01- Sheila Prevviona 


Happy reading and happy enjoy 


*Author pov* 
Drttttt....... drttttt....drttt 


Suara alarm yang membangunkan Seorang gadis cantik dari 
tidurnya,setelah terbangun gadis itu mengucek-ngucek 
matanya dan dengan segera mengumpulkan kesadarannya. 


Setalah kesadarannya sudah terkumpul, ia kemudian masuk 
ke dalam kamar mandi yang berada di dalam kamarnya dan 
segera menyegarkan badannya dengan mandi. 


"Vio,cepatlah kebawah sarapan sudah siap!" kata bibi Vio 
dengan setengah berteriak. 


Yah..Sheila Prevviona,nama dari gadis cantik itu adalah 
Sheila prevviona 


“Iya Bi,sebentar lagi Vio kebawah."kata Vio 


Setelah mendengar teriakan bibinya,Vio kemudian keluar 
dari kamar mandi nya dan langsung turun kebawah dan 
sarapan, setelah sarapan ia kemudian bergegas berangkat 
ke sekolahnya karena jam sudah menunjukkan pukul 06.35, 


“Skip sekolahx 


Vio pun memasuki sekolah dengan wajah yang datar plus 
dingin yang membuat ia mendapat julukan 'princess es' 
disekolah nya. Setelah itu ia memasuki kelasnya,saat ia 
memasuki kelasnya terlihat sudah banyak siswa yang juga 
sudah berada di dalam kelas itu, setelah itu ia langsung 
duduk di kursi yang menjadi tempat duduknya dengan 
Wajah yang datar plus dingin, 


Tak lama kemudian datanglah sahabat Vio yang langsung 
duduk di bangku disampingnya Vio,sifat sahabat vio sangat 
berbeda dengan sifat Vio,sifatnya sangat ceria dan murah 
senyum. 


"Hai Vi!!" Kata Raina 
"Hai raina," Ucap Vio dengan wajah datar 


Yah sahabat Vio bernama Raina Anggita 


'Kringggg' Suara bel pun berbunyi sangat nyaring yang 
berarti pelajaran akan segera dimulai 


Tak lama setelah itu masuklah guru yang akan mengajar 
dikelas Vio 


"Selamat pagi anak-anak," kata guru itu yang menyapa 
muridnya 


"Pagi Bu," jawab semua murid dikelas 

Baiklah anak anak mari kita mulai pelajaran hari ini. 
"Bla...bla....bla...bla...." Kata guru itu menjelaskan pelajaran 
'Kringg...Kringg..Kringg..' 


Bel yang paling ditunggu murid-murid pun akhirnya 
berbunyi,setelah guru itu menyelesaikan penjelasnya dan 


langsung keluar kelas, setelah guru itu keluar para murid 
pun langsung keluar tak terkecuali Vio dan Raina. 


Dua gadis itu pun berjalan kekantinn dengan wajah yang 
berbeda,Raina dengan wajah yang ceria dan Vio dengan 
Wajah yang datar 


"Vio lihatlah disana ada meja yang kosong!" kata Raina 
"Hmm." Balas Vio 


Raina pun menarik tangan Vio ke meja yang kosong,dan Vio 
hanya mengikuti nya dengan acuh. 


"Kamu mau pesan apa Vi?,biar aku yang pesankan!" Kata 
Raina 


"Sama kan dengan mu saja Rain,"kata Vio 
"Baiklah."kata Raina 


Tak lama Raina datang dengan membawa dua porsi 
makanan untuk nya dan Vio. 
Mereka pun makan dengan tenang tanpa suara 


'kringgg...Kringgg...Kring..." Suara bel yang menandakan 
bahwa waktu istirahat telah habis 


Vio dan Raina pun segera bergegas ke kelasnya agar tidak 
terlambat untuk mengikuti pelajaran selanjutnya yaitu 
matematika. 


"Selamat siang anak anak," sapa guru itu dan langsung 
mulai menjelaskan materinya 


Disaat pelajaran dimulai Vio tidak sepenuhnya 
mendengarkan penjelasan guru yang sedang mengajar, ia 
sedang sibuk dengan pikirannya sendiri, entah apa yang 
dipikirkan Vio. 


Sedangkan disisi lain, Raina dengan seriusnya mendengar 
kan penjelasan guru karena Raina adalah murid yang 
pintar,tetapi kecerdasannya tak bisa mengalahkan Vio, 


*Vio pov* 


"Vio, jangan melamun sendiri, sekarang kerjakan soal yang 
ada dipapan!" bentak guru itu dan menyadarkanku dari 
lamunanku. 


"Baiklah Bu," jawab ku dan langsung berjalan ke arah papan 
tulis 


'huh, ini soal yang mudah sekali bahkan aku bisa 
menyelesaikannya dalam waktu tidak sampai sepuluh 
menit' batinku 


Segera aku mengerjakan soal yang ada dipapan tulis 
dengan cepat tidak sampai sepuluh menit, setelah itu aku 
langsung duduk kembali ke tempat duduk ku, sebelum 
kembali aku melihat keseluruh ruang kelas dan semua siswa 
terlihat kaget, tak terkecuali guru ku sendiri. 


"Vio... Bagaimana bisa, materi ini baru akan ibu jelaskan 
kepada kalian," kata guru itu masih dengan ekspresi 
kagetnya. 


"Tak tau." jawab ku kepada guru itu, dan aku pun berjalan 
kembali kearah bangku ku, 


"Yasudah lain kali jangan melamun lagi disaat pelajaran 
ibu," kata guru tersebut dan melanjutkan penjelasan nya 
yang sempat tertunda. 


“Vio pov ende 


“Author POV* 


Jangan heran kenapa Vio bisa menjawab soal yang belum 
dijelaskan dengan begitu mudah,karena Vio memiliki IQ 
yang sangat tinggi diatas rata rata, bahkan saat ujian akhir 
ia bisa mengerjakan soal dengan cepat dan dengan hasil 
yang memuaskan,sehingga ia selalu berada di peringkat 
teratas dikelasnya. 


'kring..kring...kring', Suara bel yang menandakan bahwa 
seluruh pelajaran berakhir 


"Baiklah anak anak sampai disini dulu pelajaran kita, 
sampai jumpa dan hati hati dijalan," kata guru itu dan 
segera keluar kelas dan disusul oleh semua murid. 


Setelah semua pelajaran usai mereka-Vio dan Raina- 
berjalan bersama sampai gerbang,setelah itu mereka 
berdua pun berpisah karena rumah mereka berbeda arah. 


T 
B 
C 


#Maap kalo banyak typo,ini cerita pertama author 
#jangan lupa tinggalkan jejak 
#Voment 


#Sekian trimakasih 


02 - Awal dari segalanya 


Happy reading and happy enjoy 


Diperjalanan pulang Vio dihadang dengan sekumpulan 
penjahat yang ingin merampok nya, tapi Vio tetap berjalan 
dengan tenang. 

Vio pov 


"Hei gadis cantik serahkan tas mu!!!" Kata salah satu 
penjahat itu. 


"Kalau aku tidak mau, kau mau apa?!" Tanya ku kepada 
penjahat itu 


"Kau mau menyerahkan tas itu sendiri atau harus kami 
paksa!!!" Kata penjahat yang lain 


"Coba saja rebut tas ini Kalau bisa." kata ku 


"Dasar kau gadis kecil sok pemberani!!!" Kata penjahat yang 
sepertinya itu ketua nya 


Satu persatu dari mereka pun maju untuk mencoba 
mengambil tas ku,dan dengan mudahnya aku mengalahkan 
mereka semua. 


"Hah!!cuma itu kemampuan kalian!!! Dasar penjahat 
lemah," kata ku kepada semua penjahat itu 


Lalu kemudian sang ketua penjahat itu pun menyuruh 
semua anak buahnya untuk menyerang ku bersama sama 


'hah, segini mah gampang, hitung hitung latihan' batinku 


Semua penjahat itu pun menyerang ku dan aku langsung 
menumbangkan mereka semua, setelah mereka semua telah 
mengaku kalah mereka pun langsung lari meninggal kan ku, 
lalu aku melanjutkan perjalanan ku untuk pulang kerumah 


Aku pulang kerumah saat sore hari. 
'huftt.. gara gara penjahat tadi aku pulang telat' batinku 
Aku pun langsung masuk kerumah dan menemui bibiku 


"Selamat sore bi," kata ku menyapa bibiku 
"Sore juga Vi, kenapa kamu pulang sore, bukannya biasanya 
kamu pulang lebih awal?" Tanya bibiku 


"Tadi waktu aku mau pulang ditengah perjalanan aku 
dihadang oleh sekumpulan penjahat, tapi tenang semua 
penjahat itu telah ku kalahkan, jadi itulah yang 
menyebabkan aku pulang telat." jelasku kepada bibi 


"Yasudah,sekarang pergilah ke kamarmu,mandi dan tidurlah 
pasti kamu sangat capek,karena telah melawan penjahat 
penjahat itu." kata bibi 


"Ya bi," balasku 


Sekarang aku sudah berada dikamar dan langsung pergi ke 
kamar mandi untuk menyegarkan badan ku, aku tak bisa 
tidur dan memutuskan untuk kebawah dan membantu bibi. 


"Bi,ada yang bisa Vio bantu?" Tanyaku ke bibi 
"Bisakah kamu mencuci piring kotor ini Vi" kata bibi ku 
"Iya Bi," kataku 


Aku pun segera mencuci piring itu dengan cepat, setelah itu 
aku pun langsung pergi ke kamar ku dan membersihkan 


kamarku,setelah membersihkan kamarku, aku pun 
mengambil HP ku dari dalam tas dan langsung membuka 
aplikasi 'WhatsApp' 

Dan ada notifikasi dari Raina. 


/kalo gini itu Raina/kalau gini Vio/ 


10 Massage for Raina 
Raina-_ 

Vi 

Vi 

Vi 

Vi 

Vi! 

Vi! 

Vi! 

Vioooo!! 

Viooooo!! 

Apakah kau sudah sampai rumah? 


iy aku udh sampai rumah 
Kenapa ku baru balas pesan ku dari mana saja? 


maaf kan aku, ada masalah saat aku sedang dalam 
perjalanan pulang 


Oh apakah kau baik baik saja? 
iya,aku baik baik saja 
Yasudah 


Setelah membaca pesan dari Raina aku pun segera menaruh 
HP ku di atas balas,dan langsung hanyut ke alam mimpi 


*Skip malam hari* 


"Vi, cepatlah kebawah, waktunya makan malam." kata bibi 
ku yang setengah berteriak 


"lya Bi," balasku 


Aku pun langsung mengumpulkan kesadaran ku, setelah 
kesadaran ku terkumpul, aku kemudian bergegas ke kamar 
mandi, setelah itu aku pun langsung pergi ke bawah untuk 
makan malam. 


"Malam paman,malam bibi," sapa ku kepada paman dan 
bibiku 


"Malam juga Vi, ini bibi masakin makanan kesukaan mu," 
kata bibiku 


"Makasih bi," kataku 
"Oh ya paman,tadi sore paman kemana kok paman 'nggak' 
ada di rumah?" Tanyaku 


"Oh tadi paman pergi ke suatu tempat." jawab paman ku 


Makan malam pun berjalan dengan tenang tanpa suara 
kecuali suara dentingan sendok bertemu piring 


Setelah makan malam aku pun langsung mencuci piring ku, 
setelah mencuci piring aku langsung masuk ke dalam 
kamarku. Dikamar aku tidak langsung tidur, tetapi aku 
berjalan ke arah balkon kamar dan melihat keindahan 
bintang dan bulan bersanding dilangit malam. 

Tak terasa air mata ku pun mengalir karena aku merindukan 
ayah dan ibu ku. 


"Ayah, ibu aku rindu kalian," lirihku 


Setelah aku puas memandangi langit malam yang bertabur 
bintang aku pun segera pergi meninggalkan balkon dan 


segera ke atas kasur dan membaringkan tubuhku, makin 
lama kesadaran ku semakin berkurang dan aku pun terbawa 
ke alam mimpi. 
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#Maap kan author bila ada Typo 
#Jangan lupa tinggalkan jejak 
#Vote and Coment 


#sekian terimakasih 


03 - Persiapan untuk memulai 


Happy reading and happy enjoy 


Sebuah perang mengerikan yang ia lihat dengan mata 
kepalanya sendiri, disana ia bisa melihat ada seorang raja 
yang sedang melawan seorang yang berjubah dan beraura 
hitam yang sangat pekat,dan disisi lain ia juga melihat 
seorang ratu dan pelayan serta prajurit yang sedang berlari 
membawa seorang anak yang berusia 8 tahun, setelah ratu 
itu berlari lumayan jauh dari tempat peperangan itu,ia pun 
kemudian membuat portal lalu ia menitipkan anak itu ke 
pelayan dan prajuritnya,tak lupa ia pun memberikan sebuah 
kalung yang ia buat kepada pelayannya, sebelum itu ia 
menyegel sebagian ingatan anaknya tentang dunia sihir dan 
ia juga menyegel kekuatan anaknya, setelah itu ratu pun 
meminta pelayan dan prajurit itu untuk masuk ke dalam 
portal itu, setelah dirasa pelayan serta prajurit itu telah 
masuk ke dalam portal,ia pun dengan segera menutup 
portal itu dan berlari kepada suaminya yaitu sang raja untuk 
membantu melawan orang berjubah hitam dan beraura 
pekat, namun naas raja dan ratu itu pun akhirnya bisa 
dikalahkan oleh sang pemilik aura hitam yang pekat' 


Gadis itu terbangun dari tidurnya dengan nafas yang tidak 
teratur dan dengan segera mengatur nafasnya agar kembali 
normal 


“Vio pov* 


Mimpi apa itu, apakah mimpi itu nyata?,ataukah mimpi itu 
hanya sekedar Bunga tidur. Entahlah sebaiknya aku jangan 


terlalu memikirkan mimpi itu yang mungkin hanya bunga 
tidur, sudahlah lebih baik aku mandi dan bersiap siap untuk 
sarapan bersama paman dan bibi. 


Setelah aku selesai mandi aku langsung pergi kebawah dan 
melihat bibi yang sedang menyiapkan sarapan untuk ku dan 
paman. 

"Selamat pagi bibi," ucapku kepada bibi yang sedang 
menyiapkan sarapan. 

"Pagi juga Vi, ayo duduklah dulu bibi akan memanggil 
paman mu," kata bibiku. 

Aku pun segera duduk di kursi dan menunggu bibi yang 
sedang memanggil paman. 


*Vio POV end* 
*Author pov* 


Setelah sampai disekolah, Vio pun segera masuk ke kelas 
nya dengan wajah datarnya lalu langsung duduk di 
kursinya, tak lama kemudian Raina duduk disamping kursi 
Vio karena memang itu kursinya dia >_< 


(Author lagi males ngetiknya jadi langsung diskip aja ya 
readers) 
“Skip pulang sekolah“ 


Setelah sampai dirumah Vio pun langsung masuk ke kamar 
nya dan langsung melakukan rutinitas nya yaitu 
mandi,setelah mandi dan merasa segar ia mengambil dan 
membaca novel itu diruang tamu. Secara tidak sengaja ia 
menemukan surat yang memiliki amplop berwarna silver 
dan terdapat sulur sulur tumbuhan di setiap sudut amplop 
itu,dan di depan amplop itu terdapat tulisan TOLARIA 
ACADEMY 


“Vio POV* 


Amplop apa ini,kenapa warna nya aneh sekali,karena 
penasaran aku pun membuka amplop itu dan membacanya 
dan aq kaget setelah membaca amplop itu karena isinya 
adalah 

'Kepada Sheila Prevviona kami mengundang mu untuk 
mengikuti pelajaran di TOLARIA ACADEMY mulai besok,dan 
besok kau akan dijemput oleh seseorang dari academy 
ini,bersiaplah dari sekarang dan ingat hanya bawa barang 
barang yang penting saja,karena keperluan lainya sudah 
diatur oleh academy' 


Kepala sekolah Tolaria Academy 
Marthanda sandrita 


"Paman!!,bibi!!!" Teriakku memanggil paman dan bibiku. 


"Ada apa Vio?" Tanya paman dan bibiku 
"Aku mendapat ini," kata ku dan menunjukkan surat itu 
kepada paman dan bibiku. 


Paman dan bibiku kemudian melihat amplop itu dan 
kemudian membukanya dan membaca isinya. Setelah 
membaca surat itu dan mereka tersenyum. Aku penasaran 
kenapa mereka tersenyum lalu aku mencoba bertanya 
kepada paman dan bibiku. 


"Paman,bibi kenapa kalian tersenyum seperti itu."tanya ku 
kepada paman dan bibiku. 


"Kamu harus pergi ke Academy itu Vio." kata bibiku 


"Memangnya kenapa aku harus pergi ke sana bi?" Tanya ku 
kepada bibiku 


"Kau akan mengetahui semuanya ketika kau telah berada 
dan belajar disana, dan kamu akan menemukan jati dirimu 
yang sebenarnya." kata paman ku 


"Huftt..baiklah paman,bibi aku akan pergi ke sana," kataku 
kepada paman dan bibiku 


"Ayo bibi bantu menyiapkan keperluanmu untuk pergi ke 
sana,kau akan kesana besok kan?" Kata bibiku 


"Iya bi." kata ku kepada bibi ku 
“Vio pov ende 
“Bibi POV# 


Aku terkejut mendengar teriakan Vio dari ruang tamu, 
segera aku pergi ke sana dan menemui Vio 


"Ada apa Vio?" Kata ku dan suamiku 


"Aku mendapat ini bi" katanya dan menunjukkan sebuah 
surat dengan amplop silver. 


Aku pun mencoba melihat amplop itu dan membaca isi nya 
bersama suami ku ternyata itu adalah surat dari Tolaria 
Academy, aku dan suamiku pun tersenyum. 


"Paman,bibi kenapa kalian tersenyum seperti itu?" Tanya 
nya kepada ku dan suamiku 


"Kamu harus pergi ke Academy itu Vio." kata ku 
"Memangnya kenapa aku harus pergi ke sana bi?" Tanya nya 


"Kau akan mengetahui semuanya ketika kau telah berada 
dan belajar disana, dan kamu akan menemukan jati dirimu 
yang sebenarnya." kata suamiku 


"Huftt..baiklah paman,bibi aku akan pergi ke sana," katanya 
kepadaku dan suamiku 


"Ayo bibi bantu menyiapkan keperluanku untuk pergi ke 
sana,kau akan kesana besok kan?" Kata ku 


"lya bi." kata Vio 


Aku pun berjalan ke arah kamar Vio dan mulai menyiapkan 
semua baju baju Vio 
'aku harus menaruh kalung itu dikoper Vio' batinku 


Aku pun segera pergi ke kamar ku dan mengambil kalung 
itu serta menuliskan surat kepada Vio kemudian aku 
masukkan surat dan kalung itu kedalam bungkusan 
berwarna gold, setelah selesai aku pen kembali ke kamar Vio 
dan melanjutkan mengemasi baju Vio tak lupa aku pun 
menaruh bungkusan itu di selipan baju Vio. 

Setelah itu aku langsung keluar dari kamar Vio 


"Vio, sekarang bisakah kau membantu bibi memasak 
makanan." kata ku 


"Iya Bi." kata Vio 


Aku dan Vio pun bergegas ke dapur dan memasak makanan 
untuk makan malam 


“Bibi POV end? 
“Author pov* 
“Skip makan malam" 


Makan malam keluarga pun berjalan dengan tenang tak ada 
suara saat makan kecuali dentingan sendok 


“Skip selesai makan malam“ 


Setelah makan malam Vio pun berjalan kearah kamarnya, 
setelah sampai dikamar ia pun segera menjatuhkan dirinya 


dikasur dan mulai hanyut ke dalam alam mimpi. 
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#Jangan lupa tinggalkan jejak 
#Vote and Coment 

#Maaf jika banyak typo 
#sekian trimakasih 


04 - Tolaria Academy 


Happy reading and happy enjoy 


*skip besok* 
*Author pov* 


drttt...drttttt....drttttt' 

Suara jam yang membangunkan seorang gadis cantik dari 
tidurnya. 

Gadis itu pun segera mengumpulkan kesadarannya dan 
langsung menuju ke kamar mandi. 


“Vio pov* 
"Vio, cepatlah kebawah." teriak bibi ku dari bawah 
"Iya Bi," kata ku 


Aku pun berjalan keluar dari kamar dan menuju ruang 
makan untuk sarapan, disana aku melihat bibi yang sedang 
menyiapkan makanan untuk ku dan paman. 


"Selamat pagi paman, bibi." kata ku menyapa mereka 
"Pagi Vi." balas mereka 


"Apakah kamu sudah siap untuk belajar di Academy itu?" 
Tanya bibi ku 


"Sepertinya aku sudah siap bi." kata ku 


Kami pun melanjutkan sarapan kami dengan tenang, 
setelah sarapan aku pun mencuci piring ku yang telah ku 
gunakan 


"Vi, ambillah tas mu dan taruh dibawah, agar nanti saat 
orang yang akan menjemputmu telah datang kamu tidak 
perlu naik ke atas untuk mengambil tas mu," kata bibi ku 


"lya Bi." balasku 


Aku pun langsung ke kamar dan membawa tas ku kebawah, 
aku hanya membawa satu koper dan 1 tas,aku pun 
membuka laci nakas ku dan aku pun memasukkan gelang 
yang ada di dalam laci itu ke dalam saku ku, tak lupa aku 
juga membawa novel ku untuk ku baca saat menunggu 
orang yang akan menjemputku. 

Saat aku sudah sampai dibawah aku pun memutuskan 
untuk duduk di sofa dan mulai membaca novel ku, tak lama 
ada aku mendengar suara ketukan pintu aku pun berjalan 
ke arah pintu, saat ku buka pintunya aku terkejut karena 
ada seorang pria, aku pun segera mengubah ekspresi wajah 
ku menjadi datar 


"Siapa kamu?" Tanya ku kepada pria yang ada di depan 
pintu 


"Aku Jack, aku yang akan menjemputmu untuk ke TOLARIA 
ACADEMY." kata pria itu 


"Masuklah," kata ku mempersilahkan Jack masuk 


Aku pun pergi ke kamar bibi dan memberi tahu bahwa orang 
yang akan menjemputku sudah datang, lalu aku dan bibi ku 
menemui Jack 


"Apakah kau yang akan menjemput Vio ke Academy?" Tanya 
bibiku 


"ya, aku yang ditugaskan oleh Miss Martha untuk 
menjemput Vio ke Academy." jawab Jack 


"Yasudah, Vio sekarang kamu harus pergi ke sana, pasti 
pihak Academy sudah menunggumu." kata bibiku 


"Iya". kataku 


Aku pun segera keluar dari dalam rumah dan membawa 
Koper serta tas ku 


"Biar aku saja yang membawanya," kata Jack 
"Baiklah." kata ku 


Aku dan dia pun segera menuju ke mobil, dia menyuruhku 
masuk duluan karena dia harus menaruh tas dan koper ku 
ke bagasi, setelah selesai ia pun duduk disamping kursi 
supir dan menyuruh supir itu untuk segera berangkat ke 
Academy. 


Selama perjalanan ke Academy, aku merasa bosan lalu aku 
memutuskan untuk melanjutkan membaca novel ku yang 
sempat terganggu tadi. 


"Hei cepatlah turun, kita harus memasuki portal ini untuk ke 
Academy, barang barang mu sudah aku turunkan semua." 
kata Jack yang telah menggangu ku dari kegiatan membaca 
novel ku 


"Baiklah." kataku 
*Vio pov end* 
*Author POV* 


Vio dan Jack pun segera memasuki portal itu, setelah sampai 
diujung portal itu Vio melihat banyak keanehan yang sangat 
indah, ia melihat daun yang bermacam macam warna, ia 
juga melihat bangunan yang sangat megah dan besar di 
sana 


"Selamat datang di Vrezanic word" kata Jack kepada Vio 


"bangunan apa itu?" Tanya Vio 
"Itu adalah Tolaria Academy," jawab Jack 
" Ayo ikut aku ke sana." kata Jack kepada Vio 


Jack pun membaca mantra dan seketika langsung muncul 
portal, Jack pun langsung menarik tangan Vio kedalam 
portal yang dibuatnya, setelah itu Vio dan Jack pun 
langsung tiba di depan pintu ruangan kepala sekolah. 


*Vio pov* 


Setelah aku dan Jack berjalan melewati portal itu, kami telah 
ada di depan pintu ruangan kepala sekolah. 
Jack pun langsung masuk kedalam ruangan itu 


"Permisi Miss, ini dia yang bernama Sheila Prevviona," kata 
Jack kepada seseorang yang sedang duduk di kursi kepala 
sekolah 


"Baiklah Jack, terima kasih sekarang kamu bisa kembali ke 
asrama mu." kata kepala sekolah itu kepada Jack. 


Setelah Jack keluar dari ruangan itu tinggal hanya aku dan 
kepala sekolah itu. 


"Bagaimana perjalanan mu kesini Vi?" Tanya kepala sekolah 
itu 

"Baik," kata ku kepada kepala sekolah itu 

" Baiklah, nama ibu adalah Marthanda sandrita kamu bisa 
memanggil ibu dengan panggilan Miss Martha." jelas Miss 


Martha 
Yang hanya ku tanggapi dengan anggukan kepala 


"Baiklah Vi, sekarang ikuti aku aku akan memberitahu mu 
tentang sekolah ini," kata Miss Martha 


Aku pun mengikuti Miss Martha 


"Disekolah ini terdapat 3 gedung. 

Gedung pertama adalah gedung untuk aula, tempat 
pertemuan, dan ruang kelas 

Gedung kedua adalah tempat untuk asrama laki laki dan 
asrama perempuan, asrama laki laki ada dilantai 1 
sedangkan asrama perempuan ada dilantai 2, asrama itu 
juga memiliki rootroof, ada lift kapsul yang bisa digunakan 
untuk untuk menuju ke lantai dua dan sebaliknya, ada juga 
tangga yang bisa juga digunakan untuk menuju ke lantai 2, 
setiap lantai ada 500 kamar asrama, dan setiap kamar akan 
ditempati oleh dua orang dan didalam satu kamar asrama, 
ada ruang tamu dan dapur, dan juga akan ada dua kamar 
lagi didalamnya yang digunakan untuk mu dan room mate 
mu." jelas Miss Martha panjang lebar dan hanya aku jawab 
dengan anggukan. 


"Digedung ketiga adalah Tolaria mall, disana adalah mall 
khusus untuk murid Academy ini. Sekarang kamu bisa 
istirahat ke kamar mu disana sudah ada room mate mu, ini 
kunci kamar mu, kamarmu nomer 234, disana akan ada 
Tolaria phone, dan juga kartu pelajar mu ada di atas meja 
belajar mu. Dan barang barang mu sudah di teleport ke 
dalam kamar mu." jelas Miss Martha 


"Baiklah." kataku kepada Miss Martha 


Aku pun mengambil kunci kamar ku dan dengan segera aku 
pergi ke gedung ke dua, disana aku memilih untuk menaiki 
tangga karena aku belum tahu cara menggunakan lift 
kapsul. Setelah aku berjalan lumayan lama akhirnya aku 
menemukan kamar bernomor 234, aku pun segera masuk 


dan melihat ada seorang gadis yang sedang duduk di depan 
TV. 


*Vio pov end* 
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#Jangan lupa tinggalkan jejak 


#Vote and comment nya jangan lupa yak 
Karna itu semangat author 


#Maap kan bila ada typo 
#Sekian trimakasih 


05 - Berkenalan 


Happy reading and happy enjoy 
*Vio pov* 


"permisi." kataku dan kulihat gadis itu sedang berjalan ke 
arah ku. 


"Oh iya, apakah kau yang akan menjadi room mate ku?" 
kata nya. 


"lya." kataku. 


"Huftt... Akhirnya room mate ku sudah datang" kata gadis 
itu dengan wajah yang sangat ceria. 


"Baiklah, namaku Farensca Marcella, kau bisa memanggil ku 
Ella, dan kau pasti Sheila Prevviona?" Lanjut gadis itu. 


"Hmm," kataku 
"Aku harus memanggilmu apa?" Tanya nya 
"Vio." Kataku 


"Baiklah Vi, kamarmu ada disana, namamu sudah ada 
didepan pintu, sekarang bereskan barang barang mu, 
disana juga sudah ada seragam Academy ini, ada jadwal 
dan semua buku mapel ada di meja belajar, oh yah Tolaria 
phone juga ada di atas nakas mu." katanya dengan panjang 
lebar. 


Aku pun segera masuk ke kamarku dan langsung saja ku 
bereskan semua barang barang ku, pertama aku 


membereskan novel novel yang ku bawa dari rumah dan 
kuletakkan di meja belajar,aku pun mengambil gelang yang 
berada di saku ku dan menaruhnya diatas laci nakas ku, 
kemudian aku mulai memasukkan baju baju ku kedalam 
lemari 


'bungkusan apa ini? Apakah ini dari bibi' batinku 


Karena rasa penasaran ku, aku pun membuka bungkusan itu 
dan ternyata aku menemukan kalung yang memiliki liontin 
berbentuk bintang yang sangat indah, kalung itu dikelilingi 
oleh kristal berwarna pink 


'hmm, mungkin ini dari bibi' batinku 


Aku pun segera menaruh kalung itu di laci dalam lemari ku, 
aku juga menemukan surat yang mungkin ditulis oleh bibi 


'Maafkan Bibi Vi, bibi telah menyembunyikan semua ini dari 
mu, mungkin sekarang kau harus mengetahui 
kebenarannya bahwa kau dan kami berasal dari dunia ini 
dan kau adalah anak dari raja dan ratu kerajaan Emerlion, 
kami hanya pengawal dan pelayan dari ayah dan ibu mu, 
ibumu menitipkan mu kepada kami karena pada saat kau 
masih kecil kerajaan Emerlion telah diserang oleh raja 
kegelapan dan pasukannya, ayah mu berusaha menahan 
serangan raja kegelapan itu dan disisi lain ibu mu berlari 
membawa mu, ia kemudian membuat sebuah portal yang 
menuju ke Bumi dan menitipkan mu kepada kami, ratu 
bilang bahwa ia telah menyegel kekuatan mu dan segel itu 
akan terbuka apabila kau telah berumur 17 tahun,dan jika 
kau dalam masalah kau bisa gunakan kalung itu untuk 
membantu masalahmu,tapi ingat gunakan kalung itu 
dengan baik, dan kau juga termasuk klan campuran, klan itu 
berasal dari ayah dan ibu mu, karena kekuatan mu yang 
sangat besar maka Master of Darkness akan mencari mu 


dan mengambil semua kekuatan mu untuk menguasai 
dunia, maka dari itu kau harus belajar menggunakan 
kekuatan mu di academy itu, dan ingat jangan biarkan 
semua orang mengetahui semua kekuatan mu, dan kau lah 
yang akan menyelamatkan dunia itu dari Master of darkness 
kau akan mengetahui kekuatan mu setelah belajar di 
academy itu, dan satu lagi bawalah kalung itu saat kau mau 
keluar dari kamar' 


Bibimu 


Aku pun terkejut setelah membaca surat dari bibi, tetapi aq 
juga merasa senang karena aku telah mengetahui asal usul 
diriku, setelah membaca surat itu aku pun langsung kembali 
membereskan baju baju ku, setelah selesai aku pun segera 
ke kamar mandi dan aku pun mandi. Setelah mandi Ku pun 
menjatuhkan diriku ke atas tempat tidur, sebelum aku tidur 
aku menyimpan kalung dan surat itu dilaci nakas kamarku. 


'Oh yah kata bibi segel ku akan hilang saat aku berusia 17 
tahun, dan besok umurku sudah 17 tahun' batinku 


setelah itu aku pun langsung ke kasur dan mulai hanyut ke 
dalam mimpi. 


*Vio POV end* 
“Ella pov* 


Akhirnya aku telah menemukan room mate ku, aku pun 
segera melanjutkan aktivitas ku yang terganggu yaitu 
nonton TV, setelah bosan dengan itu aku pun langsung 
pergi ke tempat tidur ku dan mulai tertidur. 


*Ela pov end* 


*Skip besok* 


*Author POV* 


Vio pun terbangun dari tidurnya setelah sinar mentari 
menembus celah celah jendela kamarnya, ia pun langsung 
segera kek kamar mandi dan segera memakai pakaian 
Academy itu yang berlambang kan Bronze, karena ia masih 
berada di kelas Bronze, setelah itu ia pun segera pergi ke 
dapur untuk memasak sarapan untuknya dan teman nya tak 
lupa ia memasukkan kalung yang diberikan bibinya 
kedalam saku seragamnya. 


“Ella pov* 


Aku bangun dari tidurku lalu aku pun segera pergi ke kamar 
mandi dan langsung mandi, setelah selesai memakai 
seragamku yang berlambang Bronze, karena aku dikelas 
Bronze, aku pun segera ke kafeteria untuk sarapan. 


'Mungkin aku harus mengajak Vio ke kafeteria sekolah untuk 
sarapan' batinku 


Setalah aku keluar dari kamar, aku mencium ada aroma 
yang sangat sedap yang melewati Indra penciuman ku, aku 
pun mengikuti aroma itu dan mendapati Vio sedang 
menyiapkan sarapan untuk ku dan untuk nya 


"Harus sekali aroma masakan mu Vi," kata ku dan langsung 
duduk di kursi makan 


"Makasih." katanya 


Aku dan Vio pun langsung memakan masakan itu dengan 
tenang dan rasa masakan Vio itu seperti masakan chef hotel 
bintang lima 


"Enak sekali masakan mu Vi, maukah kau memasak sarapan 
untuk kita besok karena aku tidak bisa memasak," kata ku 


dengan Puppy eyes ku 
"Baiklah." kata nya 


Aku dan dia pun segera bergegas untuk ke kelas karena 
sebentar lagi kelas akan dimulai, dan kelas pertama ku 
adalah pengenalan sihir 


*Ela pov end* 
*Author POV* 


Mereka pun segera duduk didalam kelas, tak lama kemudian 
guru pun datang ke dalam kelas 


“Vio POV* 


Setelah menunggu sedikit lama, guru pun masuk ke dalam 
kelas 


"Selamat pagi anak anak sepertinya ada murid baru, 
perkenalkan nama saya Miss mori, kekuatan saya adalah 
ilution marker, oh ya sebelum itu perkenalkan dirimu 
kepada teman teman mu dulu." kata guru itu. 


Aku pun langsung berjalan ke depan dan memperkenalkan 
diriku. 


"Sheila Prevviona." kata ku 


"apakah kamu sudah tau sihirmu? Dan klan mu?" Tanya 
guru itu 


Aku pun menggeleng 


"Baiklah setelah pelajran ini kamu ke ruangan ibu, disana 
ibu akan menunjukkan sihirmu." kata guru itu. 


"Baiklah Vio, sekarang silahkan kembali lagi ke tempat mu." 
kata guru itu 


Aku pun segera kembali ke tempat duduk ku 


Miss Mori pun menjelaskan tentang bagaimana 
menggunakan sihir 


“ckip setelah selesai penjelasan“ 


"Oh ya anak anak kalian akan melakukan uji kenaikan kelas 
satu bulan lagi dan manfaatkan waktu itu untuk melatih 
kekuatan kalian, dan untuk.Vio sekarang ikut ibu ke 
ruangan ibu." kata guru itu setelah selesai menunjukkan 
semua kekuatan murid murid lainnya 


“Vio POV endt 
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#Jangan lupa tinggalkan jejak 
#Voment 

#Maap bila ada typo 

#sekian trimakasih 


06 - Yang terpilih 
Happy reading and happy enjoy 
*Author pov* 


Setelah pelajaran sihir selesai Vio pun pergi ke ruangan Miss 
Mori 


*Vio pov* 


Setelah pelajaran pengenalan sihir selesai aku pun pergi ke 
ruangan Miss Mori 


"El, kamu kekantin sendiri gak papa kan? " tanya ku 


"Gak papa kok Vi, bukan kah kamu harus ke ruangan Miss 
Mori?, Ruangan Miss Mori ada disebelah lab." kata Ella. 


"Yasudah, terima kasih El, " ucapku 


Setelah itu aku pun pergi ke ruangan Miss Mori, setelah 
sampai di depan pintu ruangan aku pun mulai mengetuk 
pintu ruangan Miss Mori. 


'Tok.. Tok....tokkkk' 
"Silahkan masuk," kata seseorang dari dalam ruangan. 


Setelah mendapatkan izin aku pun segera masuk ke dalam 
ruangan Miss Mori. 


"Oh ternyata kamu Vi, silahkan duduk," kata Miss Mori. 


Setelah itu aku pun duduk dikursi depan meja Miss Mori. 
Kemudian Miss Mori pun mengeluarkan bola kaca. 


"Baiklah Vio ini adalah magic ball, bola ini akan 
menunjukkan apa kekuatan mu," kata Miss Mori 


"Kamu letakkan tangan mu diatas magic ball ini, setelah itu 
muncul cahaya yang menunjukkan kekuatan mu." lanjut 
guru itu 


Setelah itu aku pun langsung meletakkan tangan ku diatas 
magic ball itu dan yang terjadi adalah magic ball itu 
mengeluarkan cahaya yang berwarna pelangi. Dan ditengah 
cahaya itu tertulis 

“'power : Ice Controller, Blood Controller, Plant Controller, 
Weather Controller, Water Controller, Teleknis. 

“Ability power : wings, Teleport, Membaca gerakan lawan, 
Mind reader. 

“Klan campuran. 

Dan dibagian paling bawah terdapat tulisan 

'THE LOST PRINCESS'. 


setelah itu aku pun melihat wajah Miss Mori yang sangat 
terkejut. 


"Ada apa Miss?" Tanya ku 


"Aa.. Apakah kamu adalah anak dari Raja dan Ratu kerajaan 
Emerlion?" kata Miss Mori dengan terbata bata 


"Ag belum tau tentang itu tapi aku mendapatkan kalung ini 
dari bibiku, dan bersamaan dengan kalung ini aku pun 
mendapat surat dari bibiku." Kata ku 


"Apakah kamu membawa surat itu?" Tanya Miss Mori. 


"Tidak, surat itu aku letakkan di laci nakas kamar ku" kataku 


"Baiklah sekarang pegang tangan ibu kita akan berteleport 
ke kamarmu dan kamu bisa mengambil surat itu." Kata Miss 
Mori dan aku hanya mengangguk. 


Setelah itu aku pun memegang tangan Miss Mori dan kami 
pun berteleport ke kamar ku dengan kekuatan Miss Mori. 


Setelah aku sampai dikamar ku aku pun langsung 
mengambil surat itu dan menyerahkan nya ke Miss Mori. 
Setelah itu aku dan Miss Mori pun kembali ke ruangan Miss 
Mori dengan teleport. 


Setelah kami sampai diruangan Miss Mori, Miss Mori pun 
segera menyuruhku untuk kembali ke kelas ku 


"Sekarang kamu bisa kembali kekelas mu selanjutnya dan 
ingat jangan beritahu siapapun tentang kekuatan mu itu, 
lebih baik kau sembunyikan semua kekuatan mu, agar tidak 
ada pihak dari Master of Darkness yang mengetahui 
keberadaan mu sebagai putri yang terpilih" Kata Miss mori. 


"Iya." Kataku 


Setelah itu aku pun keluar dari ruangan Miss Mori dan aku 
pun menuju ke kelas Ramuan. 


“Vio pov ende 
“Miss Mori pov* 


Setelah aku keluar dari kelas Bronze, aku pun menuju ke 
ruangan ku untuk menunggu Vio. Tak berapa lama 
terdengar suara ketukan pintu 


"Silahkan masuk," kata ku 


"Oh ternyata kamu Vi, silahkan duduk," kataku 


Setelah itu Vio pun duduk dikursi depan mejaku, kamudian 
aku pun mengeluarkan magic ball. 


"Baiklah Vio ini adalah magic ball, bola ini akan 
menunjukkan apa kekuatan mu," kataku 


"Kamu letakkan tangan mu diatas magic ball ini, setelah itu 
muncul cahaya yang menunjukkan kekuatan mu." lanjut ku 


Setelah itu Vio pun langsung meletakkan tangan ku diatas 
magic ball itu dan yang terjadi adalah magic ball itu 
mengeluarkan cahaya yang berwarna pelangi. Dan ditengah 
cahaya itu tertulis 'power: Controller, Teleknis. Ability power 
: wings, Teleport, Membaca gerakan lawan, Mind reader. Dan 
dibagian paling bawah terdapat tulisan "THE LOST 
PRINCESS'. 


Aku pun terkejut dengan semua itu 


'Astaga jadi dia adalah putri terpilih itu, aku harus mencari 
tau' batinku 


"Ada apa Miss?" Tanyanya 


"Aa.. Apakah kamu adalah anak dari Raja dan Ratu kerajaan 
Emerlion?" kata ku dengan terbata bata 


"Aku belum tau tentang itu tapi ag mendapatkan kalung ini 
dari bibiku, dan bersamaan dengan kalung ini aku pun 
mendapat surat dari bibiku." Kata nya 


"Apakah kamu membawa surat itu?" Tanya ku lagi 


"Tidak, surat itu aku letakkan di laci nakas kamar ku" kata 
Vio 


"Baiklah sekarang pegang tangan ibu kita akan berteleport 
ke kamarmu dan kamu bisa mengambil surat itu." Kata ku 
dan Vio hanya mengangguk. 


Setelah itu Vio pun memegang tangan ku dan kami pun 
berteleport ke kamar Vio dengan kekuatan ku. 


Setelah aku sampai dikamar Vio, aku melihat Vio langsung 
mengambil surat itu dan menyerahkan surat itu kepdaku. 
Setelah itu aku dan Vio pun kembali ke ruangan ku dengan 
teleport. 


Setelah kami sampai diruangan ku, Aku pun segera 
menyuruh Vio untuk kembali ke kelasnya . 


"Sekarang kamu bisa kembali kekelas mu selanjutnya dan 
ingat jangan beritahu siapapun tentang kekuatan mu itu, 
lebih baik kau sembunyikan semua kekuatan mu, agar tidak 
ada pihak dari Master of Darkness yang mengetahui 
keberadaan mu sebagai putri yang terpilih." Kata ku 


Setelah Vio telah keluar dari ruangan ku aku pun mulai 
membaca surat itu dan isinya sangat mengejutkan. 

Isi surat ini menyatakan bahwa Vio adalah anak dari Raja 
dan Ratu kerajaan Emerlion. 


Jadi dia adalah yang terpilih itu, sebaiknya aku bicarakan ini 
kepada Marthanda' batinku 


Setelah itu aku pun keluar dari ruangan ku dan menuju 
ruangan Marthanda. 


Setelah sampai didepan pintu ruangan Marthanda aku pun 
segera mengetuk pintu itu 


"Masuk." kata seseorang dari dalam ruangan itu 


"Ternyata kamu Mori, ada apa kamu keisni?" tanya 
Marthanda 


"Aku ingin bicara penting. Ini menyangkut dengan putri 
tang terpilih" kataku dan seketika itu wajah Marthanda pun 
sama terkejut nya dengan ku saat pertama kali aku 
mengetahui bahwa Vio adalah yang terpilih itu. 


"Apa yang kamu bilang Mori, apalah kamu sudah 
menemukan yang terpilih itu?" Tanyanya 


"Aku sudah menemukannya dan dia adalah murid dari 
academy ini!" Kata ku 


"Siapakah dia Mori?" Tanya marthanda 
"Dia adalah Sheila Prevviona." kataku. 


"Bagaimana kamu bisa menyimpulkan semua itu?" 
Tanyanya 


"Karena saat aku mencoba mencari tahu apa kekuatan Vio 
dengan magic ball ku aku melihat magic ball itu 
mengeluarkan cahaya yang berwarna pelangi dan tertulis 
“'power : Ice Controller, Blood Controller, Plant Controller, 
Weather Controller, Water Controller, Teleknis. 

“Ability power : wings, Teleport, Membaca gerakan lawan, 
Mind reader. 

“Klan campuran. 

Dan dibagian paling bawah terdapat tulisan 

'THE LOST PRINCESS'. 


"Jika itu benar, kita harus mengadakan rapat setelah jam 
pelajaran selesai." Kata Marthanda 


"Baiklah, sekarang aku harus kembali ke ruangan ku." 
Kataku 


"Yasudah." kata Marthanda. 


Setelah itu aku pun keluar dari ruangan marthanda dan 
menuju ruangan ku. 


*Miss Mori pov end* 
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#Jangan lupa Voment yak readers 
#sekian trimakasih 


07 - Kelas 


*Vio POV* 


Saat aku keluar dari ruangan Miss Mori dan menuju ke kelas 
ramuan aku pun bertemu Ella di jalan setelah itu kami pun 
berjalan bersama kekelas ramuan. 


*Skip kelas ramuan* 


"Anak anak sepertinya ada murid baru dikelas ini, silahkan 
kedepan dan perkenalkan nama mu kepada semua teman 
teman mu." kata guru itu 

Aku pun maju dan memperkenalkan diriku 


"Sheila Prevviona klan campuran." kata ku 
"Apa power dan ability powermu?" Tanya salah satu siswa 


'Harus aku jawab apa ini, Miss Mori bilang aku harus 
menyembunyikan semua kekuatan ku' batinku 


"Plant Controller dan teleport." kata ku 


"Baiklah Sheila, kau bisa memanggilku Miss Chila." kata Miss 
Chila. 


"Baiklah Sheila, sekarang kamu bisa duduk." Lanjut Miss 
Chila 


"Baiklah anak anak dikelas ramuan ini kalian akan belajar 
belajar membuat healty potion, kalian bisa mencari bahan 
bahan membuat ramuan itu di dalam buku yang ada dimeja 
kalian, kalian akan mencari bahan untuk membuat healty 
potion, ramuan itu digunakan untuk menyembuhkan luka, 


waktu kalian untuk mencari bahan ramuan health potion 
hanya sampai jam 12, sekarang mulailah mencari, dan jam 
12 kita berkumpul disini untuk meracik ramuan itu." lanjut 
guru itu 


"Baik Miss," kata anak anak 


"Vio apakah kamu akan mencari bahan bahan itu sendiri?" 
tanya Ela 


"Apakah kamu mau mencarinya bersama ku?" kataku 
"Pasti." kata Ela 


Aku dan Ela pun segera mencari bahan bahan untuk 
membuat health potion, setelah setengah jam kami mencari 
bahan bahan itu akhirnya kami telah selesai dan kembali 
kekelas ramuan, disana sudah ada banyak murid lain yang 
sudah mengumpulkan bahan bahan itu, tak lama Miss Chila 
pun masuk ke kelas ramuan itu. 


"Baiklah anak anak apakah kalian sudah menemukan bahan 
bahan yang akan kita gunakan untuk membuat healty 
potion?" Tanya Miss Chila 


"Sudah Miss," jawab semua murid 


"Baiklah sekarang buka buku kalian disana sudah ada cara 
untuk meracik helaty potion, dan sekarang mulailah 
meraciknya, dan jika ramuan itu sudah bersinar berarti 
kalian telah berhasil membuatnya, selamat mencoba." kata 
Miss chila 


Aku dan Ela pun segera meracik ramuan itu seperti yang 
ada dibuku, tapi ramuan ku tidak bersinar, lalu aku pun 
mencoba lagi dan gagal, pada percobaan ketiga ramuan ku 


pun bersinar tandanya aku telah berhasil, dan Ela dia sudah 
berhasil membuat ramuan itu di percobaan ke dua. 


"Baiklah anak anak untuk kelas ramuan telah selesai, 
jangan lupa baca buku tentang invisible potion, karena 
besok kita akan belajar membuat ramuan itu." kata Miss 
Chila yang kemudian keluar dari kelas 


Setelah selesai dari kelas ramuan aku dan Ela pun segera ke 
kelas pertahanan diri 


*Skip kelas pertahanan diri* 


Setelah aku telah berada di kelas pertahanan diri tak lama 
guru laki laki pun masuk ke dalam kelas 


"Selamat siang murid murid, sepertinya ada murid baru, 
Kamu bisa memanggilku dengan Mr.Alverst." kata Mr Alverst 


"Sekarang kalian bisa memilih senjata kalian didepan. " kata 
Mr. Alverst 


Aku dan Ela pun segera memilih senjata. 
Ela memilih panah dan busur sedangkan aku memilih 
pedang yang ringan. 


"Baiklah anak anak apakah kalian sudah memilih senjata 
kalian?" Tanya Mr Alverst 


"Sudah Mr." kata murid murid 


Setelah itu Mr Alverst pun segera mengucapkan mantra dan 
seketika ruang kelas itu pun berubah menjadi hutan yang 
sangat luas 


"Baiklah anak anak untuk kelas pertahanan diri ini kalian 
akan memasuki hutan ilusi ini. kalian harus membunuh 


monster dihutan ini, kalian harus mengumpulkan 100 point 
untuk bisa mendapat nilai terbaik di kelas pertahanan diri 
ini. Jika kalian membunuh monster tingkat B kalian akan 
mendapatkan point 10, jika membunuh monster tingkat A 
kalian akan mendapat poin 20, jika membunuh monster 
tingkat A+ kalian akan mendapat point 30, dan jika 
membunuh monster tingkat S kalian akan mendapat point 
50. Kalian mengerti." jelas Mr Alverst 


"Iya Mr," kata seluruh murid 


Aku dan Ela pun berpisah untuk mencari monster dan 
membunuhnya. 


ditengah hutan aku melihat monster tingkat A dan monster 
itu langsung menyerang ku, tapi beruntung aku bisa 
menghindar dari serangan monster itu, monster itu pun 
menyerang ku dengan membabi buta, aku yang saat itu 
sudah siap pun menangkis serangan monster itu dan 
menyerang balik monster itu. 


Aku dengan lihat memainkan pedangku dan aku langsung 
menebas kepala monster itu 


'Sheila Prevviona telah mendapat 20 point' kata Mr Alverst 
yang menggema di seluruh hutan 


Tak hanya namaku beberapa nama siswa lain pun sudah ada 
yang mendapat point. 


Aku pun kemudian berjalan lebih masuk ke dalam hutan 
dan aku menemukan monster tingkat At, monster itu pun 
melihatku dan mulai menyerang ku dengan cepat dan 
membabi buta, aku pun melakukan hal yang sama kepada 
monster itu yaitu menebas kepalanya tapi kepala monster 
itu utuh kembali setelah menyentuh tanah, kemudian 


monster itu pun kembali menyerang ku dengan membabi 
buta. 


'shitt bagaimana ini monster itu sangat susah dikalahkan' 
batinku 


Aku pun kembali berfikir dengan serius untuk mencari titik 
lemah monster itu dan 


'yeah aku dapat' batinku 


Aku pun telah menemukan titik lemah monster itu dan aku 
langsung menyerang ke titik lemahnya dan, monster itu pun 
berubah menjadi abu 


'Sheila Prewviona telah mendapat nilai 50' kata Mr Alverst 
yang kembali bergema 


tinggal mencari 50 point lagi dan aku akan mendapat nilai 
bagus dalam kelas ini' batinku 


Aku pun kembali berjalan jalan di hutan, tapi aku merasakan 
ada yang mengikuti ku dari belakang dan ternyata ada 2 
monster tingkat A dan 1 tingkat B yang mengikuti ku. 


'shit kenapa harus 3 langsung' 


Aku pun dengan segera langsung membunuh monster itu 
dan 


Dan apa hayo... 


#Sengaja author gantungin 

#Maap bila Typo 

#Jangan lupa tinggalkan jejak 

#Jangan lupa Vote and Coment nya ya readers. 


08 - Pelajaran 


Aku pun dengan segera langsung membunuh monster itu 
dan 'Bumm' monster itu hangus menjadi abu. 


'Sheila Prevviona telah berhasil mendapatkan poin penuh' 
kata Mr Alverst. 


Seketika itu tubuhku pun bersinar dan setelah itu aku pun 
sudah berada diruangan yang menunjukkan siaran 
langsung murid murid yang sedang berjuang untuk 
mendapatkan poin 


"Baiklah Vio karena kamu telah berhasil menyelesaikan ini, 
seperti yang saya katakan kamu akan mendapat poin penuh 
dikelas pertahanan diri." kata Mr. Alverst 


"Baiklah Mr terimakasih." kataku 


"Oh yah, bulan depan akan ada ujian kenaikan kelas 
persiapkan dirimu sebaik baiknya." kata Mr Alverst 


"Baiklah Mr." kataku 


"Apakah kamu ingin melihat teman teman mu yang sedang 
menyelesaikan tugas ini?" Tanya Mr. Alverst 


"Aku hanya ingin melihat Ella Mr" kataku 


"Baiklah masuklah ke ruangan itu disana kamu bisa memilih 
siapa yang mau kamu lihat, sementara saya akan 
mengawasi mereka semua dari sini" kata Mr. Alverst 


Aku pun kemudian masuk ke ruangan yang ditunjuk oleh Mr. 
Alverst, aku pun segera ingin melihat Ella dan sekarang aku 


bisa melihat Ella yang sedang berjuang melawan monster 
tingkat S+, dan Yah Ella berhasil mengalahkan monster itu. 
Dan sepertinya ia menjadi siswa ke 5 yang berhasil 
menyelesaikan tugas ini. 

Aku pun keluar dari ruangan itu dan langsung menemui 
Ella. 


"Bagaimana keadaan mu? Tanyaku 


"Sangat lelah, mengalahkan semua monster itu ternyata 
membutuhkan tenaga yang sangat besar," kata Ella 
"Bagaimana kamu bisa mengalahkan monster itu dengan 
cepat?" Tanya Ella 


"Aku sudah bisa bela diri dari kecil, paman ku yang 
mengajarinya" jelas ku 


"Oh jadi begitu" kata Ella 


"Baiklah anak anak sekarang kalian boleh istirahat dan 
selamat tinggal" kata Mr. Alverst sebelum meninggalkan 
ruangan itu, Mr. Alverst pun mengucapkan mantra dan 
seketika ruangan itu pun berubah kembali menjadi kelas. 


“Vio POV endt 
«Author POV* 


Vio dan Ella pun segera keluar dari kelas bela diri dan 
menuju ke kantin, karena tenaga mereka sangat terkuras, 
lebih tepatnya Ella yang tenaganya sangat 
terkuras,sedangkan Vio? Dia terlihat biasa saja karena tugas 
dari Mr. Alverst 


“Ella POV* 


Aku dan Vio pun berjalan keluar dari kelas bela diri dan 
menuju ke arah kantin, setelah sampai di kantin aku 
memilih duduk di kursi yang terletak sangat dipojok kantin 


"Kamu mau pesan apa Vi? Tanya ku 
"Sandwich dan green tea" kata Vio 


Aku pun segera pergi kearah ibu kantin untuk memesan 
makanan, tak lama kemudian makanan yang ku pesan telah 
siap dan aku pun segera membawa makanan itu meja ku 
dan Vio 


"Ini Vi pesanan mu" kataku 


"Iya trimakasih" kata Vio dan hanya ku tanggapi dengan 
anggukan 


Kami pun makan dengan tenang 
“Skip selesai makan” 


"Oh ya Vi, apakah kamu tau pelajaran apa yang akan kita 
pelajari setelah ini?" Tanya ku ke Vio 


"Kelas mantra." kata Vio 
"Baiklah." Kata Ella 


Setelah selesai dengan perbincangan kami, kami pun segera 
keluar dari kantin kan segera menuju ke kelas mantra 


Saat perjalanan ke kelas mantra 


'aduh' kata Vio karena la telah ditabrak oleh murid kelas 
Silver, aku pun segera membantu Vio untuk berdiri 


"Maksud mu apa menabrak teman ku!" kata ku kepada 
kakak kelas itu 


"Maaf, sengaja." kata kakak kelas itu dan langsung berjalan 
menjauh dari ku dan Vio. 
Aku pun mengabaikan kakak kelas itu. 


"Bagaimana keadaan mu Vi?" Tanya ku 
"Aku baik." kata Vio 


"Baiklah kalau begitu Ayo kita segera kekelas agar tidak 
terlambat!" kataku 


Aku dan Vio pun berjalan ke arah kelas mantra 
*Ella POV end* 
*Author POV* 


Vio dan Ella pun segera berjalan ke arah kelas mantra, 
setelah sampai mereka langsung mencari tempat duduk di 
belakang 


*Author POV end* 
*Vio POV* 


Tak berapa lama setelah aku dan Ella sampai dikelas guru 
pun langsung masuk 


"Selamat siang anak anak saya adalah Mr. Marc guru yang 
akan mengajar kalian dikelas mantra" kata guru itu 


"Pelajaran pertama untuk kalian adalah membuka dan 
menutup hidden pocket, Hidden pocket berguna seperti tas 
tetapi memiliki kapasitas tak terbatas," kata Mr.Marc 


Mr. Marc kemudian membaca mantra lalu keluarlah seperti 
lubang hitam dan dia mengambil buku dari lubang itu 


"Nah anak anak seperti itulah yang dinamakan hidden 
pocket, sekarang kalian cobalah membuka hidden pocket 
kalian sendiri, mantra nya ada dibuku itu" kata Mr. Marc 


Mr. Marc pun keluar dari kelas dan kami semua pun 
mencoba untuk membuka hidden pocket kami 


' Į e nov ' itulah mantra Yang digunakan untuk membuka 
hidden pocket. 


' caipts v rtu ' Dan itu adalah mantra Yang digunakan untuk 
menutup hidden pocket 


Aku pun mencoba membuka hidden pocket Ku Dan di 
percobaan pertama aku gagal, tapi dipercobaan pertama 
Ella langsung berhasil membuka Dan menutup hidden 
pocket nya 


"Apakah kamu belum bisa membuka hidden pocket mu? " 
Tanya Ella 


"Iya:(" kataku 


"Baiklah aku akan mengajari mu, pertama fokuskan pikiran 
mu Dan ucapkan mantra / e nov a ." kata Ella 


Aku pun memfokuskan pikiran ku dan mulai membaca 
mantra itu tak lama aku pun mulai bisa membuka hidden 
pocket Ku. 


"Nah sekarang tutuplah hidden pocketmu, caranya seperti 
membuka cuma beda mantranya" jelas Ella 


Aku pun mulai memfokuskan pikiran ku dan aku pun mulai 
membaca mantra untuk menutup hidden pocket dan aku 
berhasil 


"Makasih El:)" kata ku 
Tak berapa lama Mr. Marc pun masuk ke kelas 


"Bagaimana anak anak, apakah kalian sudah berhasil 
membuka dan menutup hidden pocket kalian? " tanya Mr. 
Marc 


"Sudah/belum." kata semua siswa 


"Baiklah sekarang saya akan mengetes kalian satu persatu 
mulai dari yang depan!" kata Mr. Marc 


Sekarang giliran Ella dan Ella melekuakan nya dengan 
sempurna, sekarang adalah giliran ku,aku pun segera maju 
dan mulai memfokuskan pikiran ku dan membaca mantra 
untuk membuka hidden pocket dan berhasil, lalu aku pun 
menutup hidden pocket itu. 


"Baiklah anak anak dari hasil evaluasi tadi saya simpulkan 
sudah banyak murid yang bisa membuka dan menutup 
hidden pocket, dan yang belum bisa harus belajar lagi." kata 
Mr.Marc 


Pelajaran kali ini saya akhiri, Selamat siang, lalu Mr. Marc 
pun keluar dari kelas 


"Akhirnya pelajaran nya selesai semua" kata Ella 
Aku dan Ella pun segera berjalan ke arah kamar kami 
*Vio pov end* 


*author pov* 


Vio dan Ella pun berjalan ke arah kamar mereka 
*skip di kamar asrama* 


Setelah sampai dikamar asrama Vio dan Ella pun memasuki 
kamarnya masing masing untuk mandi dan ganti baju, 
setelah itu mereka berkumpul di ruang tamu untuk 
menonton TV 


Mereka menonton TV sampai jam 17.45 


T 
B 
C 


# Tinggalkan jejak 

# Voment 

#Maapkan bila banyak Typo 

# Maap kan bila agak absurd:v 
#Salam author 

#sekian trimakasih 


09 - Bertemu dia 


Happy reading readers 


Jam makan malam pun tiba, Vio dan Ella pun segera 
menyelesaikan kegiatan menonton tv nya, kemudian merrka 
pun berjalan ke ruang makan Academy 


“Ella POV* 


Setelah selesai menonton TV aku dan Vio pun segera pergi 
ke ruang makan academy karena sekarang sudah jam 
makan malam 


*skip ruang makan academy* 


Aku dan Vio masih mencari meja kosong diruang makan, 
dan akhirnya aku menemukan 2 meja kosong yang berada 
di antara teman teman ku, aku pun berjalan bersama Vio ke 
arah mereka 


"Hai Viira" sapa ku 
"Hai juga Ella," kata Viira 


"Apakah kita boleh bergabung disini?" Tanya ku kepada 
mereka 


"Kenapa tidak, itu malah lebih baik." kata Frina 
"Oh ya, siapa yang bersamamu itu El?" Tanya Ana 
"Oh astaga, lupa mengenalkannya pada kalian," kataku 


"Baiklah ini Sheila Prevviona, dia adalah room mate ku" kata 
ku 


"Vio" kata Vio 


"Oh hai Vio aku Defrina Victoria, kau bisa memanggilku 
Frina." Kata Frina 


"Hai nama ku Roseline Galviira, panggil aja Viira." Kata Viira 


"Hai Vio, nama ku kayana Faradela, kau bisa memanggil ku 
Ana." Kata Ana 


"Baiklah sekarang giliran yang laki laki yang 
memperkenalkan diri!" Kata ku 


"Aku Victor Anderson, panggil aja Victor." Kata Victor 
"Aku Nicolas Harison, panggil Nico aj." Kata Niko 
"Aku Alexander Antaress, panggil Alex." Kata Alex 
"Kazio Gabriel Lacerta, Kazio." kata Kazio 


"Baiklah sekarang bisakah kita makan, kan sudah 
kenalannya, cacing diperut ku demo nih mau minta makan " 
kataku 


"Baiklah." kata semuanya 


Aku dan Vio pun segera duduk di kursi, kursi Vio 
berhadapan dengan Kazio, dan kursi ku berhadapan dengan 
Nico 


Aku dan Vio pun segera mengambil tab yang ada dibawah 
meja kami dan mulai memilih menu yang tersedia di tab itu, 
aku memilih menu spaghetti dan lemon tea, sedangkan Vio 
memilih sandwich dan lemon tea, sedangkan mereka? 
Mereka juga sudah memesan makanan. 


Makan malam pun berjalan dengan baik, tak ada yang 
bersuara hanya dentingan sendok yang terdengar 


*skip setelah makan malam* 


Setelah makan selesai kami memutuskan untuk tidak 
kembali dulu ke kamar masing masing, kami memilih untuk 
bercerita tentang keluarga kami. 


Setelah selesai bercerita kami memutuskan untuk kembali 
ke kamar kami masing masing. 


“skip kamar“ 


Setelah kami sampai dikamar kami tak langsung tidur, kami 
memutuskan untuk menonton TV karena kami belum 
mengantuk. 


Setelah kami mulai mengantuk kami pun langsung pergi ke 
kamar kami untuk tidur, tapi sebelum itu aku mematikan TV 
terlebih dahulu, setelah sampai dikamar aku pun langsung 
menjatuhkan diri ke atas kasur dan aku pun pergi ke alam 
mimpi 


“Ella pov ende 
“Vio pov* 


Aku pun berjalan ke arah kamar ku, setelah sampai dikamar 
aku tak langsung tidur, aku berjalan ke arah balkon kamar 
untuk melihat bulan dan sang bintang. Kegiatan itu lah 
yang selalu ku lakukan sebelum tidur. Setelah puas 
memandang langit malam yang dihiasi bulan dan bintang 
aku pun segera berjalan dari balkon ke arah tempat tidur ku, 
tak lama kesadaran ku pun mulai hilang. 


"Zio kejar Ila " kata gadis kecil itu kepada anak laki laki kecil 
itu 


"Tunggu Zio Ila."kata anak laki laki yang dipanggil Zio oleh 
gadis kecil itu 


"Ayo kejar Ila Zio!" kata gadis kecil itu yang dipanggil Ila 


Setelah mereka telah selesai bermain mereka pun duduk di 
bawah pohon yang sangat rindang 


"Zio janji kan ngak bakalan tinggalin Ila" kata anak 
perempuan itu 


"Zio janji Zio ngak bakalan tinggalin Ila" kata anak laki laki 
itu 


Kemudian laki laki itu membuat dua gelang dari 
kekuatannya, satu gelang dia berikan kepada anak 
perempuan itu 


"Ini adalah gelang untuk ila dan ini untuk Zio, jika nanti kita 
berpisah kita bisa menemukan satu sama lain dengan 
gelang ini, Ila pakai terus yah gelang ini, Zio juga bakalan 
pakai gelang ini terus" kata laki laki itu 

"Baiklah Zio" kata anak perempuan itu 

'Drtt... Drtt... Drtttt... ' 

Aku pun terbangun karena suara jam weker ku. 


'Kenapa mimpi itu terasa sangat familiar di pikiran ku' 
batinku 


Aku pun mulai mengumpulkan kesadaran ku dan setelah 
terkumpul aku pun segera memasuki kamar mandi, setelah 


selesai aku pun lansung keluar kamar mandi dengan 
seragam kelas bronze yang sudah melekat di tubuhku 


'Tokk.. Tokk... Tokkk.. ' 
"Vio cepatlah keluar!" teriak Ella dari luar kamar ku 
"Iya sebentar lagi." kata ku 


Sebelum aku keluar kamar aku mengambil gelang yang ada 
di laci dan kemudian memakai gelang itu, setelah itu aku 
pun segera keluar dari kamarku 


"Ayo." kata ku 


Aku dan Ella pun segera keluar dari kamar dan menuju 
ruang makan, di sana sudah ada teman teman ku dan Ella, 
Ella pun lalu mengajak ku ke sana. 


"Hai." kata Ella menyapa mereka semua 
"Hai juga." kata Frina 


Aku pun duduk di depan kazio, aku pun segera memesan 
makanan dan aku melihat gelang yang dipakai kazio mirip 
dengan gelang ku, aku bisa melihatnya karena lengan 
seragam kazio di lipat sampai siku. 


"Zio" kata ku memanggil Kazio hanya untuk memastikan. 


Setelah aku memanggil kazio dengan panggilan itu dia pun 
langsung berhenti dari kegiatan makannya, kemudian 
menatapku. 


"Ikut aku ke taman belakang sekarang" kata kazio kepada 
Ku 


"Baiklah" kataku 


"Aku ke taman belakang dulu yah:)" kataku 

"Baiklah." Kata mereka semua (-aku dan Kazio) 

Aku pun segera mengikuti Kazio ke arah taman belakang 
*skip taman belakang* 


"Kenapa kamu mengajak ku ke taman belakang? " tanya ku 
kepada kazio 


"Bagaimana kamu bisa memanggilku dengan panggilan 
itu?" Tanya Kazio 


"Panggilan apa?" Tanya ku 
"Zio" kata Kazio 


"Aku cuma memastikan apakah kamu teman masa kecilku 
yang dulu." Kataku 


"Bagaimana kau bisa berfikir seperti itu?" Tanya Kazio 


" karena kamu memakai gelang yang sama sepertiku." 
Kataku 


"Tunjukkan gelangmu!" kata Kazio 
Aku pun menunjukkan gelang ku. 
"apakah kamu mengingat ku?" Tanya Kazio 


"Mengingat mu siapa?, Bukankah kita baru saja bertemu?" 
Tanya ku 


"Aku adalah teman masa kecilmu." Kata Kazio 


"aku hanya ingat jika dulu aku punya teman masa kecil 
yang bernama Zio dan dia memberikan gelang ini 
padaku"jelas ku 


"Aku adalah Zio teman masa kecil mu." Kata Kazio 
"Apakah itu benar?" Tanyaku 

"Iya" kata Kazio 

"Zio kangen Ila" kata Kazio 


Setelah itu Kazio memelukku dan aku pun membalas 
pelukan nya 


"Ila ayo kita kembali ke ruang makan!" kata Zio 
"Baiklah Zio." kata ku 

Aku pun segera kembali ke ruang makan bersama Zio. 
"Kalian lama sekali " kata Ella 

"Maaf.(" jawabku 


"Yasudah sekarang kita kekelas, pelajaran pertama akan 
segera dimulai" kata Frina 


Aku dan Ella pun segera menuju ke kelas 
“Vio pov ende 

“Kazio pov* 

"Hai" kata Ella menyapa kami 


"Hai juga" kata Frina 


Vio pun duduk di depan ku dan dia terus melihat ke arah 
gelangku, karena aku mamang melipat lengan baju ku 


"Zio." kata Vio 

Aku pun segera menghentikan makan ku dan menatap nya. 
"Ikut aku ke taman belakang sekarang!" kata ku kepada Vio 
"Baiklah." kataku 

"Aku ke taman belakang dulu yah:)" kata Vio kepada mereka 
"Baiklah." Kata mereka semua (-aku dan Vio) 


Aku pun segera berjalan ke arah taman belakang bersama 
Vio 


“skip taman belakang” 


"Kenapa kamu mengajak ku ke taman belakang? " tanya nya 
kepadaku 


"Bagaimana kamu bisa memanggilku dengan panggilan 
itu?" Tanyaku 


"Panggilan apa?" Tanya Vio 
"Zio." kata Ku 


"Aku cuma memastikan apakah kamu teman masa kecilku 
yang dulu." Kata Vio 


"Bagaimana kau bisa berfikir seperti itu?" Tanya Ku lagi 


" karena kamu memakai gelang yang sama sepertiku." 
Jawabnya 


"Tunjukkan gelangmu!" kata Ku dan dia pun menunjukkan 
gelangnya. 


'ternyata kamu adalah yang selalu aku tunggu Ila' batinku 
"Apakah kamu mengingat ku?" Tanya Ku 


"Mengingat mu siapa?, Bukankah kita baru saja bertemu?" 
Tanya Vio 


"Aku adalah teman masa kecilmu." Kata ku 


"Aku hanya ingat jika dulu aku punya teman masa kecil 
yang bernama Zio dan dia memberikan gelang ini 
padaku"jelas nya 


"Aku adalah Zio teman masa kecil mu." Kata ku 
"Apakah itu benar?" Tanya nya 
"Iya" kata Ku 


"Zio kangen Ila" kata Ku kepadanya karena memang aku 
merindukannya 


Setelah itu aku pun memeluk Vio atau Ila ku, dan Ila pun 
membalas pelukan ku 


"Ila ayo kita kembali ke ruang makan!" kata ki 
"Baiklah Zio." kata nya 

Dan aku pun segera keruang makan bersama Ila ku 
"Kalian lama sekali " kata Ella 


"Maaf (" jawab Ila 


"Yasudah sekarang kita kekelas, pelajaran pertama akan 
segera dimulai." kata Frina 


lla dan Ella pun segera menuju ke kelas, dan aku juga 
berjalan menuju kelas ku 


Saat aku berjalan menuju kelas ku terdengar teriakan dari 
para gadis 


My prince ku 

Pangeranku 

Kak Kazio makin tampan deh 
Kak Kazio 

Kak kazio 


Begitulah teriakan yang aku dengar dari para fans Fanatik 
ku, aku pun tak mengubris mereka dan aku pun langsung 
menuju ke kelas ku dengan hati yang bahagia karena aku 
telah bertemu dengan Ila teman masa kecil yang sangat aku 
cintai. 


*Kazio pov end* 


T 
B 
C 
#Typo bertebaran 


# maafkan bila cerita ini agak absurd 
#Sekian terima kasih 


10 - Bersama 


Happy reading gaess :) 


“Vio pov* 


Setelah dari ruang makan aku dan Ella pun segera ke kelas 
karena sekarang adalah kelas sejarah. 


Tak lama setelah itu guru pun masuk ke dalam kelas kami 


"Sepertinya ada murid baru, perkenal kan saya adalah Miss 
Gracia, saya yang akan mengajar pelajaran Sejarah." kata 
guru itu 


"Baiklah anak anak sekarang kalian buka buku yang ada di 
atas meja kalian!" kata guru itu dan langsung menjelaskan 
tentang sejarah terbentuknya academy ini 


'Blaaaa... Blaaa.... Blaaa.... Blaaa....' 


Guru itu pun mulai menjelaskan tentang sejarah 
terbentuknya academy ini dan aku pun mendengarkan 
tanpa minat 


“ckip setelah pelajaran“ 


Setelah pelajaran itu selesai guru itu pun keluar dari kelas 
(yakali gurunya mau jaga kelas) “oke abaikan” 


Aku dan Ella pun segera ke kantin, tapi diperjalanan aku 
bertemu dengan Zio 


"Hai Kazio, tumben kesini ada apa nih?" Tanya dan sapa Ella 
"Boleh aku pinjam Vio sebentar?" kata Kazio 
"Baiklah." kata Ella 


"Maaf kan aku Ella aku harus membiarkanmu pergi kekantin 
sendiri," kataku 


"Tak apa, kan dikantin masih ada yang lain." kata Ella 
Ella pun berjalan Ke arah kantin 
"Ila ayo ikut aku!" kata kazio menarik lembut tangan ku 


Aku Dan Kazio pun berjalan beriringan melewati banya 
murid murid Dan aku mendengar banyak yang tidak suka 
dengan ku Yang dekat dengan Kazio 


/Ihh itu siapa sih kok deket banget ama pangeran kita 
/ mereka cocok sekali 

/Gadis centil 

/siapa gadis itu 

/gadis itu cantik sekali cocok sama Kazio 

/Pasangan serasi tuh 

/Lihat deh Kazio makin tampan aja deh 


Seperti itulah bisik bisik yang aku dan Zio dengar. 
"Sudah jangan dengar kan mereka" kata Kazio 
“Vio POV end* 

“Kazio POV* 


Setelah pelajaran selesai aku pun ingin mengajak Ila Ke 
tempat dimana aku selalu kesana saat kesepian, aku pun 
berjalan Ke kelas Ella Yang cukup jauh dari kelas ku, saat 


aku sedang berjalan menuju kelas Ila aku pun mendengar 
banyak teriakan menjijikkan dari fans ku Yang kebanyakan 
Cewek 


"Sok keren lu" author 

"Emang gw keren kalo gak keren gw gak bakalan punya 
banyak Fans" Kazio 

"Serah lu" author 

"Huuu..... Author iri nih ye soalnya gak Ada Yang 'nge fans 
Ma author" Kazii 

"Lu mau gw kick out dari crita ini!! "Author 

"Jangan lah thorr, nanti Ila gw gimana nasibnya" Kazio 

"Ila lu gw jodohin ama Jack" author 

"Jangan lah thor" Kazio 

"Makanya jangan macem macem ama author" Author 

"Apa nih napa nama gw dibawa bawa" Ila 

"Iya nih nama gw juga" Jack 


“abaikan Yang diatas" 
( lanjut Kazio POV) 


(Disini Kazio manggil Vio dengan nama masa 
kecilnya, begitupun Vio Yang memanggil Kazio 


dengan nama masa kecilnya. Jadi jangan bingung 
yak) 


Setelah aku hampir sampai di kelasnya Ila aku pun melihat 
Ila dan Ella keluar dari kelas, aku pun menghampiri mereka 


"Hai Kazio, tumben kesini ada apa yah?" Tanya dan sapa Ella 
"Boleh aku pinjam Vio sebentar?" kata ku to the poin 
"Baiklah." kata Ella 


"Maaf kan aku Ella aku harus membiarkan mu pergi Ke 
kantin sendiri," Kata Ila ke Ella 


"Tak apa, kan dikantin masih Ada Yang lain." kata Ella 
Ella pun berjalan Ke arah kantin 
"Ila ayo ikut aku!" kataku menarik lembut tangan Ila 


Aku Dan Ila pun berjalan beriringan melewati banyak murid 
murid dan aku mendengar banyak yang tidak suka dengan 
Ila Yang dekat dengan ku 


/Ihh itu siapa sih kok deket banget ama pangeran kita 
/ mereka cocok sekali 

/Gadis centil 

/siapa gadis itu 

/gadis itu cantik sekali cocok sama Kazio 

/Pasangan serasi tuh 

/Lihat deh Kazio makin tampan aja 


Seperti itulah bisik bisik yang aku dan Ila dengar. 
"Sudah jangan dengar kan mereka." kata ku kepada Ila 


Setelah itu aku pun mengajak Ila Ke taman belakang, 
setelah sampai di taman belakang aku pun mengajak Ila 
Kesuatu tempat dengan teleport 


“ckip setelah sampai" 
"Wahh indah sekali danau ini Zio." kata Ila 
"Kau suka Ila? " kata ku 


"Aku suka sekali Zio, makasih:)" kata Ila dan langsung 
memelukku 


"Sama sama Ila." kata ku Dan membalas pelukan Ila 


"Bagaimana kalo kita naik perahu dan mengelilingi danau" 
kata ku 


"Ayok" kata Ila 
Aku pun segera membuat perahu dari kekuatan ku. 
"Ayo ila" kata ku 


Aku dan Ila pun segera naik Ke atas perahu itu dan aku 
mulai mendayung perahu itu. 


Setelah hari sudah mulai gelap aku pun langsung 
mendayung perahu itu Ke tepi Dan turun dari atas perahu 
itu bersama Ila 


Setelah selesai dengan naik perahu kami mulai duduk di 
tepi danau 


"Zio." kata Ila 

"Apa Ila?" kataku 

"Aku mau bilang sesuatu kepadamu." kata Ila 
"Mau bilang apa Ila?" kata ku 


"Tapi kamu janji 'ngak' bakalan bilang Ke siapa siapa kan? " 
Tanya Ila memastikan 


"Iya." kataku 


"Sebenarnya saat aku kesini aku mendapat Surat dari Bibi 
dan Bibi bilang kalo aku adalah anak dari raja dan ratu 
Emerlion." kata Ila 


"Aku sudah tau." kataku 


"Bagaimana kamu bisa tau Zio?" Tanyanya 


"Aku tau karena aku kan teman masa kecilmu dan teman 
masa kecil ku itu adalah anak dari Raja dan Ratu kerajaan 
Emirlion" kataku 


"Tapi kenapa aku 'nggak' ingat?" kata nya 


"Entahlah, Mungkin waktu tragedi itu Ratu menyegel 
ingatan mu dan sekarang segel iku mulai terbuka secara 
perlahan." kataku 


"Tragedi??tragedi apa Zio" tanyanya 

"Nanti perlahan kau akan tau sendiri." Kata ku 

"Owh" kata nya 

"Lebih baik kita sekarang kembali Ke academy." kataku 


"Baiklah, tapi kita disini sudah hampir 4 jam, apakah jika 
kita kembali sekarang kita tidak akan telat? " katanya 


"Tenang saja,Saat kita kesini aku sudah memperlambat 
waktu, sehingga jika kita disini selama 4 jam, maka disana 
akan seperti 10 menit" kataku 


Aku pun segera membawa Ila kembali ke academy dengan 
teleport ku 


Setelah sampai di taman belakang academy aku dan Ila pun 
segera berjalan ke arah kantin 


“Kazio POV endt 
“Vio POV* 


Kazio pun mengajak ku ketaman belakang, setelah sampai 
ditaman belakang ia pun mengajak ku kesuatu tempat 
dengan teleport nya 


*skip setelah sampai* 
"Wahh indah sekali danau ini Zio,"kataku 
"Kau suka Ila? " kata Zio 


"Aku suka sekali Zio, makasih." kata ku dan langsung 
memeluk Zio 


"Sama sama Ila." kata Zio dan membalas pelukan ku 


"Bagaimana kalo kita naik perahu dan mengelilingi danau." 
kata Zio 


"Ayok!!" kataku 
Zio pun segera membuat perahu dari kekuatan nya. 
"Ayo ila" kata Zuo 


Aku dan Zio pun segera naik Ke atas perahu itu dan Zio 
mulai mendayung perahu itu. 


Setelah puas dengan danau Zio pun langsung mendayung 
perahu itu Ke tepi Dan turun dari atas perahu itu bersamaku 


Setelah selesai dengan naik perahu kami mulai duduk di 
tepi danau 


"Zio." kataku 
"Apa Ila?" kata Zio 


"Aku mau bilang sesuatu kepadamu." kata ku 


"Mau bilang apa Ila?" kata Zio 


"Tapi kamu janji 'ngak' bakalan bilang Ke siapa siapa kan? " 
Tanyaku memastikan 


"Iya." kata Zio 


"Sebenarnya saat aku kesini aku mendapat Surat dari Bibi 
dan Bibi bilang kalo aku adalah anak dari raja dan ratu 
Emerlion." kata Ila 


"Aku sudah tau." kataku 
"Bagaimana kamu bisa tau Zio?" katanya 


"Aku tau karena aku kan teman masa kecilmu dan teman 
masa kecil ku yang bernama Ila itu adalah anak dari Raja 
dan Ratu kerajaan Emirlion" kata Zio 


"Tapi kenapa aku 'nggak' ingat" kataku 


"Mungkin waktu tragedi itu Ratu menyegel ingatan mu dan 
sekarang segel iku mulai terbuka secara perlahan" kata Zio 


"Tragedi??tragedi apa Zio?" Tanyaku 

"Nanti perlahan kau akan tau sendiri." Katanya 

"Owh" kataku 

"Lebih baik kita sekarang kembali Ke academy" kata Zio 


"Baiklah, tapi kita disini sudah hampir 4 jam, apakah jika 
kita kembali sekarang kita tidak akan telat? " kata ku 


"Saat kita kesini aku sudah memperlambat waktu, sehingga 
jika kita disini selama 4 jam, maka disana akan seperti 10 
menit." kata Zio 


Zio pun segera membawaku kembali ke academy dengan 
teleport ku 


Setelah sampai di taman belakang academy aku dan Zio 
pun segera berjalan ke arah kantin. 
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#Jangan lupa Voment yak 
#Maap kan bila Typo 


#Sekian trimakasih 


11- Belajar 
Haloo readersss yang berbahagia... 
Selamat menikmati, dan happy enjoyy readerss 
*Author POV* 


Setelah sampai di taman belakang academy Kazio dan Vio 
pun segera berjalan ke arah kantin. 


“Skip kantin* 
*Vio pov* 
"Hai," kata ku menyapa mereka 


"Hai Vi, Kemana saja kau, kenapa kau datang dengan 
Kazio?" Kata Viira 


"Oh aku dan Kazio dari taman belakang." Jawab ku 

"Kalian ngapain aja?" Tanya Frina 

"Eng..eng...kita ngak ngapa ngapain kk." Kata ku 

"Hemm, sepertinya ada yang kau sembunyikan?" Tebak Ella 
"Enggak kok, aku tidak menyembunyikan apapun." Kata ku 


"Yasudah lah sekarang kau duduk dan pesan lah makanan 
mu." Kata Ana 


Aku pun segera duduk dan mulai mengambil tab yang ada 
dibawah meja makan ku dan memesan makanan, 


sedangkan Zio?? Ia sudah dari tadi memesan makanan nya. 
(Laknat emang) 


Kami pun makan dengan tenang 
'kringg...kring...kring....' 

Bel masuk pun berbunyi 

"Eh udah bel tuh, masuk kelas yuk?" Kata Ella 
"Baiklah aku pergi duluan ya." Kata Ana 

"Aku juga." Kata Viira 


Kemudian semuanya pun pergi dari kantin, dan tinggal aku 
dan Ella. 


"Ayo El, kita ke kelas!" Kata ku 
"Ayok!" Kata Ella 


Aku dan Ella pun segera masuk ke kelas ramuan, disana 
semua murid sudah duduk di meja nya masing masing, aku 
dan Ella pun segera duduk di meja kami, tak lama setelah 
itu Miss Chila pun datang dan masuk ke dalam kelas 
Ramuan. 


"Selamat siang anak anak." Sapa Miss Chilla 
"Selamat siang Miss." Sapa semua murid 


"Baiklah seperti yang sudah saya bilang kemarin, sekarang 
kita akan membuat Invisible potion, ramuan itu berfungsi 
untuk membuat kita tak terlihat, tetapi ramuan itu hanya 
beratahan sampai 15 detik." Kata Miss Chila 


"Sekarang buka buku kalian di bab Invisible potion, disana 
kalian bisa membaca bahan apa saja yang dibutuhkan 
untuk membuat Invisible potion!" Lanjut Miss Chila 


Semua murid pun langsung membuka buku bab Invisible 
potion tak terkecuali aku dan Ella. 


"Apakah kalian sudah selesai membaca bahan apa saja yang 
kalian butuhkan untuk membuat Invisible potion?" Kata Miss 
Chila 


"Sudah Miss." Kata semua murid 


"Baiklah sekarang kalian pergi ke hutan Academy, untuk 
mencari bahan yang dibutuhkan, selamat mencari, dan kita 
akan berkumpul di kelas apabila saya sudah memberi tanda 
kepada kalian." Jelas Miss Chila 


Aku dan Ella pun segera pergi ke halaman Academy untuk 
mencari bahan membuat Invisible potion. 


“Skip Hutan Academy 
Aku dan Ella pun sudah sampai ke Hutan Academy. 


"El, lebih baik kita berpencar saja agar lebih cepat 
menemukan bahannya, kalau sudah kita bertemu disini 
lagi." kata ku 


"Baiklah." Kata Ella dan kami pun segera berpencar, aku ke 
arah selatan dan Ella ke arah utara. 


Aku pun mencari bahan bahan itu dan masuk ke 
dalam.hutan Academy bagian Selatan. 


Aku pun mulai mencari bahan itu dan aku melihat ada 
sesuatu yang bergerak di sekitar semak semak. 


'apa itu yang disemak semak' batinku 


Karena rasa penasaran ku aku pun memberanikan diri untu 
mendekat ke semak itu, aku pun melihat disemak itu ada 
seekor kelinci yang tertindih ranting pohon, dengan segera 
aku pun memindah ranting pohon yang menindih kelinci itu, 
dan kelinci itu pun bisa bebas. 


"Terimakasih" 
"Siapa itu?" Kata ku dengan setengah berteriak 
"Aku dibawah." 


Aku pun melihat kebawah dan aku hanya menemukan 
kelinci tadi. 


"Apakah kamu yang tadi berbicara?" Tanya ku kepada 
kelinci itu. 


"Iya" kata kelinci iti dan aku pun lansung terkejut 
"Ba..ba..bagaimana kau bisa bicara?" Tanyaku 


"Semua hewan di dunia sihir ini bisa bicara, tapi hewan akan 
bicara jika dia memang ingin bicara dengan manusia." Kata 
kelinci itu. 


"Oh ya, siapa nama mu?" Tanya kelinci 
"Kau bisa meanggil ku Vio." Kata ku 


" Baiklah aku harus segera mencari bahan untuk kelas 
ramuan ku, sampai jumpa." Kata ku 


Setelah aku meninggalkan kelinci itu aku pun segera 
mencari bahan nya 


"Ah, ketemu." Kata ku karena aku telah menemukan bahan 
yang aku butuhkan. 


'tinggal mencari dua bahan lagi' batinku 
Aku pun melanjutkan mencari bahan itu lagi 


'sepertinya keberuntungan sedang berpihak padaku' 
batinku 


Aku pun langsung mengambil bahan itu, dan langsung 
keluar dari hutan itu. 


*Skip luar hutan* 


Aku sudah sampai ditempat aku berpisah dengan Ella, tak 
lama menunggu Ella pun segera datang menemui ku 
ditempat yang sama dengan ku. 


"Bagaimana apakah kau sudah menemukan bahan itu?" 
Tanya Ella 


"Sudah, bagaimana dengan mu?" Tanyaku balik 
"Aku juga sudah," kata Ella 


Tak lama tanda dari Miss Chila telah datang, dan seketika itu 
para murid dikelas ku pun bergegas untuk kembali ke kelas 
Ramuan. 


*Skip kelas ramuan* 


Setelah sampai dikelas ramuan, aku pun segera menuju ke 
meja ku dan menaruh semua bahan yang sudah ku 
dapatkan ke atas meja. 


"Bagaimana anak anak, kalian sudah menemukan bahan 
yang kalian butuhkan?" Tanya Miss Chila 


"Sudah." Kata semua murid. 


"Baiklah sekarang kalian mulai lah membuat ramuan itu." 
Kata Miss Chila 


"Baik Miss." Kata semua murid 


Kami semua pun mulai membuat Invisible potion, dan 
banyak dari kami yang gagal di percobaan pertama, tapi 
banyak juga yang berhasil di percobaan kedua, tapi ada 
juga yang berhasil di percobaan ketiga. 


"Baiklah anak anak, sekarang kalian akan mempraktekkan 
Insible potion kalian didepan, sekarang kalian maju satu 
persatu." Kata Miss Chila 


Satu persatu murid murid pun maju dan sekarang giliran ku, 
aku pun segera maju dan mempraktekkan Invisible potion 
ku, dan hasilnya tidak mengecewakan. 


"Baiklah Vio, sekarang kamu bisa kembali ke bangku mu!" 
Kata Miss Chila 


"Baik anak anak, menurut evaluasi yang saya lakukan 
banyak dari kalian yang sudah bisa membuat invisible 
potion, bagi yang belum bisa silahkan belajar lagi dan 
jangan berkecil hati." Kata Miss Chila 


"Baiklah anak anak pelajaran kita sampai disini, terima 
kasih." Lanjut Miss Chila 


Aku pun segera keluar dari kelas ramuan dan menuju ke 
kelas pertahanan diri. 


*Skip kelas pertahanan diri* 


Aku dan Ella pun segera duduk dibangku yang sudah 
disediakan, tak lama Mr.Alverst pun masuk kekelas 


"Selamat siang anak anak, dikelas pertahanan diri ini kalian 
akan belajar membuat tameng dari kekuatan kalian." Kata 
Mr Alverst. 


"Cara membuat tameng ini mudah jika kalian berkonsentrasi 
dan akan susah bila kalian hanya main-main, faham?" 
Lanjut Mr.Alverst 


"Baiklah cara membuat tameng dari kekuatan kalian adalah 
cukup fokuskan pikiran kalian ke satu titik dan bayangkan 
apa yang akan kalian buat, setelah selesai membayangkan 
bentuk itu, dan keluarkan power kalian untuk membuat 
bentuk yang kalian bayangkan. Mengerti?" Lanjut Mr.Alvers 
panjang lebar (kek rumus matematika) 


"Sekarang kalian coba lah!" Kata Mr.Alverst 


Aku pun mencoba memfokuskan pikiran ku dan aku 
membayangkan tameng dan setelah itu aku pun 
mengeluarkan kekuatan ku dan 


Dan apa hayoo.... 
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#Jangan lupa Vote and Coment 
# Maaf bila banyak Typo 
#Jangan lupa tinggalkan jejak 
#sekian terima kasih 


12- flashback 


Hallo para readersku 
Happy reading..... 


Terkadang yang kita inginkan 
Tidak bisa menjadi kenyataan. 


MIO 


Aku pun mencoba memfokuskan pikiran ku dan aku 
membayangkan tameng dan setelah itu aku pun 
mengeluarkan kekuatan ku dan sebuah tameng pun bisa ku 
buat dari kekuatan ku. 


Aku pun melihat murid murid yang lain yang sedang 
mencoba membuat tameng dari kekuatannya, ternyata ada 
yang sudah bisa membuatnya dan ada yang belum. 


"Apakah kalian sudah bisa membuat tameng kalian 
sendiri?" Tanya Mr. Alvers kepada semua murid 


"Belum/sudah," jawab semua murid 


"Baiklah yang sudah bisa mengeluarkan tameng dari 
kekuatannya silahkan berkumpul di sebelah kiri, dan untuk 
yang belum bisa silahkan berkumpul disebelah kanan." Kata 
Mr. Alvers 


"Bagi kalian yang belum bisa mengeluarkan tameng itu 
kalian bisa berlatih disitu, dan yang sudah bisa saya akan 
mencoba bagaimana ketahanan tameng yang kalian buat." 
Lanjut Mr. Alverst 


Mr. Alverst pun mengeluarkan kekuatannya dan membagi 
ruangan menjadi dua. 


"Baiklah sekarang untuk kalian yang sudah bisa membuat 
tameng itu silahkan maju satu persatu saya akan mengetes 
ketahanan tameng kalian." Kata Mr. Alverst 


Satu persatu dari kami pun maju kehadapan Mr. Alverst, 
dimulai dari Sandra salah satu murid yang maju kedepan. 


"Baiklah kamu silahkan keluarkan tameng mu." Kata Mr. 
Alverst 


Setelah itu Sandra pun mengeluarkan tameng dari air, 
kemudian Mr. Alverst pun mencoba menyerang tameng 
Sandra dan tameng sandra pun hancur diserangan ke tiga. 


"Baiklah Sandra, kamu hanya perlu lebih fokus dan lebih 
banyak belajar lagi untuk lebih menguatkan tameng mu." 
Kata Mr. Alverst 


Kemudian satu persatu murid murid pun maju dan Kini 
tinggal aku yang belum maju, setelah murid terakhie telah 
selesai aku pun segera maju. 


"Baiklah Vio, sekarang keluarkan tameng mu!" Kata Mr. 
Alverst 


Aku pun memfokuskan pikiran ku dan langsung membuat 
tameng dari sulur sulur tumbuhan, setelah itu Mr. Alverst 
pun menyerang tamengku dan aku pun segera menyiapkan 
kuda kuda ku. 


Ctass...Ctasss....Ctasss... 


Begitulah suara pedang Mr. Alverst dan tameng ku beradu, 
dan ternyata tameng ku kuat untuk menahan semua 


serangan Mr. Alverst dan aku melihat Mr. Alverst kelelahan. 


"Bagus Vio, pertahankan apa yang kamu kuasa i saat ini dan 
jangan lupa untuk terus berlatih lagi." Kata Mr. Alverst 


Semua murid pun ada yang merasa takjub, terkejut,dan 
kaget karena hanya aku yang bisa bertahan dari serangan 
Mr. Alverst. 


"Sombong lu Vi!" -Author 

"Biarin kan emang bener hanya tameng gw yang bisa 
bertahan dari serangan Mr. Alverst." -Vio 

"Serah lu dah, lama lama gw pusing juga ngurusin lu!" - 
Author 

"Sapa suruh ngurusin gw?" -Vio 

"Au a gelap." -Author 


“Abaikan oky* 


"Baiklah anak anak sekarang kalian bisa keluar dari kelas ini 
dan selamat siang." Kata Mr. Alverst kemudian keluar dari 
kelas 


"Ayo Vi, kita ke kamar, pelajaran hari ini telah selesai." Kata 
Ella 


"Baiklah." Kata ku dan aku pun langsung menuju ke kamar 
ku. 


“Vio pov ende 

“Marthanda Pov* 

"Yang terpilih itu telah datang." Kataku 
"Bagaimana kau tau itu Marthanda?" Tanya Wilson 


"Biar Mori yang menjelaskan semuanya." Kataku 


"Marthanda Pov end* 
*Mori Pov* 


"Baiklah sekarang aku akan menjelaskan semuanya, jadi 
begini saat aku mengajar di kelas bronze aku melihat ada 
anak baru dan dia belum mengerti kekuatan nya, jadi aku 
suruh dia keruangan ku setelah jam pelajaran ku selesai." 
Aku pun berhenti menjeda penjelasan ku 


"Setelah dia sampai di ruangan ku aku pun mengambil 
magic ball dan saat dia menaruh tangan nya di magic ball 
itu cahaya pelangi keluar dari magic ball itu, ditengah 
cahaya terdapat tulisan THE LOSS PRINCESS setelah itu 
aku bertanya kepadanya apakah dia adalah anak dari Raja 
dan Ratu Emerlion, menurut legenda yang terpilih itu akan 
lahir di keturunan Emerlion, dan ternyata benar ia adalah 
yang terpilih itu." Lanjut ku 


"Siapakah namanya Mori?" Tanya Hans 
"Nama nya adalah Sheila Prevviona." Kataku 


"Itu tidak mungkin karena dia hanya memiliki satu kekuatan 
dan ability power, bagaimana bisa dia mengalah kan king 
darkness?" Tanya Miss Chila 


"Sebenarnya ia memiliki kekuatan Ice Controller, Blood 
Controller, Plant Controller, Weather Controller, Water 
Controller, Teleknis. Ia juga memiliki ability power Wings, 
Teleport, Mean reader, Membaca gerakan lawan." Kataku 


"Pantas saja jika dia bisa membuat tameng dari sulur sulur 
tumbuhan yang susah sekali dihancurkan." Kata Alverst 


"Tapi kenapa dia menyembunyikan semua kekuatan dan 
ability power nya?" Tanya Wilson 


"Karena aku yang menyuruhnya memberitahu hanya satu 
kekuatan yang boleh ia beri tahu saat berada di kelas." 
Kataku 


"Kenapa begitu?" Tanya Chila 


"Karena jika ada mata mata dari darkness bold diAcademy 
ini, itu akah bahaya bagi dirinya dan dunia ini." Kata 
Marthanda 


"Jadi sekarang kita harus memberikan pelatihan extra pada 
Vio agar dia bisa menguasai semua kekuatan nya dan agar 
ia bisa mengalahkan King darkness." Kata Marthanda 


"Baiklah, tapi mulai kapan kita akan memberikan pelatihan 
itu kepadanya?" Tanya Hans 


"Mulai besok setelah semua pelajaran selesai, dan kalian 
harus memperlakukan dia sama seperti kalian 
memperlakukan dia sebelum kalian mengetahui bahwa dia 
adalah yang terpilih itu?" Kata Marthanda 


"Baiklah." Kata semua yang ada diruang rapat 


"Sekarang kalian bisa kembali ke ruangan kalian, rapat hari 
ini kita tutup." Kata marthanda 


Kami semua pun keluar dari ruang rapat dan pergi ke 
ruangan kami sendiri sendiri. 


“Mori pov ende 
“Vio pov* 


Setelah pelajaran Mr. Alverst aku dan Ella pun menuju ke 
kamar kami, setelah sampai dikamar aku pun mengambil 


Tolaria Phone yang jarang sekali ku gunakan, dan ketika aku 
membukanya ada pesan. 


Gabriel Lacerta 
Hai 


Sheila Prevviona 
Siapa? 


Gabriel Lacerta 
Zio 

Sheila Prevviona 
Ada apa zio? 


Gabriel Lacerta 
Temui aku sekarang di taman belakang sekarang, aku ingin 
memberi tahu mu sesuatu. 


Sheila Prevviona 
Baiklah. 


Setelah itu aku pun segera memakai baju santai ku dan 
menuju ke taman belakang Academy, setelah sampai disana 
aku melihat ada seorang laki laki yang menunggu di bangku 
taman ini dan pasti itu Zio, aku pun mendekati nya 


"Hi." Kataku 
"Hai Ila," kata Zio 


"Kenapa kamu memintaku untuk datang kesini, dan katanya 
kamu ingin memberitahu sesuatu?" Tanyaku 


"Duduk lah dulu." Kata Zio dan aku lamgsung duduk di kursi 
yang ia duduki. 


"Jadi sebenarnya apa yang mau kamu bicarakan?" Tanyaku 
lagi 


*Vio pov end* 
*Zio pov* 


"Jadi sebelum semua pelajaran berakhir aku dipanggil Miss 
Martha ke ruangan nya, disana aku diberi tahu bahwa kami 
adalah yang terpilih." Kataku 


"Maksudnya apa?" Tanya Ila 
"Tunggu dulu jangan memotong penjelasan ku," kataku 
"Baiklah." Katanya 


"Jadi aku disuruh Miss Martha untuk membawa mu ke masa 
lalu mu, agar kau tahu kenapa kau yang ditakdirkan untuk 
menjadi yang terpilih." Kataku 


"Ma..ma..maksud mu apa?" Tanya nya 


"Jadi aku ingin membawa mu kemasa lalu agar kau bisa 
melihat apa yang terjadi di masa lalu mu." Kata ku 


"Bukan kah perlahan lahan aku akan bisa mengingat masa 
lalu ku sendiri?" Katanya 


"Benar, tapi aku harus membawa mu melihat masa lalu mu 
agar kau bisa lebih cepat mengetahui masa lalu mu." Kataku 


"Baiklah." Katanya 


"Sekarang pegang tangan ku dan kita akan berteleport ke 
masa lalu mu." Kata ku dan Ila ku pun memegang tangan 
Ku. 


Aku pun menggunakan kekuatan ku untuk membawa Ila 
melihat masa lalunya. 


T 

B 

C 
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13 - Masa lalu 


Haiii para readers yang author cintai 
Happy reading dan selamat 
Menikmati 


-terkadang masa lalu tidak harus dilupakan, jadikan masa 
lalu itu menjadi tonggak awal keberhasilan kita- 


- SheilaPrevviona 


Aku pun menggunakan kekuatan ku untuk membawa Ila 
melihat masa lalunya. 


*Kazio POV end* 
*Vio POV* 


Setelah aku memegang tangan Zio aku pun mendarat di 
sebuah halaman kerajaan. 


"Kita dimana Zio?" Tanya ku. 
"Kita dihalaman istana mu," Kata Zio. 
"Istana ku?" Kataku dengan kebingungan. 


"Iya, ini adalah halaman kerajaan Emerlion, kerajaan terkuat 
di seluruh dunia ini," kata Zio. 


"Lihatlah itu!" Kata Zio lagi 


Disana aku melihat ada seorang wanita yang sedang 
bermain bersama seorang anak kecil yang berumur 4 tahun. 


"Bunda kejar Vio!" Kata anak itu sedangkan pikiranku 
dipenuhi kebingungan, Zio yang melihat kebingungan ku 
"itu adalah kamu bersama ibumu." Kata Zio yang seakan 
mengerti dengan kebingunggan ku. 


"Nak jika ibu dan ayah mu tidak bisa menjaga kerajaan ini 
lagi Kau yang akan mengurus kerajaan ini ya." Kata ibu dari 
anak itu. 


"Memangnya ibu akan kemana?" Tanya anak kecil itu 
"Ibu tidak kemana mana nak." Kata ibu dari anak kecil itu. 


"Yasudah sekarang ayo kita ke dalam hari sudah mulai 
petang," Kata Ibu dari anak itu 


Ibu dan anak itupun segera pergi kedalam istana 
"Ayo Vi kita ikut masuk," Kata Zio 


Saat didalam istana aku melihat anak itu sedang berada 
diruang tamu kerajaan, disana anak itu sedang duduk 
bersama dengan kedua orang tua nya. Disana aku melihat 
Keceriaan yang berada dikeluarga itu, hari pun mulai larut 


"Vi, lebih baik kamu kekamar sekarang karena sudah 
malam, besok kita akan kedatangan tamu dari kerajaan 
Lacerta." Kata ibu anak itu 


"Baiklah bu selamat malam." Kata anak itu dan kemudian 
berlari menuju kamarnya. 


"Bagaimana ini, pihak dari darkness bold telah mengetahui 
bahwa Vio adalah yang terpilih itu?" Kata sang raja saat 
anak itu sedang berada di kamarnya 


"Sebaiknya tenangkan dirimu, kita akan memikirkan semua 
ini bersama." Kata ratu itu 


"Bagaimana jika kita melatih Vio bela diri dulu, jika dia 
sudah mahir barulah kita akan mengajarkan dia 
menggunakan kekuatannya?" Kata raja 


"Baiklah, kita akan melatih dia bersama dengan harist, ia 
adalah kepala prajurit yang sangat hebat." Kata ratu 


"Iya, yasudah sekarang kita kekamar dan besok keluarga 
dari kerajaan Lacerta akan datang kesini." Kata raja itu 
kemudian ia dan sang ratu pun pergi kekamar nya 


Zio pun menutup mata ku dengan jarinya dan ketika ia buka 
mataku aku melihat anak kecil itu sedang bermain bersama 
anak laki laki kecil lainya 


"Kazio, Vio hati hati!" Kata sang ratu 

Aku pun melihat kedua anak itu sedang bermain bersama 
"Siapa dua anak kecil itu Zio?" Tanyaku 

"Itu adalah kau dan aku waktu dulu" jelas Zio 

"Sekarang kita harus kedalam istana!" Kata Zio 

"Kenapa?" Tanyaku 

"Sudahlah nanti kamu akan tahu sendiri." Kata Zio 
Setelah itu aku dan Zio pun segera masuk kedalam istana. 
Disana aku melihat ada 2 raja dan ratu 


"Vio, makin cantik saja." Kata ibu dari anak laki laki itu 


"Kau bisa saja misha, Kazio juga tampan." Kata ibu dari 
anak perempuan itu 


"Baiklah, bagaimana jika nanti kalau mereka besar mereka 
kita jodoh kan saja?" Kata ibu dari Kazio kecil dan itu 
membuatku tersipu 


"Baiklah" kata ibu Vio kecil 


"Baiklah Roland, sebaiknya kita bicara tentang Vio, karena 
dia adalah yang terpilih dan mungkin ia akan menjadi 
incaran dari King of darkness." Kata ayah dari Kazio kecil 


"Aku dan istriku sudah memutuskan bahwa kita akan 
melatih Vio beladiri dan menggunakan kekuatannya, 
bagaimana pendapatmu?" Kata ayah dari Vio kecil 


"Baiklah itu ide yang tidak buruk, yasudah sekarang aku dan 
istriku harus kembali ke Istana," kata ayah dari Kazio kecil 


Dan aku melihat mereka keluar dari ruangan itu 
"Kazio kesini nak." Kata ibu dari Kazio keci 
"Ada apa ma?" Kata Kazio kecil mendekat kepada ibunya 


"Sekarang kita harus kembali ke istana sayang." Kata ibu 
dari Kazio kecil 


"Tapi aku masih mau main dengan Ila bu," kata Kazio kecil 


"Kamu bisa bermain dengan Ila lain kali, Sekarang kita harus 
pulang Zio." Kata ibu dari Kazio kecil 


"Baiklah bu sebentar, aku ingin bicara dengan Ila." Kata 
Kazio kecil 


Kazio kecil pun mendekat ke Vio kecil dan mengucapkan 
selamat tinggal, dan Vio kecil pun juga mengucapkan 
selamat tinggal 


Zio pun kembali menutup mata ku dan ketika dia telah 
membuka mataku aku pun melihat Vio kecil sedang belajar 
menggunakan pedang dengan paman ku?, Aku bingung 
dengan semua itu. 


"Ayo nak Vio kau harus bisa mengendalikan pedang itu 
dengan baik, lawan aku sekarang." Kata paman ku (?) 


Aku melihat Vio kecil pun menyerang paman (?) Dengan 
sangat hebat. 


"Bagus Vio kau sudah bisa menggunakan pedang itu 
dengan baik, sekarang ayo kita kembali ke istana." Kata 
paman (?) 


Setelah itu Vio kecil dan paman (?) Pun kembali ke didalam 
Istana 


Vio pun menutup mataku kembali dan saatvia membuka 
mata ku aku melihat ada peperangan yang sama dengan 
yang pernah ku mimpikan. 

Disana aku melihat ayah dari Vio kecil sedang berusaha 
melawan seseorang. 


"Siapa orang yang dilawan oleh ayah ku itu Zio?" Tanyaku 
"Itu adalah King of darkness." Kata Zio 


Lalu aku melihat ibu dari Vio kecil sedang berlari bersama 
Vio, bibi dan paman (?) 


Kemudian aku dan Zio pun mendekat ke arah ibu dari Vio 
kecil. 


"Vio, kau harus selamat karena hanya kau yang bisa 
menyelamatkan dunia ini Vio, dan jika obu dan ayah sudah 
tidak ada kau yang harus menggantikan kami." Kata ibu Vio 
kecil ke Vio kecil 


"Tapi ibu.." kata Vio kecil sambil menangis 


"Harist dan emily, jaga anak ku dengan baik dan pada 
saatnya dia akan kesini dan dia yang akan menyelamatkan 
dunia ini." Kata ibu dari Vio kecil kepada prajurit dan 
pelayannya 


"Baiklah ratu." Kata mereka berdua 


"Aku akan menyegel kekutan dan ingatan Vio tapi segel ini 
akan hilang dengan perlahan lahan seiring dengan 
perrumbuhan Vio." Kata ibu dari Vio kecil dan muali 
menyentuh dahi dari anaknya 


Setelah itu ibu dari Vio pun membuat portal 


“Ini adalah portal menuju ke planet bumi, kalian akan 
membesarkan Vio disana, karena pihak dari Darkness bold 
tidak akan menemukan nya disana." Kata ibu dari Vio 


"Sekarang cepatlah kalian masuk kedalam!" Kata ibu dari 
Vio kecil lagi. Dan setelah itu mereka pun masuk ke dalam 
portal itu. 


Kemudian ibu dari Vio kecil pun berlari kearah sang raja 
untuk melawan nya, aku dan Zio pun berlari mengikuti ibu 
dari Vio kecil. 


"Serahkan yang terpilih itu Ronald!" Kata King of darkness 


"Tak akan!!" Kata ayah dari Vio kecil 


"Baiklah kalau itu maumu akan kubunuh kau agar aku bisa 
menemukan yang terpilih itu!!" Kata King of darkness 


Lalu setelah itu terjadilah perang besar yang menewaskan 
semua prajurit kerajaan Emerlion dan sang raja dan ratu 
pun iku tewas karena perang itu. 


"Baiklah sekarang kita harus kembali!" Kata Zio 
"Baiklah." Kataku 


Setelah itu Zio pun memegang tangan ku lalu kami sampai 
di taman Academy, setelah sampai ditaman Academy.... 


# Maafkan author bila part ini agak ngak nyambung 
soalnya author juga bingung mau bikin kek gimana 
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14- Mencari 


-Terkadang apa yang kita inginkan 
Tidak bisa selalu menjadi kenyataan- 


- Sheila Prevviona 


eka 


Happy reading and happy enjoy 


Setelah itu Zio pun memegang tangan ku lalu kami sampai 
di taman Academy. 


*Vio pov end* 


Setelah Kazio dan Vio sampai ditaman Academy, mereka 
memutuskan untuk kembali kekamarnya masing-masing, 
Kazio dan Vio berjalan bersama, setelah sampai 
dipersimpangan mereka berpisah, karena kamar asrama 
putra dan putri dipisah. 


Setelah berpisah dari Kazio, Vio pun berjalan sendiri ke arah 
kamarnya, setelah sampai dikamarnya ia pun melihat teman 
Kamarnya sedang tertidur dengan pulas, tak tega 
membangunkan temannya ia pun segera mandi. 


Setelah selesai mandi dan siap dengan kaos lengan pendek 
bertuliskan 'magic' dan celana pendek, Vio pun berjalan ke 
arah tempat tidurnya, tetepi Vio tak langsung tidur, ia 
mengambil Tolaria phone miliknya dan membuka pesannya. 


Gabriel Lacerta 
Hai, apakah kamu sudah sampai kamar? 


Sheila Prevviona 
Sudah, terimah kasih y Zio, karena kamu aku bisa 
mengingat tentang masa lalu ku. 


Gabriel Lacerta 
Sama sama, apakah kamu tidak lelah, kalau kamu lelah 
kamu tidur aja, 


Sheila Prevviona 
Lumayan sih, yasudah aku tidur dulu baii. 


Setelah selesai chat dengan Kazio, Vio pun segera menaruh 
Tolaria Phone nya diatas nakas dan dengan segera 
merebahkan badannya diatas kasur dan tidak lupa ia juga 
menyelimuti dirinya dengan selimut, perlahan lahan 
kesadaran Vio pun hilang dan ia pun mulai berpetuanlang di 
pulau kapuk. 


aka 


Seorang gadis yang sedang berjalan sendiri dipadang bunga 
yang luas, tiba tiba datanglah seseorang yang dikenal gadis 
itu. 


"Hai nak," sapa wanita paruh baya itu kepada sang gadis. 
"Siapa kau?" Tanya sang gadis kepada siwanita paruh baya. 


"Aku adalah ibumu, ibu hanya ingin mengigatkan, jika kau 
harus segera menguasai semua ilmu keturunan ibu dan 
ayah mu, dan carilah pedang legendaris, karena Master of 
darkness akan segera menyerang Academy, hanya kau 
yang bisa mengambilnya karena kau adalah yang terpilih, 
selamatkan Academy dan dunia sihir ini," kata wanita paruh 
baya yang ternyata ibu dari gadis itu, perlahan lahan ibu 
gadis itu pun menghilang, kini tinggallah gadis itu sendiri 
dipadang bunga yang luas itu, tapi tak lama muncullah 


cahaya putih terang kemudian gadis itu berjalan menuju 
cahaya putih itu dan.. 


AKK 


Huhhh.huuhh..huhhh 


Seorang gadis terbangun karena mendapat mimpi yang 
aneh, 


'mimpi apa tadi, kenapa itu seperti ada kaitannya dengan 
ku, aku harus tanyakan kepada miss Mori.' batin Oliv. 


Segera gadis itu menuju kamar mandi dan melakukan ritual 
mandinya, setelah siap deng kaos lengan panjang 
bertuliskan 'Magic' dengan celana jeans biru laut, setelah 
itu ia menyisir rambutnya dam membiarkannya terurai, 
setelah itu ia pun menaburkan sedikit beda di wajahnya 
serta memoles lip gloss tipis dibibirnya, setelah selesai 
dengan semua kegiatannya ia pun segera keluar dari kamar, 
tetapi sebelum ia keluar dari kamar, 


"Kau mau kemana pagi-pagi?" Tanya Ella kepada Oliv. 


"Keruangan miss Mori, aku harus menanyakan sesuatu," 
kata Vio. 


"Yasudah, hati hati, aku mau melanjutkan tidurku, 
berhubung hari ini sekolah diliburkan." Kata Ella dan 
langsung merebahkan dirinya diatas kasurnya. 


Setelah melihat Ella telah tertidur, Vio pun segera pergi 
keruangan miss Mori, sesampainya diruangan miss Mori, 


Tok..tok...tokk 


"Masuk," kata seseorang dari dalam ruangan, segera Vio pun 
berjalan kedalam ruangan. 


"Ternyata kamu Vi, apa yang kamu perlukan hingga datang 
ke ruangan ku?" Tanya miss Mori kepada Vio. 


"Aku mau mencari tau tentang mimpiku," kata Oliv kepada 
miss Mori. 


"Mimpi apa??" Tanya miss Mori. 


"Jadi, tadi aku bermimpi kalau ada seorang wanita memakai 
mahkota mendatangi seorang gadis, dan wanita itu 
memberi tahu bawa sang gadis harus segera mencari 
pedang legendaris, karena sebentar lagi master of darkness 
akan menyerang dunia sihir ini dan Academy ini." Kata Vio 
menjelaskan kepada miss Mori. 


"Itu artinya, master of darkness akan menyeranag kerajaan 
ini, kau harus lebih giat berlatih, karena kau lah yang akan 
memimpin pertarungan melawan master of darkness," kata 
miss Mori kepada Vio. 


"Jadi, apa yang harus aku lakukan?" Tanya Vio kepada miss 
Mori. 


"Kau harus segera mencari pedang itu, tetapi kau harus 
ditemani oleh Kazio," kata miss Mori. 


"Kenapa harus Kazio bu?" Tanya Vio. 


"Karena Kazio memintaku jika aku mengirimmu untuk 
melakukan perjalanan apapun, karena Kazio adalah 
pangeran kerajaan Lacerta, maka aku harus melakukan apa 
yang dipeintahnya." Kata miss Mori kepada Vio. 


"Baiklah miss, sekarang aku izin untuk kembali ke kamar 
ku," kata Vio kepada miss Mori. 


"Baiklah," kata miss Mori, setelah itu Vio pun berjalan keluar 
dari ruangan miss Mori, setelah Vio keluar dari ruangan miss 
Mori, miss Mori pun bergegas menuju ruangan Miss 
Marthanda, disana ia oun menceritakan apa yang tadi 
diceritakan oleh Vio. 


"Ini tidak bisa terjadi, Kita harus segera melatih Vio agar 
nanti jika master of darkness menyerang, ia bisa ikut 
bertarung untuk menyelamatkan dunia sihir dan Academy 
ini, karena dia lah yang menjadi yang terpilih." Kata miss 
Marthanda. 


"Lalu, sekarang kita harus apa?" Tanya miss Mori kepada 
miss Marthanda. 


"Kita harus segera mengumpulkan semua guru setelah 
pelajaran selesai, agar kita bisa menentukan apa yang 
seharusnya kita lakukan," kata miss Marthanda. 


"Baiklah," kata miss Mori kepada miss Marthanda lalu 
berjalan keluar ruangan. 


aaa 


Setelah keluar dari ruangan miss Mori, Vio pun berjalan 
kembali ke kamarnya untung berganti pakaian menjadi 
pakaian seragam Academy, karena sebentar lagi pelajaran 
akan segera dimulai. 


Saat sampai dikamar Vio melihat Ella telah siap dengan 
seragamnya, segera Vio berjalan keruang ganti untuk 
menganti pakaian yang dipakainya dengan seragam 
Academy, karena sebentar lagi pelajaran akan dimulai. 


Setelah selesai dengan pakaiannya, Vio pun segera 
mengikat rambutnya ala pony tail, setelah itu Vio pergi 
Kearah daput dan menyapkan sarapan untuk nya dan Ella. 


Setelah sarapan telah selesai dibuatnya segera ia 
menghampiri Ella yang sedang bermain dengan Tolaria 
phone miliknya. 


"Ella ayo sarapan aku udah buatin makannan dimeja 
makan," kata Vio 


"Baiklah, menu apa yang kau buat hari ini?" Tanya Ella 
kepada Vio 


"Lihat saja disana," kata Vio. 


Setelah mereka sampai dimeja makan, mereka pun 
mendudukkan dirinya dikursi, setelah itu mereka pun mulai 
makan dengan tenang. 


Setelah makan mereka pun segera mencuci piring yang 
mereka gunakan, setelah selesai mereka pun segera 
berjalan ke arah kelas, karena sekarang adalah pelajaran Mr. 
Grand. 


Setelah sampai ditikungan, mereka bertabrakan dengan 
Kazio dan Alex yang akan berjalan kekelasnya. 


"Haii Ila," sapa Kazio. 

"Hai Zio," kata Vio. 

"Haii Kazio, hai Alex," sapa Ella kepada mereka berdua. 
"Haii Ella," kata Alex. 


"Yasudah, sekarang kita mau pergi kekelas dulu sekarang 
adalah pelajaran Mr. Grand," kata Vio "sampai jumpa Zio, 


Alex." Lanjut Vio. 


Setelah itu Vio dan Ella, serta Kazio dan Alex pun berjalan 
ke kelasnya sendiri sendiri. 


Setelah Vio sampai dikelasnya tak lama Mr. Grand pun 
memasuki kelas. 


"Selamat pagi anak-anak, sekarang kita akan kehutan 
Academy, kalian akan mencari partner hwan kalian masing 
masing," kata Mr. Grand setalah itu ia keluar kelas diikuti 
semua murid. 


Setelah sampai kehuatan Academy murid-murid pun 
berbaris rapi untung mendengarkan penjelasan Mr. Grand. 


"Baiklah anak anak, jangan terlalu dalam pencarian kalian 
dihutan, kapasitas partner yang bisa kalian miliki adalah 
tergantung dengan kekuatan dalam diri kalian, dan jika 
kalian sudah mendapatkan partner kalian, kalian hanya 
perlu menekan gelang ini, mengerti!" kata Mr. Grand yang 
kemudian memberikan mereka gelang bergambar pohon 
emas. 


"Mengerti Mr." Kata semua murid. 


Setelah selesai mendengarkan penjelasan Mr. Grand semua 
murid pun mulai memasuki hutan, setelah sampai 
diperempatan hutan Vio dan Ella pun memilih untuk 
berpencar agar lebih cepat mendapat hewan yang akan 
menjadi partner mereka, Vio ke arah Selatan sedangkan Ella 
kearah Utara. 


aaa 


Setelah berpisah dengan Ella, Vio pun berjalan terus ke arah 
Selatan, tak lama setelah Vio berjalan, dia mendengar suara 
berisik dari belakang pohon, karena penasaran ia pun 


berjalan kearah pohon itu dengan mengendap-endap 
berjalan kearah pohon itu, setelah ia sampai dibelakang 
pohon tersebut ternyata disana ada.. 


T.B.C 


Voment nya jangan lupa 
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15- Partner 


-percayalah setiap yang kau lakukan pasti mendapatkan 
balasan- 


— Lucky 


dea 


Happy reading gaes 


Setelah berpisah dengan Ella, Vio pun berjalan terus ke arah 
Selatan, tak lama setelah Vio berjalan, dia mendengar suara 
berisik dari belakang pohon, karena penasaran ia pun 
berjalan kearah pohon itu dengan mengendap-endap 
berjalan kearah pohon itu, setelah ia sampai dibelakang 
pohon tersebut ternyata disana ada seekor rubah yang 
sedang terluka, segera Vio menghampiri rubah itu. 


Setelah sampai disamping rubah itu, rubah itu pun berniat 
untuk lari, ia mengira Vio akan berbuat jahat padanya. 


"Jangan takut, aku akan mengobatimu, kemarilah," kata Vio 
dan segera rubah itu pun menghampiri Vio dan duduk 
disebelah Vio. 


Setelah rubah itu duduk didekat Vio, Vio segera 
mengucapkan mantra dan keluarga hidden pocket nya 
disana dia mengambil healthy potion, setelah mendapatkan 
healty potion ia pun segera menuangkan ramuan itu ke 
tubuh rubah itu yang terluka, dalam sekejab luka dirubah 
itu pun hilang. 


"Terima kasih, kau tidak perlu takut," rubah itu berbicara 
kepada Vio. 


"Baiklah, bagaimana kamu bisa sampai terluka?" Tanya Vio. 


"Tadi aku dikejar oleh anak yang sepertinya sedang mencari 
partner, aku terluka karena aku mencoba berlari dari anak 
itu," kata rubah itu. 


"Oh baiklah," kata Vio. 


"Apakah kau mau menjadikan ku partnermu?" Tanya rubah 
itu kepada Vio. 


"Baiklah, aku harus memanggilmu apa?" Kata Vio. 


"Kau bisa memanggilku lucky," kata rubah itu yang bernama 
lucky. 


Setelah itu Vio pun meraih tangan rubah lucky dan berucap, 
"Aku Sheila Prevviona menjadikan lucky menjadi partner ku 
selamanya," kata Vio. "Aku Lucky menjadikan Sheila 
Prevviona tuan ku." Kata Lucky 


Setelah mengucap itu disekeliling Vio pun kemudian 
bercahaya, setelah itu Vio pun mendapatkan bola kecil 
berwarna merah, segra bola itu diambilnya, setelah berada 
di tangan Vio, bola itu kemudian menghilang. 


Dan ia pun melihat Lucky telah berubah, ia mempunyai 7 
ekor dan bentuknya juga menjadi agak besar. 


"Jangan khawatir, bola itu adalah tanda jika kita sudah 
menjadi partner, dan sekarang bola itu sudah berada di 
tubuhmu, dan jika kau membutuhkanku kau bisa 
memanggil nama ku," kata Lucky dan mendapat anggukan 
dai Vio, 


"Apakah jika kau sedang bersamaku kau bisa berubah 
menjadi rubah biasa, tak mungkin aku membawa rubah 
yang mempunyai ekor 7 dan bertubuh agak besar," kata Vio 
dan mendapat anggukan dari Lucky, setelah itu Lucky pun 
menghilang dari hadapan Vio. 


Setelah itu Vio pun kembali berjalan, tak lama setelah ia 
pergi dari tempat itu, tak begitu lama ia melihat 
pegasus,seekor kuda putih bersayap yang sedang memakan 
rumput, Vio pun menghampirinya. 


Setelah Vio berada disamping kuda putih bersayap itu, Vio 
pun memegang kepala kuda itu dan mengusap rambutnya, 
setelah merasa ketenangannya terusik, kuda itupun 
menghentikam makannya dan memandang Vio. 


"Siapa kamu?!" Tanya kuda itu. 


"Aku adalah murid dari Tolaria Academy, aku kesini karena 
ingin mencari partner pendamping, tapi tadi aku sudah 
menemukan rubah berekor 7 dan dia menjadi partner ku," 
kata Vio kepada kuda itu. 


"Apakah kau mau menjadikan aku partner mu, karena 
Lucky, aku dan Vras adalah hewan legendaris, dan kami 
hanya bisa menjadi partner seseorang yang terpilih yang 
akan menyelamatkan negri ini, dan sepertinya kau 
orangnya," kata pegasus itu. 


"Apa kau yakin kau akan menjadi partner ku?" Kata Vio dan 
mendapat anggukan dari pegasus itu. 


"Baiklah," kata Vio, setelah Vio mengatakan itu pegasus 
itupun bersuara sangat kencang kemudian datanglah 
seekeor griffin, griffin adalah makhluk dengan tubuh, ekor, 
dan kaki belakang dari singa serta kepala, sayap, dan kaki 
depan elang. 


"Ini adalah Vras," kata pegasus itu. 


"Aku harus memanggil mu siapa?" Tanya Vio. "Kau bisa 
memanggilku Lexy," kata pegasus itu. 


"Aku Sheila Prevviona menjadikan Vras dan Lexy menjadi 
partner ku selamanya," kata Vio. 


"Aku Vrass menjadikan Sheila Prevviona tuan ku," kata Vras. 


"Aku Lexy menjadikan Sheila Prevviona tuan ku," kata Lexy, 
setelah itu seperti saat tadi Vio menjadikan Lucky partner, 
cahaya terang menyelimuti mereka bertiga, setelah cahaya 
itu hilang Vio menemuka bola berwarna coklat dan putih, 
dia mengambilnya dan bola itu menghilang masuk ke tubuh 
Vio. 


"Baiklah sekarang sudah hampir malam, aku akan kembali 
ke Academy, sampai jumpa," kata Vio dan bergegas keluar 
dari hutan dan menuju ke arah murid-murid yang sudah 
selesai mendapat pertner masing-masing. 


Vio melihat Ella yang sedang bermain dengan kucing 
putihnya dan segera menghampirinya. 


"Apakah ini partner mu?" Tanya Vio dan mendapat 
anggukan dari Ella. 


"Iya, namanya adalah Crystal, dia sebenarnya adalah 
beruang salju, karena dia bisa mengecilkan badannya 
menjadi kucing, agar murid-murid tidak curiga," kata Ella. 


"Kau harus menjelaskan padaku bagaimana kau bisa 
mendapatkan partnermu itu," kata Vio dibalas anggukan 
oleh Ella. 


"Kau dapat partner apa?" Tanya Ella kepada Vio. 


"Nanti saja aku tunjukkan," kata Vio dan dijawab anggukan 
oleh Ella. 


"Baiklah anak-anak kalian bisa kembali ke kamar asrama 
kalian, sampai jumpa dipelajaran selanjutnya," kata Mr. 
Grand lalu beejalan meninggalkan semua murid yang 
berada di hutan academy. 


Vio dan Ella pun dengan segera menuju ke kamar mereka. 
"Jadi, bagaimana partnermu?" Tanya Ella. 

"Lucky, Vras, Lexy aku memanggil kalian tetapi datanglah 
dengan wujud yang kecil," kata Vio kemudian cahaya terang 
pun berada dikamar mereka, disaat cahaya mulai meredup 
Ella bisa melihat partner Vio, Lucky yang menjadi rubah 
pada umumnya dengan satu ekor, Vras tetap dengan 
tubuhnya tetapi dengan ukuran yang lebih kecil, sedangkan 
Lexy menjadi kuda putih biasa tanpa sayap dan dengan 
ukuran lebih kecil. 


"Wah, mereka kan hewan legendaris," takjub Ella setelah 
melihat partner Vio. 


"Kalian bisa pergi sekarang, jika aku membutuhkan kalian, 
aku akan memanggil kalian," kata Vio dan setelah itu 
partner Vio pun pergi dari kamar mereka. 


"Jadi, sekarang ceritakan padaku bagaimana kamu 
mendapatkan beruang salju imut ini El?" Kata Vio sambil 
memainkan rambut partner Ella. 


"Jadi, pada saat kau dan aku berpisah, tak lama aku berjalan 
aku melihat ada seekor kucing yang sedang tertindih 
batang pohon, aku pun menggunakan kekuatnku untuk 
mengangkat pohon itu, dan setelah pohon itu sudah tidak 
menindih kucing itu lagi, aku pun menghampiri kucing itu 
dan mengeluarkan healty potion yang ku bawa di dalam 
hidden pocket ku, setelah lukanya sembuh dia pun 


memintaku untuk menjadi partnernya, dan kita pun menjadi 
partner, setelah itu dia menunjukkan wujud aslinya 
kepadaku." Jelas Ella panjang lebar. 


Setelah itu kami Ella pun meminta kepada partner nya agar 
ikut menghilang. 


Setelah pencarian partner yang sangat melelahkan, mereka 
pun memutuskan untuk berganti pakaian dan segera 
berpetualang dipulau kapuk. 


a 


Setelah siang telah berganti malam, matahari yang berganti 
bulan, Vio pun terbangun ia kemudian beranjak dari 
tempatnya saat ini menuju kekamar mandi untuk 
membersihkan badannya. 


Setelah selesai dengan kaos lengan panjang dan celana 
kulot, ia pun segera mengambil sisir diatas nakasnya dan 
mulai merapikan rambutnya, rambut sebahunya ia biarkan 
tergerai indah. 


Setelah siap dengan penampilannya Vio pun 
membangunkan Ella yang masih tertidur, setelah Ella 
bangun ia pun langsung memasuki kamar mandi untuk 
menyegarkan badannya, setelah selesai dengan 
penampilannya, Ella pun menghampiri Vio yang berada di 
balkon kamar. 


Setelah itu Ella dan Vio pun berjalan keluar dari kamar 
menuju ruang makan Academy, dan tanpa disangka saat 
diperjalanan mereka..... 


T 
B 
C 


Mereka ngapain hayo? 
Tungguin kelanjutannya. 
Voment nya jangan lupa 
Lav you gaes 


— Taurus girl 


ATTANTION 


Haee readers disini author mau minta pendapat kalian, 
author mau ganti cover jadi dimohon pendapatnya ya. 
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16 - Vrezanic Mall 


-Senyummu adalah bahagiaku 
Dan dukamu adalah luka ku- 
- Kazio Gabriel Lacerta 


Happy reading readers 
Enjoy and happy:-) 


Setelah itu Ella dan Vio pun berjalan keluar dari kamar 
menuju ruang makan Academy, dan tanpa disangka saat 
diperjalanan mereka bertemu dengan Viira, Anna, Frina, 
akhirnya mereka pun berjalan bersama menuju ruang 
makan Academy. 


Sesampainya diruang makan Academy, kami berlima pun 
mencari tempat yang masih tersisa, dan mereka 
menemukan tempat disebelah Kazio dkk. 


Setelah melihat itu, mereka pun menuju ketempat itu dan 
setelah sampai disana mereka pun akhirnya duduk, mereka 
pun mulai memesan makanan, sedangkan Kazio dkk sudah 
memesan makanan dari tadi. 


"Haii, Kazio, Alex, Nico, Victor." Sapa Viira. 
"Hai Fira," jawab mereka (minus Kazio) 


"Bagaimana jika setelah makan malam kita pergi ke 
Vrezanic Mall, aku ingin membeli beberapa keperluan," kata 
Ella yang dibalas anggukan oleh semua (minus Kazio). 


"Khemm.... Gimana, mau gak?" Tanya Vio kepada Kazio. 
"Baiklah," Kazio pun berbicara. 


"Dasar Kazio, giliran kita yang nanya gak dijawab, giliran Vio 
dijawab," Kata Alex yang pura pura marah kepada Kazio dan 
hanya dibalas gelengan oleh Kazio. 


Makan malam pun berjalan dengan baik, setelah makan 
malam, mereka memutuskan untuk kembali kekamar 
masing masing untuk mengganti baju, dan bertemu lagi 
ditaman belakang sekolah. 


Vio dkk pun berjalan keluar dari ruang makan, mereka pun 
berjalan menuju kamar mereka masing-masing untuk 
berganti pakaian. 


Pokok kok 


Vio dan Ella pun segera berganti pakaian setelah sampai 
dikamar, mereka menggunakan pakaian yang simpel serta 
hanya mengikat rambutnya dengan gaya pony tail. 


Mereka pun segera berjalan keluar kamar dan menuju ke 
taman belakang Academy, setelah sampai ditaman 
belakang ternyata semua sudah berkumpul disana, setelah 
Vio dan Ella berkumpul dan segera memutuskan untuk 
berangkat ke Vrezanic Mall. 


"Eh, dia siapa," Tanya Anna melihat seorang laki-laki 
disamping Alex. 


"Oh, itu Varel, dia baru pulang dari istananya, jadi aku ajak 
aja," kata Alex. 


"Oh," kata Anna 


"Baiklah sekarang siapa dari kalian yang punya kekuatan 
teleport?" Tanya Viira. 


"Semua laki-laki disini memilikinya," jawab Nico. 


"Baiklah, sekarang kita pergi ke Vtezanic mall, tapi dengan 
berpasangan, sekarang kalian cari pasangan sendiri- 
sendiri," kata Virra. 


Segera Kazio meraik tangan Vio, dan Kazio berpasangan 
dengan Vio, Ella dengan Nico, Viira dengan Alex, Frina dan 
Victor, dan Ana dengan Varel. 


Merka pun berpegangan tangan dengan masing masing 
pasangan mereka, Viira dan Alex melakukan teleport lebih 
dulu disusul dengan Frina dan Victor, lalu Anna dan Varel, 
setelah itu Ella dan Nico, dan yang terakhir adalah Vio dan 
Kazio. 


daaa 

Setelah sampai didepan Vrezanic Mall, mereka pun segera 
menuju ke tempat penjualan baju, mereka pun masuk dan 
mulai memilih. 


Para perempuan sibuk memilih baju dan yang laki-laki 
menunggu mereka dikursi yang disediakan oleh toko itu. 


Setelah para perempuan selesai dengan acara belanjanya, 
mereka pun memutuskan untuk berpencar, mereka semua 
pun berpisah kesegala arah, dan mereka akan bertemu 
kembali di depan Mall. 


aaa 
Kazio dan Vio 


Kazio dan Vio pun memilih untuk ketempat penjualan 
aksesoris dan boneka, Vio pun mulai memilih dan Kazio 


mengikuti Vio. 


"Zio, bagus yang mana?" Tanya Vio sambil menujukkan dua 
bando, yang satu berwarna pink, yang satu coklat. 


"Yang coklat cocok buat kamu," kata Kazio, dan Vio pun 
memilih yang coklat. 


Mereka pun berjalan lagi, dam mereka menumukan 
sepasang gelang couple bertuliskan Prince and Princess, Vio 
pun tertarik untuk membeli gelang itu. 


"Zio, bagaimana kalau kita memberi gelang ini?" tanya Vio. 


"Aku terserah kamu, kalau kamu suka itu beli aja, apapun 
yang kamu suka aku juga suka," kata Kazio yang membuat 
Vio senang. 


Mereka pun telah selesai dengan belanjanya dan 
memutuskan untuk membayar semuanya dikasir, jangan 
heran jika Mall ini sama dengan Mall yang ada di dunia 
manusia karena Vrezanic Mall ini adallah duplikat dari Mall 
didunia manusia, tetapi Mall ini lebih lengkap. 


Mereka pun sampai dikasir dan membayar belanjaannya, 
setelah membayar belanjaannya Kazio melihat Vio sedang 
memperhatikan lolipop yang ada didekat meja kasir. 


"Kamu mau itu?" Tanya Kazio dan dijawab anggukan oleh 
Vio, Kazio pun membelikan lolipop itu untuk Vio. 


Setelah selesai mereka pun keluar dari toko itu. "Lain kali, 
kalau mau apapun bilang ya," kata Kazio lembut kepada Vio. 


"Baiklah, emm Zio, bolehkah kita makan dulu, aku lapar," 
kata Vio dengan puppy eyes nya. 


"Baiklah, ayo kita ke restaurant yang ada di Mall ini," kata 
Kazio menarik lembut tangan Vio dan membawa Vio ke 
restaurant yang ada di Mall ini, didalam hati Kazio berkata 
'jangan pernah berhenti tersenyum, karena senyummu 
adalah bahagia dan luka mu adalah luka ku.' 


Setelah itu mereka pun tiba direstaurant itu dan mulai 
mencari tempat duduk, dan mereka mendapatkan tempat 
duduk dipojok dekat jendela, mereka pun menuju kesana 
dan mulai memesan makanan. 


Setelah memesan makanan, Vio pun mengeluarkan gelang 
kembar yang dibelinya tadi dan memberikannya kepada 
Kazio. 


"Kazio, pakailah gelang couple ini, aku juga pake," kata Vio 
memberikan gelang couple yang bertuliskan Prince kepada 
Kazio, Kazio pun menerima dengan senang hati dan mulai 
memakainya pergelangan tangan nya. 


Setelah memakai gelangnya, Kazio pun melihat Vio sedang 
kesusahan mekai gelangnya, Kazio pun menarik tangan Vio 
lembut dan memasangkan gelang bertuliskan Princess 
dipergelangan tangan Vio. 


"Lain kali, kalau kesusahan, minta bantuan," kata Kazio 
kepda Vio, dan membuat Vio blushing. 


Setelah itu makanan yang mereka pesan pun datang, dan 
mereka mulai memakan makanan mereka dengan tenang. 


"Kalau makan itu jangan buru-buru, blepotan kan jadinya," 
kata Kazio lalu membersihkan makanan yang blepotan 
dimulut Vio dengan tangannya dan itu membuat pipi Vio 
merah. 


"Pipinya merah ciyee," kata Kazio menggoda Vio dan 
membuat pipi Vio kembali merah. 


Setelah itu, Vio pun melanjutkan makannya begitupun 
dengan Kazio. 


Setelah mereka makan mereka pun memutuskan untuk 
kembali ke parkiran, tapi saat berjalan keluar dari parkiran 
Vio melihat toko boneka dan menarik lengan Kazio untuk 
membawanya ke toko boneka itu. 


Setelah sampai ditoko boneka, Vio pun mulai memilih 
boneka yang disukainya, dan dia mendapati boneka Unicorn 
dengan warna sayap seperti pelangi dan mempunyai tanduk 
berwana pelangi, tetapi itu ditaruh ditempat yang sangat 
tinggi, Vio pun mencoba meraih boneka itu tapi tidak bisa, 
akhirnya dia nemutuskan untuk berjinjit dan mengambil 
boneka itu, tapi disaat dia sudah hampir mendapatkan 
boneka itu kakinya malah terpeleset dan membuat ia jatuh. 


Vio pun menutup matanya, tapi dia tidak merasakan lantai 
dan ternya tubunya ditahan dengan lengan kekar Kazio dan 
posisi wajah mereka sudah sangat dekat, Vio pun melihat 
manik mata Kazio yang berwana orange, dan dia seakan 
terbuai oleh keindahan mata Kazio. 


'Ehemmm' deheman Kazio menyadarkan Vio dan Vio pun 
mulai berdiri. 


"Lain kali gunakan kekuatanmu untuk mengambil barang 
yang tinggi," kata Kazio kemudian menggunakan kekuatan 
teleknisnya untuk mengambilkan boneka yang disukai Vio, 
setelah itu mereka pun mebayar boneka iti dikasir dan 
mereka pun menutuskan untuk berjalan ke depan Mall. 


Setelah sampai didepan Mall, Vio pun mengeluarkan Tolaria 
Phone nya dan mulai mencari kontak teman temennya, 


setelah menemukan nya dia pun menghubungi mereka, dan 
ternyata mereka menyuruh Vio dan Kazio untuk pulang 
duluan karena acara mereka belum selesai. 


Setelah itu Kazio pun segera menggengam tangan Vio dan 
mulai melakukan teleport keAcademy. 


Disisi lain.. 


Haloooo 

Ini author bela-belain pubish demi kalian (mlh curhat 
) 

Doakan ujian author kali ini lancar (aminn) 

Next gak? 

Kalau mau next voment nya jangan lupa 

Author sayang kalian. 


— Taurus girl 


17- Latihan 


Selamat membaca 
Happy enjoy :') 


-Apapun yang ingin kita dapatkan harus kita perjuangkan, 
ingat bahwa perjuangan tak pernah menghianati hasil- 


— Sheila Prevviona 


Setelah itu Kazio pun segera menggengam tangan Vio dan 
mulai melakukan teleport keAcadenyy. 


Disisi lain Ella dan Nico pun menjelajahi Vrezanic Mall dan 
berhenti di time zone, mereka pun mulai memainkan semua 
permainan yang ada disana, mereka pun bermain banyak 
permainan. 


Setelah selesai bermain Ella dan Nico pun segera menuju ke 
toko yang menjual berbagai macam barang, mulai dari 
boneka, coklat dll. 


Ella dan Nico pun segera masuk kedalam toko itu dan mulai 
melihat lihat benda yang ada disana, mata Ella pun tertuju 
kepada boneka kucing berbulu putih yang sangat lucu. 


la pun memilih mengambil boneka itu, setelah 
mendapatkannya ia pun segera menuju kearah Nico yang 
sedang memilih-milih kotak musik. 


"Kamu ngapain?" Tanya Ella. "Aku hanya ingin membeli 
kotak musik ini." Jawab Nico. "Bagaimana menurutmu, mana 
yang bagus??." Tanya Nico kepada Ella. 


"Umm, yang ini," kata Ella sambil memegang kotak musik 
yang berwarna biru laut dengan gambaran hati didepannya. 


"Baiklah aku ambil yang ini," kata Nico, dan menggandeng 
tangan Ella dan membawanya kearah kasir, mereka pun 
membayar apa yang mereka beli. 


Setelah sampai didepan toko, 


"Kamu lapar gak El??" Tanya Nico dan dijawab anggukan 
oleh Ella. 


Setelah itu Nico menggandeng tangan Ella dan 
mengajaknya menuju restoran yang ada di Vrezanic Mall, 
setelah sampai di restoran, mereka pun mulai mencari meja 
kosong, dan mereka pun mulai memesan makanan. 


Setelah makanannya telah siap, mereka pun mulai 
memakannya, mereka juga membicarakan hal hal yang 
menyenangkan, hingga Nico memberikan kotak musik yang 
tadi ia beli kepada Ella. 


"La, ini buat kamu," kata Nico. 
"Beneran Nic?" Tanya Ella dan diblas anggukan oleh Nico. 


Ella pun menerima kotak musik itu dengan senang hati, 
setelah selesai makan mereka pun segera melakukan 
teleport untuk kembali ke Academy, dan disaat mereka tiba 
di Academy mereka bertemu dengan Viira dan yang lainnya. 


Setelah itu mereka pun kembali ke kamar masing-masing. 


Disisi lain saat Vio telah sampai di Academy, ia pun segera 
pergi kekamarnya dan meimnta Kazio untuk beristirahat 
karena mungkin tenaganya terkuras karena melakukan 
teleport tadi. 


Setelah berjalan bersama-sama Kazio dan Vio akhirnya 
berpisah, Kazio belok kanan dan Vio belok kiri. 


Setelah sampai dikamarnya, Vio pun segara membersihkan 
badannya, setelah siap dengan kaos lengan panjang 
berwarna putih dengan tulisan 'fairy' dibagian depan 
dengan celana kulot warna hitam, setelah itu Vio pun segera 
keruangan Miss Mori karena ia telah berjanji kepada Miss 
Mori bahwa dia akan belajar agar bisa mengendalikan 
semua kekuatannya dengan baik. 


Setelah sampai didepan ruangan Miss Mori, Vio pun segera 
mengetuk pintu dan terdengar suara dari dalam yang 
menyuruhnya untuk masuk. 


Setelah ia telah berada di dalam ruangan Miss Mori, ia pun 
segera dipeesilahkan duduk oleh Miss Mori. 


"Bagaimana Vio, apakah kau siap untuk melatih kekuatan 
mu?" Tanya Miss Mori. 


"Siap Miss," jawab Vio. 


"Baiklah sekarang pegang tanganku kita akan segera pergi 
ketempat kamu akan belajar," kata Miss Mori. 


Setelah itu Vio menjawab dengan anggukan dan segera 
menuju ke arah Miss Mori, setelah Vio sudah berpegangan 
dengan Miss Mori, Miss Mori pun segera menutup mata dan 
berteleport. 


Setelah sampai ditempat yang digunakan Vio untuk latihan, 
dan ternyata disana ada seorang guru. 


"Selamat datang Mori, apakah ini yang kau ceritakan?" Kata 
sesorang itu 


"Iya, dialah orangnya dia adalah yng terpilih itu." Kata Miss 
Mori keoada seseorang itu. 


"Baiklah, apakah kau siap nak untuk melatih kekuatanmu?" 
Kata seseorang itu. 


"Aku siap Mr." Kata Vio. 


"Baiklah, kau bisa memanggilku Mr. Andre disini aku akan 
mengajarimu bagaimana menggunakan kekuatanmu, dan 
kau Mori kau bisa pergi nanti akan ku beri tahu jika anak ini 
telah selesai latihan," kata Mr. Andre dan hanya dijawab 
anggukan oleh Miss Mori dan Miss Mori pun segera 
melakukan teleport untuk kembali ke academy. 


"Baiklah nak, disini kiya akan belajar pelajaran dasar dulu," 
kata Mr. Andre. 


"Kekuatanmu adalah Ice Controller, Blood Controller, Plant 
Controller, Weather Controller, Water Controller, bukan?" 
Tanya Mr. Andre dan dijawab anggukan oleh Vio. 


"Baiklah sekarang kita akan belajar untuk mengendalikan 
Ice mu, sebenarnya kekuatan Ice mu itu tidak hanya bisa 
membekukan air, tapi juga bisa membekukan benda 
maupun manusia, pertama cobalah untuk membekukan air 
terjun itu," kata Mr. Andre dan dengan segera Vio pun 
berusaha untuk membekukan air terjun itu tapi ia tak 
mendapatkan hasil apa apa. 


"Fokuskan fikiranmu hanya kepada satu titik, dan 
berkonsentrasilah bayangkan bahwa kau bisa membekukan 
air terjun itu," kata Mr. Andre. 


Setelah itu Vio pun mencoba untuk berkonsentrasi dan ia 
pun mulai mencoba lagi untuk membekukan air terjun itu 
dan hanya sebagian air terjun itu yang beku, tetapi Vio 


tidak menyerah ia pun mencoba lagi dan ternyata ia 
berhasil. 


"Bagus, kuncinya adalah konsentrasi, fokus dan jangan 
pernah mudah menyerah, sekarang kau coba cairkan 
kembali air terjun yang telah beku itu," kata Mr. Andre. 


"Bagaimana caranya Mr?" Tanya Vio. 


"Caranya dengan cara fokuskan fikiranmi dan 
berkonsentrasi lah bayangkan kau bisa mencairkan kembali 
air terjun itu," kata Mr. Andre. 


Setelah itu Vio pun mencoba untuk fokus dan 
beekonsentrasi dan teenyata ia bisa mencairkan air terjun 
itu. 


"Baiklah, karena kau sudah bisa mengendalikan kekuatan 
Ice mu diair, maka sekarang kita akan melatih kekuatan Ice 
mu agar bisa digunakan untuk benda dan manusia, lihatlah 
batu besar disana," kata Mr. Andre dan segera Vio pun 
melihat kearah yang ditunjuk Mr. Andre. "Kau harus bisa 
menghancurkan batu itu dengan kekuatan Ice mu!" Kata Mr. 
Andre. 


"Caranya hanya perlu konsentrasi dan fokus, kau hanya 
perlu membekukan batu itu dengan es yang lebih kuat dari 
yang kau gunakan untuk membekukan air terjun tadi," kata 
Mr. Andre dan dijawab anggukan oleh Vio. 


Setelah itu Vio pun segera berkonsentrasi dan memfakuskan 
fikirannya dan mencoba untuk mengeluarkan es yang lebih 
kuat untuk menghancurkan batu itu dan 


Pyarr 


Batu itu pun hancur dengan sekali perrcobaan Vio. 


"Bagus Vio, kau bisa dengan cepat menangkap ilmu yang 
kuberikan, sekarang hanya tinggal satu kau harus bisa 
membekukan manusia," kata Mr. Andre. 


"Bagaimana caranya Mr?" Tanya Vio. 


"Caranya seperti tadi, kau harus fokus kan fikiranmu kepada 
orang yang telah aku buat itu, jangan lupa berkonsentrasi, 
dan agar orang itu bisa beku kau harus mengerahkan 
setengah dari tenagamu," kata Mr. Andre. 


Setelah itu Vio pun segera memfokuskan dikirannya kepada 
orang yang telah ditunjuk oleh Mr. Andre, Vio pun 
beekonsentrasi dan mulai mencoba untuk membekukan 
orang itu dan pada percobaan pertama ia gagal, tetapi pada 
percobaan kedua ia sudah bisa membekukan orang itu dan 
setelah itu ia pun mendapat tepuk tangan dari Mr. Andre, 
setelah itu Vio pun mulai mencairkan es yang membekukan 
orang itu. 


"Baiklah Vio, sekarang kau bisa beristirahat dulu, mungkin 
kau capek setelah latihan yang cukup panjang tadi," kata 
Mr. Andre dan Vio pun segera peegi kebawah pohon dan 
beristirahat disana. 


Setelah hampir 2 jam ia beristirahat, Mr. Andre 
memanggilnya untuk melanjutkan latihan. Vio pun segara 
berjalan menuju arah Mr. Andre. 


"Baiklah untuk pelajaran terakhir, adalah tentang 
mengendalikan partnermu, sekarang panggil semua 
partnermu!" Kata Mr. Andre dan segera Vio pun memanggik 
partnernya. 


"Lucky, Lexy, Vras," kata Vio dan seketika itu pun semua 
partner Vio pun datang. 


"Waw, seekor rubah ekor 7, seekor griffin dan seekor 
pegasus," kata Mr. Andre dan mendapat anggukan oleh Vio. 


"Sekarang kau harus bisa menaiki pegasus itu, dan ingat 
jagalah keseimbangamu, atau kalau tidak kau akan jatuh 
saat pegasus itu terbang sangat cepat," kata Mr. Andre dan 
mendapat anggukan dari Vio. 


Setelah itu Vio pun segera menaiki punggung pegasusnya 
itu, dan mulai menyuruh pegasus itu untuk terbang, 
awalnya ia bisa menjaga keseimbangan saat pegasusnya 
terbang dengan kecepatan sedang dan saat pegasus itu 
mulai terbang dengan kecepetan yang sangat cepat 
ternyata Vio tidak bisa tetap menjaga keseimbangannya 
dan.... 
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Setelah itu Vio pun segera menaiki punggung pegasusnya 
itu, dan mulai menyuruh pegasus itu untuk terbang, 
awalnya ia bisa menjaga keseimbangan saat pegasusnya 
terbang dengan kecepatan sedang dan saat pegasus itu 
mulai terbang dengan kecepetan yang sangat cepat 
ternyata Vio tidak bisa tetap menjaga keseimbangannya 
dan Vio pun akhirnya jatuh dari punggung pegasusnya tapi 
ia tak sampai terjatuh ketanah, karena pegasusnya dengan 
cekatan terbang kebawah mendahului Vio dan pegasus itu 
pun berhasil membawa Vio kembali untuk naik ke 


punggungnya. 


Setelah Vio sudah berada dipunggung pegasusnya, mereka 
pun kembali terbang dengan kecepatan yang standart, 
setelah lumayan lama mereka menjelajahi langit Mr. Andre 
pun memberitahu agar Vio dan pegasusnya kembali turun 
kebawah. 


"Vio, lain kali kau harus lebih berhati hati dalam 
mengendarai pegasusmu, dan tetap jagalah keseimbangan 
dan konsentrasimu agar kau tetap berada dipunggung 
pegasusmu," kata Mr. Andre kepada Vio ketika mereka 
sudah sampai dibawah. 


"Dan untukmu Lexy, kau sudah cukup baik, insting mu dan 
kecekatanmu sudah cukup baik, ikatan mu dengan Vio pun 
sudah cukup baik," kata Mr. Andre kepada Lexy--pegasus 
Vio. 


"Apakah kau ingin melanjutkan latihan ini dengan 
partnermu yang lain atau kau ingin beristirahat terlebih 
dahulu?" anya Mr. Andre kepada Vio. 


"Istirahat sebentar Mr," kata Vio dan dibalas anggukan kecil 
oleh Mr. Andre, setelah itu Mr. Andre pun menuju sebuah 
rumah kayu yang ada disana dan mulai memasukinya, 
sementara Vio, ia berjalan kearah pohon yang tadi ia 
gunakan istirahat dun mulai mendudukkan dirinya dibawah 
pohon berdaun biru yang rindang, semua daun dipohon 
yang berada disini mereka mempunyai berbagai macam 
warna. 


Setelah itu Vio pun bersandar dibatang pohon itu dan 
ternyata ia tertidur karena lelah dengan latihan yang ia 
jalani. 


Seorang gadis sedang duduk diantara padang bunga yang 
sangat indah, bermain bersama kupu-kupu yang sedang 
hinggap mencari sari. 


"Vio," panggil seorang wanita paruh baya yang memanggil 
gadis itu. 


"Ada apa bunda?" Tanya gadis itu yang tetnyata adalah Vio. 


"Kau harus cepat menemukan pedang itu nak, karena 
Master of Darkness sudah mulai menyiapkan pasukan untuk 
menyerang dunia ini." Kata ratu/bunda Vio. 


"Tapi bunda, Vio baru saja belajar tentang kekuatan yang 
Vio punya," kata Vio. 


"Tak apa, bunda percaya kau akan bisa mengusai 
kekuatnmu dengan cepat, setelah itu ajaklah Kazio dan Ella 
untunk membantumu mencari pedang itu," kata ratu/bunda 
Vio. 


"Kenapa Kazio dan Ella bun?" Tanya Vio. 


"Karena kekuatan mereka dan ikatan batin mereka dengan 
mu sangat kuat, mereka bisa melindungimu, dan untuk 
kalung yang diberikan bibimu kau bisa menyimpannya 
ditubuhmu caranya kau hanya perlu meletakkan kalung itu 
didepan dadamu maka secara otomatis kalung itu sudah 
ada didalam tubuhmu, itu akan membuat kecil 
kemungkinan kalung itu akan didapatkan oleh kelompok 
kegelapan." kata bunda Vio menjelaskan. 


"Tapi bunda..." 


Vio bangun kita akan makan terlebih dahulu setelah itu 
kita akan melanjutkan latihan," kata Mr. Andre menyadarkan 
Vio dari tidurnya, setelah itu Vio pun mengikuti Mr. Andre 
yang sudah berjalan terlebih dahulu, setelah sampai 
ditempat tujuan Vio dan Mr. Andre pun mulai menduduki 
kursi makan dan mulai memakan makanan yang tersedia 
dengan hening. 


Setelah selesai makan, Vio dan Mr. Andre pun segera 
beranjak pergi dari tempat yang mereka gunakan untuk 
makan menuju ke tempat latihan. 


Sesampainya ditempat latihan, Vio pun memanggil lucky 
untuk mengikuti latihan karena arahan dari Mr. Andre, 
setelah ia sudah bersama dengan Lucky, Mr. Andre pun 
mengarahkan mereka untuk membakar pohon yang berdiri 
tegak disebrang mereka. 


"Sasaran kalian adalah itu, pohon itu bukan pohon 
sembarangan, pohon iyu adalah pohon yang sudah diberi 
pelindung oleh Mrs. Marthanda dan aku jadi kalian tidak 
boleh menggangap pohon itu adalah pohon biasa, 
mengerti." Kata Mr. Andre 


"Dan jangan lupa untuk menggunakan kekuatan ikatan 
batin kalian untuk berkomunikasi dan menemukan cara 
untuk membakar pohon itu," kata Mr. Andre. 


Setelah itu Vio dan Lucky pun mencoba untuk membakar 
pohon itu tapi tidak bisa, tetapi mereka tidak menyerah 
mereka tetap melanjutkannya, Vio mulai berkonsentrasi dan 
memfokuskan kekuatannya untuk membantu Lucky 
membakar pohon itu, Vio pun meletakkan tangan nya 
dipunggung lucky dan mulai menyalurkan kekuatannya 
kepada Lucky, memang Vio tidak memiliki kekuatan Fire 
controller, tetapi Vio memiliki kekuatan plant controller itu 
sudah cukup, gabungan dari kekuatan plant controller Vio 
dan serangan bola api yang berasal dari ekor Lucky pun 
menghantam pohon itu dengan cepat dan berkali-kali dan 
akhirnya pohon itu terbakar dan mereka pun menyudahi 
latihan itu. 


"Bagus Vio, Lucky ikatan batin kalian sangat kuat sekarang 
kita akan melatih kekuatanmu yang lain, ayo ikuti aku," kata 
Mr. Andre mulai berjalan meninggalkan Vio dan Vio pun 
mengikuti dari belakang. 


"Baiklah Vio, kau lihat kelinci disana, sekarang buatlah 
kelinci itu bergerak sesuai dengan arahan mu!," Kata Mr. 
Andre. 


"Tapi bagaimana bisa Mr?" Tanya Vio 


"Gunakan kekuatan  boold controller mu untuk 
mengendalikan darah dari kelinci itu, seketika itu kelinci itu 
pun akan mengikuti arahan mu karena darah kelinci itu 
telah kau kendalikan," kata Mr. Andre yang hanya dibalas 
anggukan kecil oleh Vio. 


Vio pun mencoba untuk mengendalikan darah kelinci itu 
tapi Vio malah membekukan kelinci itu, setelah itu Vio pun 


mencairkan kembali kelinci itu. 


"Kau harus bisa mengendalikan kekuatan yang keluar dari 
tubuhmu jangan sampai kekuatan itu yang 
mengendalikanmu!!" Seru Mr. Andre dari jauh. 


Setelah itu Vio pun mulai berkonsentrasi untuk 
mengeluarkan kekuatan blood controller nya untuk 
mengendalikan kelinci itu dan, yapp dia berhasil, kelinci itu 
mengikuti arahannya. 


Vio pun mencoba memutar tangannya dan kelinci itupun 
memutar badannya, Vio mencoba untuk mengepalkan 
tangannnya dan seketika itu kelinci itu pun seperti aliran 
darah ditubuhnya berhenti, setelah itu Vio pun membuka 
kepalan tangannya dan kelinci itu pun bisa bergerak bebas 
lagi. 


"Bagus Vio, kai sangat cepat dalam menangkap ilmu yang 
kuberikan sekarang kau bisa istirahat aku akan memanggil 
Mori untuk menjemputmu dan kau akan kembali berlatih 
besok," kata Mr. Andre setelah itu ia pun berjalan kearah 
rumah kayu, sedangkan Vio kembali berjalan kearah pohon 
yang tadi ia gunakan untuk beristirahat. 


*Vio pov* 


Setelah berlatih bersama Mr. Andre aku pun berjalan menuju 
pohon yang tadi aku gunakan untuk beristirahat. 


Segera aku mengingat apa yang bunda ucapkam didalam 
mimpiki bahwa aku bisa menyimpan kalung itu ditubuhku 
segera aku melakukan apa yang diberitahu bundaku 
didalam mimpi, segera kuambil kalung yang selalu ku bawa 
disakuku lalu kuletakkan kalung itu didepan dadaku dan 
sekerika itu kalung itu bersinar sangat terang dan 
menghilang, aku merasakan tubuhku seperti lebih segar 


dari sebelumnya, setelah itu Miss Mori pun datang untuk 
menjemputku. 


“Vio pov ende 
"Apakah latihanmu sudah selesai Vio?" Tanya Miss Mori. 
"Sudah Miss," jawab Vio. 


"Baiklah sekarang kita harus kembali ke academy, sekarang 
ikut ibu." Kata Miss Mori berjalan menjauh dari Vio dan Vio 
pun mengekor dibelakang. 


Setelah berjalan akhirnya mereka berhenti di depan 
sebuah.. 
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Setelah berjalan akhirnya mereka berhenti di depan sebuah 
portal yang ada di balik pohon besar, Miss Mori pun segera 
masuk kedalam portal itu diikuti dengan Vio. 


Setelah sampai ditujuan portal itu, ternyata portal itu 
menuju ke ruangan Miss Mori, 

"Bagaimana latihan mu disana Vio?" Tanya Miss Mori 

"Baik Miss, tapi disana aku seperti mendapat pesan dari 
bundaku," kata Vio. 


"Hah?ratu emerlion??apa pesannya?" Tanya Miss Mori 
kepada Vio. 


"Dia bilang kalau aku harus cepat menemukan pedang itu, 
karena Master of Darkness sudah mulai menyiapkan 
pasukan untuk menyerang dunia ini, dan bundaku bilang 
kalau aku harus mengajak Kazio dan Ella." Kata Vio 
menjelaskan. 


"Baiklah besok kau akan kembali berlatih, lusa aku juga 
akan meminta Mr. Andre agar melatih Kazio dan Ella dan jika 
kalian sudah benar benar bisa menguasai kekuatan kalian 
dengan baik, kalian akan ku perbolehkan mencari pedang 
itu." Kata Miss Mori. 


"Baiklah Miss, apakah aku boleh kembali kekamar?" Tanya 
Vio. 


"Baiklah, tapi jangan pernah membicarakan ini kepada 
siapapun kecuali Ella dan Kazio." Kata Miss Mori dan hanya 
ku balas dengan anggukan. 


Setelah itu Vio pun berjalan keluar dsi ruangan Miss Mori 
dan menuju kamarnya, diperjalanan ia pertemu dengan 
Kazio. 


"Haiii Ila," sapa Kazio 

"Haii Zio, umm bisakan nanti kau datang ke taman belakang 
academy? aku ingin membicarakan sesuatu padamu!" Kata 
Vio. 

"Baiklah, nanti aku akam ketaman belakang academy, tapi 
kamu dari mana?sepertinya kamu sangat lelah," kata Kazio. 
"Nanti akan aku jelaskan jika kita sudah sampai ditaman," 
kata Vio 

"Baiklah, nanti hubungi aku jika kau sudah ada ditaman 
belakang academy!" Kata Kazio 

"Baiklah, sekarang aku ingin pergi kekamar ku," kata Vio. 
"Perlu diantar tuan putri?" Kata Kazio dengan sedikit 
menggoda Vio. 

"Tidak perlu pangeran," kata Vio. 


Setelah itu Vio dan Kazio pun berpisah, Vio menuju 
kekamarnya dan setelah sampai dikamar Ella ternyata 
sedang bermain bersama partnernya. 


"Haii El, kenapa kau bermain dengan Crystal?" Tanya Vio 
kepada Ella. 


"Karena aku merasa bosan, kau seharian tidak berada 
bersamaku, oh ya dimana kau seharian ini?" Kata Ella. 


"Nanti akan kuceritakan, setelah ini aku ingin mengajakmu 
ketaman belakang academy kau mau???" Tanya Vio dan 
dijawab anggukan kepala oleh Ella. 


Setelah itu Vio pun menuju kamar mandi untuk 
menyegarkan badannya, setelah selesai dan siap dengan 
kaos putih Irngan panjang bertuliskan Magic dan dengan 
celana kulot hitam, ia pun segera mengajak Ella ke taman 
belakang academy. 


Setelah sampai ditaman belakang academy, ternyata Kazio 
belum datang, dengan segera Vio mengeluarkan Tolaria 
Phone nya dan menghubungi nomer Kazio, tak lama Kazio 
pun datang dari arah selatan. 


Setelah mereka bertiga berkumpul di taman belakang 
academy, mereka pun mencari temlat duduk dan mereka 
pun duduk dibawah pohon yang sangat besar yang ada 
ditaman belakang Academy. 


"adi mengapa kau meminta kami untuk menemuimu 
disini?" Tanya Ella. 


"Aku ingin menjelaskan sesuatu kepada kalian, tapi kalian 
jangan memberitahukan ini kepada siapapun, kalian 
berjanji?" Tanya Vio kepada Kazio dan Ella. 


"Kami berjanji." Kata Kazio dan Ella serempak. 


"Jadi selama ini aku sedang menjalani latihan untuk 
mengendalikan kekuatan ku, disana aku dilatih agar bisa 
mempersiapkan diri untuk mencari pedang kehidupan, dan 
kalian yang akan mrmbantuku mencari pedang itu." Jelas 
Vio. 


"Kenapa harus kami?" Tanya Ella. 


"Entahlah, aku mendapat pesan dari bundaku jika aku harus 
mengajak kalian, dan lusa kalian juga akan belajar 
bersamaku." Jelas Vio. 


"Tapi kenapa kita harus mencari pedang kehidupan itu? 
bukannya pedang itu adalah warisan turun temurun dari 
kakekmu Vi, seharusnya pedang itu yang menemuimu," 
kata Ella 


"Entahlah, sepertinya pedang itu disegel oleh kekutan yang 
sangat besar sehingga pedang itu tidak bisa menemukan 
pemiliknya dan pemiliknya lah yang harus mencari pedang 
itu." Bukan Vio yang menjawab melainkan Kazio. 


"Dari mana kau tau itu?" Tanya Vio. 


"Aku pernah membaca tentang pedang kehidupan itu 
disalah satu buku yang ada di perpustakan academy," jawab 
Kazio. 


"Mungkin kita bisa menemukan keberadaan pedang itu 
dibuku itu, mungkin juga disana ada peta menuju pedang 
kehidupan itu," Kata Ella. 


"Kau benar juga El, ayo sebaiknya kita segera pergi ke 
perpustakaan karena sebentar lagi perpustakaan akan 
ditutup." Kata Vio, setelah itu mereka bertiga pun bergegas 
ke perpustakaan. 


Setelah sampai didepan perpustakaan, mereka pun segera 
masuk dan segera mencari buku tentang pedang kehidupan 
disemua rak. 


"Dimana terakhir kau melihat buku itu Zio?" Tanya Vio. 


"Aku terakhir melihatnya dimeja itu," jawab Kazio dengan 
menujuk sebuah meja yang berada di pojok ruangan. 


"Baiklah sekarang kita cari disana," kata Vio, setelah itu 
mereka pun mulai mencari buku tentang pedang kehidupan 
itu di rak yang berada di pojok ruangan. 


Setelah lama mencari, dan mereka tidak menemukan apa 
yang mereka cari, mereka segera duduk dimeja disamping 
meja penjaga perpustakaan itu. 


Vio pun kembali mengedarkan pengelihatannya untuk 
mencari kembali buku itu dan ternyata buku itu ada 
dibawah buku sejarah terbentuknya Tolaria Academi, segera 
Vio pun mengambil buku itu. 


"Apakah ini bukunya Zio?" Tanya Vio kepada Kazio. 


"Iya itu bukunya, buku dengan sampul emas yang sedikit 
usang dan bergambar naga yang sedang memegang sebuah 
pedang." Kata Kazio. 


"Baiklah, mungkin kita harus membaca buku ini sekarang!" 
Kata Vio dan mereka pun mulai membuka halaman pertama 
buku itu. 


PEDANG KEHIDUPAN 


Pedang kehidupan adalah pedang yang dibuat oleh raja 
pertama kerajaan Emerlion, sebenarnya dulu tidak hanya 
ada pedang kehidupan, tapi ada juga pedang kematian. Dua 
pedang itu dibuat oleh sepasang adik kakak yang berjenis 
kelamin laki laki. Anak laki laki itu bernama Firza dan Fizra, 
Firza sang pemegang pedang kehidupan, dan Fizra sang 
pemegang pedang kematian. Awalnya mereka adalah kakak 
beradik yang sangat rukun, tqpi setelah ayah mereka 
mengangkat Firza menjadi raja yang akan 
menggantikannya, Fizra pun tidak setuju dengan keputusan 
ayahnya itu, dia pun menantang Firza untuk bertarung dan 
jika menang dialah yang pantas untuk menjadi raja dari 
kerajaan  Emerlion. Mereka pun mulai bertarung 
menggunakan pedang mereka masing masing, kedua kubu 
sama kuat sehingga mereka harus berjuang keras untuk 
memrnangkan pertandingan itu, dan akhirnya Firza lah yang 


memenangkan pertandingan itu. Setelah itu Fizra pun tidak 
terima dengan hal itu sehingga dia mengucapkan mantra 
terlarang untuk menyegel pedang kehidupan itu ditempat 
yang tidak bisa ditemukan oleh seorang pun, setelah itu dia 
pun pergi dari istana itu dan berniat untuk balas dendam. 


"Jadi sebenarnya kakekmu itu mempunyai kakak yang 
memegang pedang kematian dan dia ingin membalas 
dendam dengan mencoba menguasai dunia sihir ini?" Tanya 
Ella. 


"Sepertinya iya," jawab Vio. 


"Tapi apakah tidak ada kelanjutan cerita tentang pedang 
kehidupan itu?" Tanya Kazio. 


"Tidak ada cerita itu hanya sampai disini." Kata Vio. 


"Apakah kau menemukan letak dari pedang kehidupan itu?" 
Tanya Ella. 


"Akan ku cari," kata Vio dan mulai mencari letak pedang 
kehidupan di dalam buku. 


Setelah sekian lama mencari akhirnya vio pun menemukan 
dimana tempat pedang kehidupan itu berada. 


"Aku sudah menemukan tempatnya!" Seru Vio. 
"Dimana??" Tanya Ella dan Kazio. 


"Ini, lihatlah!" Kata Vio dengan menunjukkan gambar yang 
berada di buku itu kepada Kazio dan Ella. 


"Dimana??kami tidak bisa melihat apa apa, kami hanya 
melihat kertas putih," kata Ella. 


"Benarkah?apa kalian tidak lihat gambar ini, gambar ini 
sangat jelas!!" Kata Vio. 


"Tidak bisa Ila," kata Kazio dan Vio pun membuang nafas 
lelah. 


"Baiklah sekarang ayo kita kembali perpustakaan ini hampir 
ditutup!" Kata Ella. 


Setelah itu mereka pun pergi meninggalkan perpustakaan 
itu dan kembali menuju kamar mereka tapi disaat mereka 
berada di tengah perjalanan tiba tiba.... 


Tiba-tiba kenapa hayoo?? 

Ada yang kangen sama cerita ini gak? 

Ada yang kangen sama authornya gak? 

Heheh, maafkan author telat up. Tapi author janji 
bakalan rajin up kok. 

Jadi nantikan kelanjutan cerita ini yaaaa.... 

Voment nya jangan lupa yaaa... 

Bai baiii 


— Taurus girl 


20 - Latihan bersama 


Haiiii readerss 
Happy reading and enjoy 


Setelah itu mereka pun pergi meninggalkan perpustakaan 
itu dan kembali menuju kamar mereka tapi disaat mereka 
berada di tengah perjalanan tiba tiba Miss Mori pun 
mendatangi mereka. 


"Kalian dari mana?" Tanya Miss Mori. 

"Kita dari perpustakaan Miss," jawab Vio. 

"Kalian kenapa ke perpustakaan?" Tanya Miss Mori lagi. 
"Kami ingin mencari pedang kehidupan itu Miss." Kata Vio. 


"Sebaiknya jangan disini membicarakan pedang kehidupan 
itu, Kalian ikut aku ke ruanganku!" Kata Miss Mori. 


Mereka pun mengikuti Miss Mori menuju ruangannya. 
Sesampainya di dalam ruangan Miss Mori pun mengunci 
pintunya, dan memberikan sebuah sihir diruangan itu. 


"Apa yang anda lakukan Miss?" Tanya Kazio 


"Aku hanya memberikan sihir diruangan ini agar tidak ada 
yang mendengarkan pembicaraan kita dari luar," jawab Miss 
Mori dan dibalas anggukan oleh mereka. 


"Jadi kalian mendapatkan apa di perpustakaan tadi?" Tanya 
Miss Mori. 


"Kami hanya menemukan sedikit penjelasan tentang 
pedang kehidupan di buku ini Miss," Kata Vio sambil 
menyerahkan buku yang tadi ia bawa dari perpustakaan. 


Miss Mori pun membaca buku itu dan wajahnya kelihatan 
terkejut. 


"Ada apa Miss?" Tanya Ella. 


"Kalian harus segera ikut berlatih dengan Mr. Andre, kalian 
harus menyiapkan diri kalian untuk mencari pedang 
kehidupan itu, sebelum pemimpin Master of Darkness 
menemukan pedang kematian. Karena yang saya dengan 
bahwa pedang kehidupan dan kematiaan sama sama 
terpisah dan kalian harus menemukan pedang itu lebih 
cepat dari pemimpin Master of Darkness." Kata Miss Mori. 


"Baiklah Miss, kami akan berlatih dengan serius." Kata Kazio 
dan Ella. 


"Baiklah latihan kalian akan dimulai besok, kalian besok 
pagi berkumpul di ruangan saya, dan saya akan 
mengizinkan kalian kepada guru-guru yang bertugas." Kata 
Miss Mori. 


"Baik Miss," jawab, Vio, Kazio, dan Ella. 


"Sekarang kalian bisa keluar dan menyiapkan tenaga kalian 
untuk besok." Kata Miss Mori. 


"Baik Miss." Kata mereka dan berjalan meninggalkan 
ruangan Miss Mori dan berpisah di persimpangan karena 
asrama laki-laki dan perempuan di pisah. 


Setelah sampai dikamar Vio dan Ella pun memutuskan 
untuk berbaring di kasur mereka. 


"Aku mau mandi dulu!" Kata Vio beranjak dari kasurnya dan 
menuju ke kamar mandi. 


Setelah 15 menit membersihkan badannya, akhirnya Vio 
telah selesai dengan pakaian kaos lengan pendek bertulis 
Unicorn dengan celana pendek serta rambutnya yang diikat 
pony tail. 


Setelah Vio keluar dari kamar mandi Ella pun beranjak dari 
kasurnya dan menuju kamar mandi. Sedangkan Vio duduk 
di meja belajarnya dan membaca ulang buku yang ia 
temukan di perpustakaan tadi. 


"Sepertinya cerita ini tidak lengkap, aku harus mencari 
lanjutan cerita dari buku ini," Batin Vio 


Setelah itu Vio pun membuka semua halaman tapi yang dia 
temukan hanya halaman yang berwarna putih tanpa ada 
coretan apapun. 


"Yasudah lah besok akan ku cari tahu lagi bersama Kazio 
dan Ella," Kata Vio dan ternyata Ella telah selesai dengan 
mandinya. 


"Vi, ayo kebawah!, waktunya makan malam." Kata Ella. 
"Em El, bisakah kita makan disini saja?" Tanya Vio. 


"Baiklah, asal kamu yang memasak, karena masakanmu 
verry delicious." Kata Ella. 


"Baiklah," kata Vio dan segera memasak makanan untuk 
mereka. 


"Kau ingin makan apa El?" Tanya Vio yang baru akan 
memasak. 


"Nasi goreng saja," kata Ella dan dibalas acungan jempol 
oleh Vio. 


Vio pun mulai memasak dengan lihainya, seperti seorang 
chef, dia juga mencamputlr semua bumbu dengan takaran 
yang pas, hingga aroma nasi gorengnya membuat Ella ingin 
cepat-cepat memakannya. 


"Makanan siap!!" Kata Vio dan Ella pun membanti Vio 
membawa piring yang berisi nasi goreng itu ke meja makan. 


Mereka pun makan dengan diam, hanya terdengar suara 
dentingan sendok yang bertemu dengan piring. 


Setelah selesai makan mereka pun membersihkan meja 
makan dan mereka pun mulai mencuci piring yang mereka 
gunakan tadi. 


Setelah makan malam mereka pun memutuskan untuk 
melatih sihir mereka di taman belakang Academy 
menggunakan teleportasi Vio. 


Setelah sampai ditaman belakang mereka pun segera 
melatih sihir mereka, Vio mencoba menggerakkan tanaman 
untuk memindahkan batu besar yang ada disekitar mereja, 
dan itu berhasil. 


"Wah, hebat sekali Vio!" Seru Ella. 


"Terima kasih El, apakah kau tidak mau melatih 
kekuatanmu?" Tanya Vio 


"Aku akan melatihnya, umm bisakah kamu mengajari ku 
cara mengangkat batu itu dengan tanaman?" Tanya Ella. 


"Dengan senang hati El, baiklah sekarang fokuskan 
pikiranmu ke pohon itu, fikirkan bahwa kau sedang 


menggerakkan ranting-ranting dari pohon itu dan arahkan 
ranting-ranting itu menuju batu itu. Setelah itu coba kamu 
angkat batu itu!" Kata Vio dan dibalas anggukan oleh Ella. 


Ella pun mencoba untuk memfokuskan fikirannya dan 
mencoba untuk menggerakkan ranting pohon sesuai 
dengan apa yang di intruksikan Vio, tapi ia tidak bisa. 


"Coba lagi El, kali ini kamu harus benar-benar Vokus!!"seru 
Vio dan Ella pun mencoba sekali lagi dan dia berhasil 
menggerakkan tanaman itu dan ia pun mulai mengarahkan 
tanaman itu ke batu yang tadi diangkat Vio dan akhirnya 
batu itu terangkat. 


"Terima kasih Vio!" Seru Ella. 


"Sama-sama El, umm..apa tidak sebaiknya kita kembali 
sekarang?? Hari sudah benar bebar malam!" Kata Vio dan 
dibalas anggukan oleh Ella. 


Vio dan Ella pun meninggalkan taman belakang Academy 
dan sekarang berada dikamar mereka menggunakan 
teleportasi milik Vio. 


Setelah sampai dikamar mereka bergantian mencuci muka, 
tangan dan kakinya lalu menjatuhkan diri di atas kasur 
mereka, mereka pun akhirnya terbawa ke pulau kapuk. 


eka 


Sinar mentari menembus celah-celah jendela kamar dan 
membangunkan dua gadis yang sedang tertidur, mereka 
pun mengucek-ngucek matanya dan mengumpulkan 
kesadarannya, setelah kesadaran terkumpul satu dari gadis 
itu menuju ke kamar mandi dan satunya menuju ke arah 
balkon kamar dan menikmati udara pagi yang sangat sejuk, 


burung burung berkicau dengan merdu dan hari baru akan 
dimulai. 


"Vio, aku sudah selesai, apakah kau mau manfi juga??" 
Tanya Ella. 


"Baiklah El, aku sebentar lagi akan mandi!!" Seru Vio. 


Vio pun meninggalkan balkon kamarnya dan menuju ke 
Kamar mandi untuk menyegarkan badannya. Tak lama 
akhirnya Vio selesai dengan mandinya dan telah siap 
dengan kaos lengan panjang warna biru dan celana jeans 
warna hitam, dengan rambut yabg diikat pony tail. Vio pun 
segera menggambil sepatunya dan pilihannya jatuh kepada 
sneakers hitam. 


"Bagaimana?? Apakah kita ke ruangan Miss Mori 
sekarang???" Tanya Ella yang sedang mengikat rambutnya. 


"Sebentar aku akan menelepon Kazio." Kata Vio. 


Segera diambilnya Tolaria Phone miliknya dan segera 
menghubungi nonor Kazio. 


"Kazio, apakah kita ke ruangan Miss Mori sekarang??" Kata 
Vio di telepon. 


"Baiklah, aku akan segera kesana!!!" Kata Vio di 
telepon. 


Sekarang kita ke ruangan Miss Mori. Kazio juga akan 
berangkat ke ruangan Miss Mori segera. 


Vio dan Ella pun berjalan menuju ruangan Miss Mori dan 
mendapati Kazio sedang berada di depan pintu ruangan 


Miss Mori, setelah itu mereka bertiga pun masuk ke ruangan 
Miss Mori. 


"Selamat pagi Miss." Sapa Kazio, Ella dan Vio. 


"Selamat pagi juga kalian, apakah kalian siap untuk 
latihan?" Tanya Miss Mori dan dijawab anggukan mantap 
oleh mereka bertiga. 


"Baiklah sekarang pegang tanganku kita akan segera pergi 
ketempat kalian akan belajar," kata Miss Mori. 


Setelah itu mereka bertiga segera menuju ke arah Miss Mori, 
setelah mereka bertiga sudah berpegangan dengan Miss 
Mori, Miss Mori pun segera menutup mata dan berteleport. 


Setelah sampai ditempat yang digunakan Vio untuk latihan, 
dan ternyata disana ada seorang guru. 


"Haii Mori, apakah mereka yang akan berlatoh bersama 
dengan Vio??" Tanya guru itu. 


"Benar Mr. Andre." Jawab Miss Mori. 


"Baiklah sekarang kau boleh pergi dan aku akan melatih 
mereka satu persatu." Kata Mr. Andre dan segera itu Miss 
Mori pun meninggalkan mereka bertiga bersama Mr. Andre. 


"Baiklah Vio, kau sementara ini berlatuh sendiri, ingat yang 
kemarin aku ajarkan, dan sekarang aku akan melatih 
mereka berdua," kata Mr. Andre dan mendapat anggukan 
dari Vio. 


Setelah itu Vio pun menuju ke arah barat dan mulai latihan. 


"Baiklah, apakah kita perlu perkenalan??" Tanya Mr. Andre 
dan mendapat anggukan dari mereka. 


"Saya Mr. Andre dan saya akan mengajari kalian untuk 
menggunakn kekuatan Kalian." Kata Mr. Andre. 


"Baiklah untuk kalian berdua segera ikuti aku!!" Seru Mr. 
Andre dan mereka berdua pun mengikuti Mr. Andre. 


"Baiklah sekarang kalian tunjukkan kekuatan kalian!!" Seru 
Mr Andre. 


Ella pun melakukan seperti apa yang kemarin diajarkan oleh 
Vio, dan dia berhasil. 


"Bagus nak, itu adalah yang pemula, lihat ini," kata Mr. 
Andre dan mulai memfokuskan pikirannya dan membuat 
sebuah golem dari tanaman yang ada disekitar mereka dan 
itu ditatap takjub oleh mereka. 


"Apakah kau ingin bisa membuat golem itu?" Tanya Mr. 
Andre dan dibalas anggukan. 


"Caranya kamu harus memfokuskan pikiran mu menjadi 
satu, kau harus menggerakkan pohon yang berada di 
sekitarmu dan setelah itu kamu bayangkan apa yang akan 
kamu buat dengan pohon itu." Kata Mr. Andre. 


Ella pun segera memfokuskan pikirannya dan mencoba 
seperti apa yang diintruksikan oleh Mr. Andre, percobaan 
pertama Ella gagal. la pun mencoba percobaan kedua dan 
itu berhasik tapi seketika golem itu pun menghilang. 


"Kau hanya perlu fokus," kata Mr. Andre. 


"Baiklah sekarang kau bisa berlatih sendiri disana," kata Mr 
andre menunjuk sebuah padang yang kosong. 


"Baiklah anak muda sekarang aku akan mengajarimu." Kata 
Mr. Andre kepada Kazio. 


"Sekarang lihat sebelah sana, disana adahutan, sekarang 
kamu bakar hutan itu!" Kata Mr. Andre. 


Segera Kazio mengeluarkan kekuatan apinya dan ternyata 
hutan itu tidak terbakar, Kazio pun terus mencoba untuk 
membakar hutan itu tapi tidak bisa. 


"Begini, itu adalah hutan Parch, hutan itu tidak bisa 
dihancurkan oleh kekuatan sembarangan, tang bisa 
menghancurkannya adalah kekuatan murni, dan kamu 
mempunyai kekuatan murni itu, tapi cara mu tadi salah." 
Kata Mr. Andre. 


"Kau harus memfokuskan pikiranmu bayangkan didepanmu 
ada api yang sangat hebat dan setelah kau melihat api itu 
pindahkanlah api yang ada difikiranmu ke telapak 
tanganmu, setelah itu arahkan telapak tanganmu ke arah 
pohon itu!" Arahan dari Mr. Andre. 


Kazio pun menjalankan apa yang di intruksikan oleh Mr. 
Andre, ia pun mulai berkonsentrasi dengan fikirannya dan 
dia pun mulai memindahkan apa yang difikirannya ke 
telapak tangannya dan dia pun mengarahkan telapak 
tangannya ke arah pohon itu dan.... 


Dan apa hayoo... 

Ada yang penasaran??? 

Ada yang marah ngak nih sama author karena lama 
up??? 

Enjoy dan nantikan kelanjutannya. 

Voment nya jangan lupaa 

Salam sayang author 


~ Tauruggirl 


21- Latihan bersama 2 


Hello readerss.. 
Enjoyy and happy reading 


akak 


Kazio pun menjalankan apa yang di intruksikan oleh Mr. 
Andre, ia pun mulai berkonsentrasi dengan fikirannya dan 
dia pun mulai memindahkan apa yang difikirannya ke 
telapak tangannya dan dia pun mengarahkan telapak 
tangannya ke arah hutan itu dan hutan itu pun terbakar tapi 
tak lama hutan itu kembali seperti semula. 


"Bagus nak, kau sangat mudah untuk menerima pelajaranku 
dan sekarang aku akan ajari kau sesuatu, ayo ikuti aku!" 
Seru Mr. Andre yang berjalan dengan Kazio dibelakangnya. 


"Sekarang aku akan mengajarimu membuat sesuatu yang 
akan berguna nanti." Kata Mr. Andre dan kemudian ia 
memejamkan matanya dan mengarahkan tangan diudara 
dan disana Kazio melihat ada kobaran api yang kemudian 
berubah menjadi naga api. Dan kemudian Mr. Andre 
menghilangkan naga itu hanya dengn menjentikkan jarinya. 


"Sekarang cobalah dan kuncinya hanya satu yaitu fokuskan 
fikiran dan kau hanya perlu membayangkan sesuatu dan 
arahkan tanganmu ke udara!" Seru Mr. Andre. 


Kazio pun memejamlan matanya seperti Mr. Andre dan mulai 
membayangkan sesuatu setelah itu dia mengarahkan 
tangannya ke langit dan muncullah kobaran api yang 
berubah menjadi phonix. Setelah itu Kazio menghilangkan 
phonix itu dengan cara yang sama dengan Mr. Andre. 


"Baiklah sekarang kau sudah bisa menguasai kekuatan 
apimu itu dan sekarang hanya tinggal melatih kekuatan 
teleknis mu." Kata Mr. Andre dan hanya dibalas anggukan 
oleh Kazio. 


"Sekarang kau lihat pohon itu, sekarang buat pohon itu 
menjadi potongan, caranya hanya dengan fokuskan 
fikiranmu dan fikirkan apa yang akan kau lakukan. Jika kau 
ingin memotong pohon itu kau harus fikirkan bagaimana 
bentuk potongan pohon itu dan kemudian arahkan 
tanganmu kepohon itu, begitupun jika kau ingin 
mengembalikan pohon itu menjadi utuh, kau mnegerti?!" 
Kata Mr. Andre dan dibalas anggukan oleh Kazio. 


Segera Kazio memfokuskan fikirannya dan mulai 
memikirkan potongan pohon dan ia mengarahkan 
tangannya ke pohon yang akan dia potong dan, dia berhasil. 
Setelah itu dia memikirkan pohon yang utuh dan kemudian 
dia mengarahkan ke arah potongan pohon itu dan pohon itu 
kembali menjadi utuh. 


"Baiklah anak-anak sekarang berkumpul!!" Perintah Mr. 
Andre dan mereka bertiga pun berkumpul. 


"Sekarang saya akan melihat apa yang kalian dapatkan oleh 
latihan hari ini, Vio kamu duluan!" Kata Mr. Andre. 


Vio pun segera berkonsentrasi dan mengangkat banyak air 
dari sungai yang ada di sekitar dan dia kemudian 
membekukan air itu menjadi golem es, dia menggabungkan 
dua kekuatan. Water Controller dan Ice Controller. Setelah 
itu dia meenghancurkan golem itu. Kemudiqn dia 
mengarahkan tangannya ke atas langit dan cuaca pun 
berubah. Awan hitam berada di atas mereka petir-petir 
bermunculan, dia melihat teman-temannya yang bisa 
terkena petir itu, sedetik kemudian dia pun mengarahkan 


tangan kepada mereka dan terciptalah tameng yang 
melindungi mereka. Ia pun melanjutkan apa yang dia 
kerjakan. Dia pun mengendalikan petir-petir itu untuk 
mentambar pohon itu, setelah pohon itu hangus dia pun 
menurunkan tangannya dan langit pun berubah menjadi 
sedia kala. Dan tameng yang melindungi teman temannya 
pun dia hilangkan. 


Teman temannya pun berjalan ke arahnya dan dia pun 
mengarahkan tangannya ke arah mereka dan kemudian 
mereka berputar dan berjalan mundur. 


"Mr. Apa yang terjadi?" Tanya Kazio. 


"Itu adalah salah satu kekuatan yang dimiliki Vio, dia bisa 
mengendalikan darah, dan setiap yang memiliki darah dia 
bisa mengendalikannya," jelas Mr. Andre. 


"Baiklah Vio selesai!" Seru Mr. Andre dan Vio pun melepas 
tangannya. Teman temannya menghampirinya dan 
memeluknya. 


"Bagus Vio kau sangat cepat dalam menangkap apa yang 
aku berikan, dan sekarang giliranmu Ella!" Kata Mr. Andre 
dan dibalas anggukan oleh Ella. 


Ella pun mengarahkan tangannya ke pohon dan mulai 
berkonsentrasi dan terlihat ranting pohon itu merangkai 
sebuah golem yang sangat besar dan golem itu pun 
mempunyai duri di semua badannya, setelah itu Ella pun 
menghancurkon golem yang telah dibuatnya. 


"Bagus Ella, kemampuanmu semakin berkembang!" Kata Mr. 
Andre. 


"Dan sekarang giliranmu Kazio!" Kata Mr. Andre dan dibalas 
anggukan oleh Kazio. 


Kazio pun berkonsentrasi dan mulai mengarahkan 
tangannya kearah langit dan muncullah kobaran api yang 
kemudian menjadi Phonix Api yang sangat besar kemudian 
dia menghilangkan Phonix itu. 


"Baiklah anak-anak, kekuatan kalian semakin baik dan 
sekarang aku akan melatih kemampuan spesial kalian, 
sekarang aku akan melatih Ella lebih dulu. Ella ikuti aku, 
dan untuk kalian bisa belajar sendiri dulu." Kata Mr. Andre. 


Setelah Ella dan Mr. Andre telah tiba di suatu tempat dan 
Ella pun memulai latihan. 


"Baiklah Ella, sekarang aku akan malatih kekuatan healer 
mu," kata Mr. Andre. 


Kemudian Mr. Andre memunculkan seekor Serigala yang 
sedang terluka, segera Ella pun menyentuh luka serigala itu 
dan luka serigala itu tidak bisa sembuh. 


"Fokus Ella, Fokus!!" Seru Mr. Andre. 


Ella pun semakin borkonsentrasi dan memfokuskan 
fikiranmu, dan ia pun kembali menyentuh luka serigala itu 
dan serigala itu pun bersinar dan akhirnya lukanya telah 
sempuh, kemudian Mr. Andre pun menghilangkan serigala 
itu. 


"Bagus Ella, intinya adalah konsentrasi dan fokus!!" Seru Mr. 
Andre. 


Mr. Andre pun berjalan ke arah Kazio dan Vio dan Ella 
mengekor dibelakangnya. 


"Baiklah sekarang giliranmu Vio!" Kata Mr. Andre dan 
berjalan meninggalkan mereka berdua diikuti Vio 
dibelakangnya. 


"Baiklah Vio, bisa kita mulai latihan sekarang?" Tanya Mr. 
Andre. 


"Siap Mr." Kata Vio. 
"Baiklah," kata Mr andre 


"Sekarang, kamu coba gunakan kekuatan wings mu, 
terbanglah ke atas, dan ingat fokuskan fikiranmu dan 
berkonsentrasilah!!" Kata Mr. Andre. 


"Baiklah Mr." Kata Vio dan dia langsung berkonsentrasi dan 
memfokuskan fikirannya dan dia mulai terbang keatas, 
setelah dia telah tiba diatas dia pun menvoba terbang 
cepat, terbang berguling dan terbang zig-zag. Setelah itu 
dia pun turun ke bawah. 


"Bagus Vio, konsentrasimu baik, dan kamu juga harus 
tenang," kata Mr. Andre. 


"Sekarang teleport, mungkin teleportmu hanya bisa 
digunakan sampai jarak 2 km, dan sekarang aku akan 
mengajarkan cara teleport untuk jarak jauh, caranya hampir 
sama dengan melakukan teleport seperti biasanya, cuma 
yang membedakan adalah jika kamu berteleport ke tempat 
yang sangat jauh maka kamu akan merasakan sangat lelah 
karena sebagian tenagamu kamu gunakan untuk 
berteleport, nah sekarang aku akan mengajarkan 
bagaimana caranya agar tenaga yang kamu keluarkan itu 
sedikit." Kata Mr. Andre 


"Kamu hanya perlu fokus dan ingat satu tujuan kamu dan 
bersamaan dengan itu keluarkan kekuatan wingsmu, jadi 
jika kau ingin melakukan teleport jarak jauh dengan sedikit 
tenaga, kamu bisa menggunakannya bersama dengan 
kekuatan wings mu, mengerti!!" Kata Mr. Andre. 


"Yasudah, sekarang ayo kita kembali," kata Mr. Andre 
kemudian berjalan ke arah Kazio dan Ella diikuti Vio 
dibelakngnya. 


"Baiklah sekarang gikiran mu Kazio!" Kata Mr. Andre yang 
kemudian meninggalkan tempat itu dan menuju ke tempat 
latihan diikuti Kazio di belakang. 


Sesampainya ditempat itu, mereka pun mulai melakukan 
latihan. 


"Baiklah sekarang kita akan belajar slowing time, slowing 
time adalah kekuatan mengendalikan waktu, kekuatan itu 
bisa digunakan untuk memperlambat atau mempercepat 
waktu juga bisa digunakan untuk kembali ke masa lalu, dan 
bisa juga untuk melihat masa depan, tapi kekuatan melihat 
masa depan itu sangat sulit digunakan, dan caranya hanya 
dengan konsentrasi, fokuskan fikiranmu dan...... ! 


Hayooo... 

Dan apaaa.... 

Ada yang kangen cerita ini gak?? 
Vomentnya jangan lupa yaaa... 
Enjoy dan nantikan kelanjutannya 
Salam sayang author 


— Taurus girl 


22 - Awal pencarian 


Happy reading and happy enjoy 


Baiklah sekarang kita akan belajar slowing time, slowing 
time adalah kekuatan mengendalikan waktu, kekuatan itu 
bisa digunakan untuk memperlambat atau mempercepat 
waktu juga bisa digunakan untuk kembali ke masa lalu, dan 
bisa juga untuk melihat masa depan, tapi kekuatan melihat 
masa depan itu sangat sulit digunakan, dan caranya hanya 
dengan konsentrasi, fokuskan fikiranmu dan bayangkan 
kamu ingin berada dimana, masa lalu atau masa depan, " 
kata Mr. Andre. 


"Kamu juga bisa menggunakan kekuatan ini untuk 
memperlambat atau mempercepat gerakanmu, dan harus 
kamu ingat ada beberapa kekuatan yang tidak akan terkena 
pengaruh dari kekuatanmu, kau mengerti?" tanya Mr. Andre. 


"Iya Mr. "Kata Kazio. 


"Sekarang teleport, dan ini sudah kuajarkan juga kepada Vio 
tapi kekuatan teleportmu lebih besar kekuatannya dari yang 
Vio punya, mungkin teleportmu hanya bisa digunakan 
sampai jarak 4 km, dan Vio hanya bisa menggunakannya 
dengan jarak 2 km, dan teleportmu tidak akan menguras 
banyak tenaga, sekarang aku akan mengajarkan cara 
teleport untuk jarak jauh, caranya hampir sama dengan 
melakukan teleport seperti biasanya, cuma yang 
membedakan adalah jika kamu berteleport ke tempat yang 
sangat jauh maka kamu akan merasakan sangat lelah 
karena sebagian tenagamu kamu gunakan untuk 


berteleport, nah sekarang aku akan mengajarkan 
bagaimana caranya agar tenaga yang kamu keluarkan itu 
sedikit." Kata Mr. Andre. 


"Baik Mr. "Kata Kazio. 


"Baik, sekarang adalah latihan terakhirmu, cara untuk 
berteleport jarak jauh adalah kamu harus menggunakan 
kemampuan teleport mu dan bersamaan dengan kamu 
menggunakan kekuatan slowing time mu, apa kau 
mengerti?"kata Mr. Andre. 


"Mengerti Mr." Kata Kazio. 


Mr. Andre pun berjalan kearah Vio dan Ella sedangkan Kazio 
mengikuti dibelakang. 


"Baiklah anak-anak, kekuatan kalian semakin hari semakin 
baik dan jika kalian berusaha lebih keras lagi pasti kekuatan 
kalian akan menjadi hebat, baiklah sekarang ayu ikuti aku, 
kalian pasti lelah dengan semua latihan tadi," kata Mr. 
Andre meninggalkan mereka dan mereka mengikuti dari 
belakang. 


Mr. Andre pun berjalan kedalam rumahnya sedangkan 
mereka bertiga duduk dibawah pohon besar disekitar sana. 
Tak lama Mr. Andre pun datang dengan membawa banyak 
makanan dan memberi kannya kepada Vio, Kazio, dan Ella. 


"Makanlah, kalian sudah latihan sangat keras dan aku akan 
segera memanggilkan Mori untuk menjemput kalian," kata 
Mr. Andre dan berjalan meninggalkan mereka dan masuk 
kedalam rumahnya. 


Mereka pun makan bersama dan setelah selesai makan 
mereka pun beristirahat sebentar, tak lama Miss Mori datang 
dan membangunkan mereka. 


"Hai naka-anak, bagaimana latihan kalian?"tanya Miss Mori. 


"Mereka latihan dengan sangat baik, mereka dengan cepat 
bisa memahami apa yang aku ajarkan dan juga mereka 
sangat hebat," kata Mr. Andre yang baru saja keluar dari 
rumahnya. 


"Wah, baguslah kalau begitu," kata Miss Mori. 


"Anak-anak bersiaplah sekarang kita akan kembali," kata 
Miss Mori dan mereka semua pun berdiri dari duduknya. 


"Terimakasih Mr." kata Miss Mori. 


Setelah itu mereka pun memasuki portal tang dibuat oleh 
Miss Mori. 


Setelah sampai diruangan Miss Mori mereka pun 
dipersilahkan untuk duduk. 


"Begini anak-anak, kalian besok harus mulai mencari 
pedang kehidupan itu karena Master of Darkness telah 
mempersiapkan pasukannya. Dan besok jam 6 kalian harus 
sudah ada diruangan ku dan jangan lupa bawa hidden 
pocket kalian. "kata Miss Mori. 


"Baiklah Miss," kata Kazio, Vio, dan Ella 


"Baiklah sekarang kalian bisa kembali kekamar kalian 
masing-masing," kata Miss Mori. 


Mereka bertiga pun berjalan keluar dari ruangan Miss Mori 
dan menuju kekamar mereka. 


Setelah Vio dan Ella sampai dikamar mereka Vio pun 
memutuskan untuk mandi terlebih dahulu karena dia 


merasa tubahnya sangat lengket karena latihan, sedangkan 
Ella lebih memilij untuk berbaring dikasur. 


Setelah Vio selesai dengan mandinya, dia pun berjalan 
kearah mejanya dan mulai membuka buku tentang pedang 
kehidupan. 


Dia pun mulai membuka buku itu dengan perlahan dan 
ternyata dia melihat peta yang menunjukkan dimana letak 
pedang kehidupan itu, segera dia memanggil Ella dan 
menunjukkannya, 


"Ella, lihatlah aku menemukan peta letak pedang kehidupan 
itu," kata Vio dan Ella pun berjalan kearahnya. 


"Benarkah?tapi aku tidak melihat apapun disini, yang aku 
lihat hanya ketas putih kosong," kata Ella. 


"Disini ada tempat dimana pedang itu berada, mungkin kita 
harus tanyakan kepada Miss Mori besok," kata Vio 


"Baiklah, lebih baik sekarang istirahat dulu," kata Ella. 


Mereka berdua pun menuju ke tempat tidurnya masing- 
masing dan mulai beristirahat dan menjelajahi alam kapuk. 


Disebuah padang rumput seorang gadis sedang berjalan- 
jalan menikmati keindahan padang rumput itu. 


"Nak," kata seseorang yang memanggil Vio. 


Gadis itu pun berbalik dan mendapati seseorang dengan 
baju kerajaan dan dengan memegang sebuah gelang. 


"Bunda!!" seru gadis itu setelah melihat siapa yang 
memanggilnya, dan dia pun berlari ke arah pelukan 
bundanya itu. 


"Bagaimana kabarmu nak?" Tanya bunda dari gadis itu 
dengan melepaskan pelukannya. 


"Baik, bagaimana kabar bunda?" Kata gadis itu. 


"Bunda baik-baik saja, kamu harus segera menemukan 
pedang itu nak, kegelapan sudah semakin kuat dan tak 
lama lagi kegelapan akan menyerang Magic World." Kata 
bunda dari gadis itu. 


"Tapi bun, aku tidak tau dimana letak pedang itu dan aku 
juga menemukan sebuah buku pedang kehidupan, disana 
aku menemukan letak ledang kehidupan itu tapi anehnya 
teman-teman ku tidak bisa melihat peta itu?" Kata Vio. 


"Letak pedang kehidupan itu hanya bisa dilihat oleh pewaris 
pedang itu, tapi bunda mempunyai sesuatu yang bisa 
membantumu menemukan letak pedang kehidupan itu." 
kata bunda dari gadis itu dan menyerahkan gelang yang 
tadi dibawanya. 


Gadis itu pun menerima gelang itu dan seketika bunda dari 
gadis itu pun menghilang. Dan tak lama kemudia datang 
sinar yang sangat terang dan... 


Vio pun terbangun dari tidurnya dengan gelang yang 
berada digenggamannya, setelah itu Vio pun merasakan 
bahwa tangannya menggengam sesuatu dan ternyata itu 
adalah gelang yang diberikan bundanya di mimpi tadi. 


'Gelang ini? Ternyata tadi itu bukan mimpi, berarti bunda 
ingin aku segera menemukan pedang itu' batin Vio 


Vio pun segera memakai gelang yang memiliki ukiran 
bergambar pedang yang berwarna seperti kristal, setelah itu 
Vio memutuskan untuk mandi dan membersihkan 
badannya, setelah selesai membersihkan badannya dia pun 


melihat ternyata Ella maaih berada di alam kapuk, segera 
Vio membangunkan Ella yang masih tertidur itu. 


"Ella bangun!! Apa kau lupa sekarang kita harus mencari 
pedang kehidupan itu!!! " teriak Vio dan kemudian Ella pun 
terbangun dari tidurnya. 


"Jam berapa sekarang Vi? "Tanya Ella dengan suara khas 
bangun tidur. 


"Jam 8, cepatlah mungkin Kazio dan Miss Mori sudah 
menunggu kita, " kata Vio dan kemudian Ella pun segera 
masuk ke kamar mandi. 


Tak lama Ella pun sudah selesai mandi dan lengkap dengan 
pakaiannya, segera setelah Ella telah selesai mereka pun 
menuju ruangan Miss Mori. 


Setelah mereka sampai diruangan Miss Mori, mereka pun 
melihat ternyata sudah ada Kazio di ruangan itu. 


"Maaf Miss kami terlambat," kata Vio kepada Miss Mori. 


"Tak apa, sekarang kalian silahkan duduk, " kata Miss Mori 
dan setelah itu mereka pun duduk seperti yang 
diperintahkan oleh Miss Mori. 


"Kalian ingat kan bahwa hari ini kalian akan mulai pencarian 
pedang kehidupan itu? Nah maka dari itu saya ingin 
memberikan kalian sebuah bekal di perjalanan, "kata Miss 
Mori. 


Miss Mori pun segera mengeluarkan sesuatu dari tangannya 
dan ternyata yang dikeluarkan adalah.. 


Adalah apa hayoo??? 


Ada yang kangen sama Vio? 

Ada yang kangen sama Kazio? 

Atau ada yang kangen sama autornya? 
Ada yang kangen sama cerita ini gak? 


Jangan lupa vote and coment nya ya.. 
Salam sayang autor.. 


- Taurus girl 


23 - Pencarian 


Happy reading and enjoy 


Miss Mori pun segera mengeluarkan sesuatu dari tangannya 
dan ternyata yang dikeluarkan adalah sebuah kantong 
berwarna biru tua dan menyerahkannya ke Kazio. 


"Apa ini Miss?" Tanya Kazio. 


"Ini adalah point ball, kalian bisa menggunakan itu untuk 
mendapatkan makanan." kata Miss Mori. 


"Oh iya masih ada satu hal lagi yang ingin ku berikan 
kepada kalian," kata Miss Mori kemudian mengeluarkan 
cahaya dari telapak tangannya dan mengarahkan ke mereka 
bertiga. 


Lalu kemudian badan mereka ditutupi oleh baju hitam yang 
kemudian menghilang. 


"Itu adalah baju yang akan melindungi kalian dari dingin 
dan panas jika kalian ingin mencari pedang kehidupan itu, 
baju itu juga bisa melindungi kalian dari benda tajam, tapi 
ingat baju itu bisa rusak bila terus tergores oleh benda 
tajam." kata Miss Mori 


"Baiklah Miss, kami permisi, " kata Vio. 


"Silahkan dan hati-hati," kata Miss Mori dan setelah itu 
mereka bertiga pun keluar dari ruangan Miss Mori dan 
menuju ke gerbang Academy. 


Setelah sampai digerbang, mereka pun berjalan ke dalam 
hutan dan berhenti sejenak untuk menentukan arah mereka 
selanjutnya. 


"Kemana kita sekarang?" Tanya Ella. 


"Kita harus berjalan ke arah utara dan menemukan air 
terjun, disana kita bisa menemukan petunjuk selanjutnya," 
kata Vio dan dibalas anggukan oleh Ella dan Kazio. 


Setelah lama berjalan dan mereka belum menemukan air 
terjun yang mereka cari, mereka memutuskan untuk 
beristirahat sebentar. 


Vio pun mengarahkan kekuatannya ke arah pohon dan 
seketika ranting-ranting pohon berterbangan ke arah 
mereka bertiga dan berhenti tepat didepan kaki Vio. 


Vio pun segera menumpuk ranting-ranting pohon itu, dan 
setelah tertumpuk, setelah itu Vio pun menyuruh Kazio 
untul membuat api dengan kekuatannya. 


Dengan sigap Kazio pun membuat api diatas ranting-ranting 
itu dengan kekuatannya, meskipun baju yang diberikan Miss 
Mori bisa untuk melimdungi mereka dari dinginnya udara 
malam, tapi karena badan mereka masih kedinginan, 
mereka pun memutuskan untuk membuat api unggun untuk 
menghangatkan tubuh mereka. 


Setelah selesai dengan api unggun, mereka pun membuat 
tempat untuk beristirahat sementara. Vio dan Ella pun 
membuat rumah yang lumayan besar di atas pohon untuk 
tempat mereka beristirahat. 


Tak lama rumah pohon itupun selesai dan sebelum tidur 
mereka memutuskan untuk makan malam dengan point ball 
yang diberikan Miss Mori untuk mereka, setelah selesai 


makan, merekapun segera menuju ke rumah pohon yang 
telah mereka buat dan setelah mereka sudah masuk 
kedalam rumah pohon itu, Vio pun segera membuat 
perlindungan untuk rumah pohon itu supaya tidak ada 
hewan liar yang akan menerjang rumah pohon mereka. tak 
lama kemudian merekapun mulai berpetualang ke alam 
kapuk. 


daaa 


Sinar matahari pun mulai membangunkan mereka bertiga 
dari tidurnya, mereka pun kemudian membereskan barang- 
barang mereka dan mereka pun memutuskan untuk 
membuat makanan. Mereka tidak menggunakan point ball 
yang diberikan Miss Mori karena point ball yang diberikan 
Miss Mori terbatas. 


Setelah selesai makan, mereka pun memutuskan untuk 
melanjutkan perjalanan mereka untuk menemukan pedang 
kehidupan itu. Mereka pun terus berjalan ke arah tinur dan 
menemukan danau, mereka pun mencari cara untuk 
menyebrangi danau itu karena tujuan mereka selanjutnya 
ada di sebrang danau itu. Mereka pun mencoba 
menggunakan kekuatan mereka tapi kekuatan 
merekantidak berfungsi fi danau itu. 


Tak lama mereka mendengar suara seruling yang sangat 
indah, melodi yang dimainkan pun sanga lembut, mereka 
pun memutuskan untuk mendatangi sumber bunyi itu dan 
mereka pun menemukan seekor mermaid yang sedang 
bermain seruling itu. Mereka kemudian mendekati mermaid 
itu dan meminta tolong agar mereka bisa membantu untuk 
menyebrangi sungai. 


"Permisi, bisakah kamu membantu kami menyebrangi 
sungai itu?" Tanya Vio ke mermaid itu. 


"Bisa, tapi salah satu dari kalian harus bisa bermain seruling 
bersamaku," kata mermaid itu. 


"Baiklah, aku yang akan bermain seruling bersamamu," kata 
Ella yang memang bisa bermain alat musik. 


Kemudian mermaid itupun memberikan seruling kepada 
Ella, Ella pun menerima dengan senang hati. Mermaid 
itupun segera memainkan serulingnya dengan nada yang 
sangat indah tetapi sangat sulit jika dimainkan oleh 
siapapun selain klan mermaid. Tapi tidak untul Ella, dengan 
mudah Ella pun mulai mengikuti melodi yang dimainkan 
oleh mermaid itu dan menghasilkan melodi yang sangat 
indah hingga banyak hewan yang berada disekitar mereka 
pun ikut berkumpul untuk mendengarkan melodi yang 
sangat indah itu. 


Tak lama, melodi itupun berhenti dan semua hewan yang 
tadinya berkumpul mulai pergi satu persatu, Ella telah 
selesai dengan alat musik itu lantas mengembalikannya ke 
pada mermaid itu. 


"Baiklah, kerena temanmu tadi bisa mengikuti alunan 
melodi yang saya mainkan, makan saya akan memberikan 
bantuan agar kalian bisa menyebrangi sungai itu," kata 
mermaid itu dan kemudian dia pun memainkan alat 
musiknya dan seketika muncul jembatan dari dalam sungai. 


"Kalian bisa lewat sungai ini dengan menggunakan 
jembatan itu, dan jika kalian sudah sampai diujung, 
jembatan itu akan menghilang otomatis," kata mermaid itu 
dan kemudian dia pun berenang kembali ke bawah sungai. 


Mereka bertiga pun segera menyebrangi sungai itu dengan 
menggunakan jembatan dan, disaat mereka bertiga telah 
sampai diujung, jembatan pun menghilang seperti yang 
dikatan mermaid tadi. 


Kazio, Vio, dan Ella pun melanjutkan kembali perjalanan 
mereka hingga sampai di depan hutan yang memiliki pohon 
dengan berbagai warna daun, ada daun yang berwarna 
kuning, merah, dan lainnya. Mereka pun mulai memasuki 
hutan itu dan kesan pertama yang mereka dapatkan saat 
memasuki hutan itu adalah menyeramkan. 


Mereka terus berjalan hingga mereka sampai ditengah- 
tengah hutan, mereka memutuskan untuk beristirahat 
Karena mereka sudah berjalan lumayan jauh, dan disaat 
mereka sedang beristirahat, tiga harimau itu menghadang 
tepat didepan mereka. Mereka pun segera menyiapkan 
posisi siaga menyerang. 


Satu harimau pun dengan gesitnya ingin menerkam Vio, 
dengan sigap Kazio pun menahan serangan harimau itu 
dengan kekuatannya dan harimau itu pun terpental cukup 
jauh. Tak lama setelah itu, semua harimau pun menyerang 
mereka bertiga dengan sangat gesit, tapi mereka bertiga 
juga memberikan perlawanan yang seimbang. 


Tak lama, ketiga harimau itu pun telah tersungkur ke atas 
tanah. Dirasa harimau itu telah terluka parah mereka segera 
mendekati harimau itu, bukan untuk menyerang, tapi untuk 
menyembuhkan harimau itu. 


Ella pun mengarahkan tangannya ke badan harimau yang 
terluka itu, dia menyembuhkan satu persatu harimau itu 
dan kemudian ketiga harimau itu pun telah sembuh dari 
lukanya. 


"Kenapa kalian menyembuhkan kami, bukannya kalian 
seharusnya membunuh kami?" tanya salah satu harimau itu 
dan itu membuat Vio, Kazio, dan Ella terkejut. 


"Apakah kalian bisa bicara?" tanya Vio kepada salah satu 
harimau itu. 


"Kami memang bisa bicara, tapi kalian belum menjawab 
pertanyaanku, kenapa kalian tidak membunuh kami?" tanya 
harimaubitu kembali. 


"Kami tidak ingin membunuh kalian memang, kalian 
memang menyerang kami, tapi mungkin itu karena kalian 
merasa terancam karena kehadiran kami maka kalian 
memutuskan untuk menyerang kami," kata Vio yang 
menjawab pertanyaan harimau tadi. 


"Baiklah, jadi apa tujuan kalian melewati hutan ini, hutan ini 
sangat berbahaya untuk kalian," kata harimau itu. 


"Kami harus mencari pedang kehidupan untuk 
menyelamatkan dunia sihir yang kini kedamaiannya sedang 
berada di ujung tanduk, karena kegelapan akan segera 
menyerang dunia sihir," kata Ella menjawab pertanyaan 
harimau tadi. 


"Tapi setahu kami, hanya yang terpilih lah yang bisa 
mengambil pedang kehidupan itu," kata harimau yang lain. 


"Memang, dan dia lah yang terpilih itu," kata Kazio dengan 
menunjuk Vio. 


"Bisakah kami menjadi hewan tunggangan kalian untuk 
mencari pedang kehidupan itu?" tanya harimau tadi. 


"Baiklah, apakah kita bisa berangkat sekarang," tanya Vio. 


"Terima kasih karena telah mengizinkan kami ikut, dan kita 
bisa berangkan sekarang," kata harimau itu. 


"Naiklah kepunggung kami bertiga, agar kalian bisa lebih 
cepat untuk menemukan pedang kehidupan itu," kata 
harimau itu dan mereka bertiga pun segera naik ke 
punggung harimau itu dan mereka pun mulai melanjutkan 


perjalanan untuk menemukan pedang kehidupan itu. 


TBC 


Ada yang kangen sama vio? Kazio? Dan Ella? 
Ada yang kangen sama cerita ini? 
Ada yang kangen gak nih? :v 


24 - Crystal Potion 


Mereka pun terus melanjutkan perjalanan hingga malam 
hari. Setelah hari telah malam mereka memutuskan untuk 
tidur dan beristirahat karena mereka telah menghabiakan 
hampir separuh tenaga mereka untuk melawan ke tiga 
harimau yang menyerangnya tadi. 


Mereka pun perlahan terbawa ke alam mimpi dan Mereka 
pun mulai kehilangan kesadaran mereka. Setelah mereka 
semua telah tertidur ternyata ada sesuatu yang 
memperhatikan mereka sejak mereka tiba di hutan ini. Vio 
terbangun karena mendengar suara dari arah semak-semak. 


Segera Vio berjalan ke arah semak-semak untuk mencari 
tahu apa yang berada di dalam semak itu. Saat Vio ingin 
membuka semak-semak itu, ternyata seekor kelinci keluar 
dari semak itu dan memberikan Vio sebuah surat. Saat Vio 
melihat suratnya, ternyata surat itu berasal dari Tolaria 
Academy. 


Segera Vio membaca surai itu dan seketika raut wajah Vio 
menjadi sangat terkejut. Segara Vio membangunkan Ella 
dan Kazio lalu memberikan surat yang diterimanya tadi. 


"Kazio, Ella, ayo bangun!" Kata Vio dengan sedikit berteriak. 


Merasa tidak ada yang bangun,  seketia Vio 
mengguncangkan badan mereka berdua tapi tetao saja 
mereka tidak akan terbangun. Segera Vio mengambil healty 
potion yang berada di hidden pocketnya dan mulai 
memnerikan kepada dua temannya. Tak lama datang seekor 
tupai. 


"Percuma, temanmu tidak akan bangun, mereka terkena 
pengaruh dari death sleep, mereka hanya bisa bangun 


dengan crystal potion yang berada di lembah kematian," 
kata tupai itu. 


"Siapa kau? Kenapa kau bisa sampai berada disini? Dan apa 
itu crystal potion? Dan dimana lembah kematian itu?" Tanya 
Vio bertubi-tubi. 


"Tenang, jangan takut aku adalah tupai penjaga hutan ini, 
dan aku tadi hanya imgin berkeliling disini, tapi aku melhat 
kau dan dua temanmu sedang berada disini, jadi aku 
menghampirimu katena kemarin malam ada Virus death 
sleep, crystal potian adalah ramuan yang bisa melawan 
virus death sleep dan bisa menyembuhkan kedua temanmu, 
dan lembaj kematian adalah sebuah lembah yang dijaga 
oleh banyak hewan yang sangat mengerikan yang 
melindungi cristal potion itu," kata tupai menjelaskan. 


"Tapi kenapa jika kemarin malam ada virus death sleep tapi 
aku tidak terpengaruh oleh virus itu?" Tanya Vio lagi. 


"Entahlah, aku juga tidak tau, sebenarnya tadi aku juga 
bingung kenapa kamu tidak terpengaruh oleh virus itu dan 
mungkin itu karena kau memiliki pelindung yang kuat 
didalam dirimu," kata tupai. 


"Baikah, bisakah kau memberitahuku jalan untuk menuju ke 
lembah kematian itu? Aku tidak akan membiarkan dua 
temanku terkena virus death sleep," kata Vio. 


"Tapi lembah kematian sangat berbaya, kau bisa saja tidak 
bisa kembali keseni dan menyelamatkan dua temanmu," 
kata tupai itu. 


"Aku akan berusaha untuk menyelamatkan temanku 
merkipun aku harus bertarung habis-habisan," kata Vio. 


"Baiklah, lembah kematian itu berada di arah timur hutan 
ini, dan bawalah ini saat kau berada di lembah kematian itu, 
disana tidak ada satupun kekuatan sihir yang bisa 
digunakan," kata tupai iti kemudian menyerahkan tongkat 
Kayu. 


"Untuk apa tongkat ini?" Tanua Vio. 


"Tongkat ini bisa kamu gunakan untuk menerangi jalanmu 
dan membuatmu tidak terlihat untuk 1 menit, dan semoga 
berhasil, aku akan menjada teman-temanmu." 


"Baiklah," kata Vio. 


Segera Vio meninggalkan tempat dimana Ella dan Kazio 
tertidur dan mulai berjalan ke arah timur, dia hanya 
membawa tongkat yang dibelihat tupai itu dan membawa 
pedangnya. Segera dia melanjutkan perjalanannya. Tapi 
ditengah-tengan perjalanannya menuju lembah kematian, 
dua ekor ular berkepala dua menghalangi jalannya, ular itu 
segera menyerang Vio. 


Vio yang dalam posisi masih belum siap, refleks mengjindari 
serangan itu dengan mendadak, akibatnya tangan Vio 
terbentur batu. Segera Vio membalas serangan mereka 
dengan menggunakan pedangnya. 


Pertarungan hebat pun tak dapat dihindari, Vio dengan 
pedangnya dan ular itu menyerang menggunakan kepala 
dan ekornya. Vio mencoba memotong ekornya tapi ekor itu 
terus kembali seperti semula saat Vio memotongnya, 
semakin lama tenaga Vio semakin terkuras. Vio segera 
memfokuskan pikirannya dan mencari titik lemah kedua ular 
itu, setelah mendapatkan titik lemah ular itu, segera Vio 
menyerang titik lemah itu dengan pedangnya dan ular itu 
kemudian mati dan menjadi debu yang berterbangan. 


Vio segera melanjutkan perjalanannya untuk mencari 
lembah kematian itu, setelah cukuo lama berjalan, akhirnya 
Vio menemukan lembah kematian itu. Tapi, saat Vio ingin 
memasuki lembah itu, tiba-tiba tanah yang dipijak Vio 
bergetar, segera Vio berlari meninggalkan tanah itu dan 
ternyata dari dalam tanah itu muncul seekor golem atau 
raksasa tanah. 


Segera golem itu menyerang Vio dengan batu yang berada 
di sekitarnya, dengan refleks yang cepat, Vio segera 
menghindar dari lemparan batu itu. Segera Vio menyerang 
golem itu dengan kekuatan pengendalinya. Merasa 
serangannya tidak berdampak apa-apa pada golem itu, 
segera Vio memikirkan cara dan kemudian dia membuat 
golem yang sama besarnya dengan golem yang 
menyerangnya. 


Segera pertarungan antara dua golem itu pun berlanjut 
dengan sengit. Golem buatan Vio mencoba kembali untuk 
menyerang golem tadi. Setelah pertarungan sengit terjadi, 
akhirnya golem buatan Vio bisa memenangkan pertaruan 
itu setelah mematahkan leher golem yang menyerangnya 
dengan pedang tanahnya. Setelah pertarungan selesai, 
segera Vio menghancurkan golem buatannya dan mulai 
melanjutkan perjalanan. 


Akhirnya Vio menemukan pintu Ibah kematian, segera Vio 
memasuki lembah itu dan segera menyalakan tongkat kayu 
yang diberikan tupai itu. Pemandangan pertama yang 
dilihatnya adalah tulang-tulang hewan dan manusia yang 
sepertinya sudah lama berada disini. Tanpa menghiraukan 
rasa takutnya, Vio segera masuk lebih dalam untuk mencari 
crystal potiom yang dibutuhkannya. Vio pun mulai mencari 
dimana tempat crystal potion itu berada dan akhirnya Vio 
menemukan crystal potion itu ditengah-tengah kumpulan 
hewan besar dengan kaki empat seperti harimau tapi 


memiliki wajah singa dan memiliki sayap elang yang 
sepertinya sedang menjaga crystal potion itu. 


Segera Vio mengatur strategi untuk mengambil crystal 
potion itu, dia pun mulai menggunakan tonglat yang 
diberikan tupai itu dan mencoba kekuatan menghilangnya. 
Setelah selesai mencoba, Vio segera berjalan ke arah crystal 
potion itu dengan menggunakan kekuatan menghilangnya. 
Dan tanpa Vio sadari ternyata efek dari kekuatan itu telah 
habis dan Vio kembali terlihat. Tapi yang menbuat Vio 
bingung adalah kenapa mereka semua tidak menyerang Vio, 
dan kebingungan Vio terjawab saat dia melemparkan 
sebuah batu ke arah lain dan kemudian makhluk itu segera 
berlari ke arah sana. 


'Ternyata mereka tidak bisa melihat tapi pendengaran 
mereka sangat tajam, ini bisa menjadi bantuan dan juga 
malapetaka untukku' fikir Vio dalam hati. 


Segera Vio mengambil crystal potion itu dan tanpa Vio 
sadari, ternyata Vio menjatuhkan sebuah batu yang berada 
disamping botol crystal potion itu. Segera monster-monster 
itu berlari menuju ke arah Vio. 
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25 - Ujian 


Monster-monster itu berlari dengan sangat cepat, Vio segera 
berlari dari tempat itu setelah mengambil crystal potion itu. 
Monster itu segera berlari ke arah Vio karena mendengar 
suara langkah Vio. Merasa tak bisa terus berlari Karena dia 
tidak menemukan jalan keluar, Vio segera mengentikan 
langkahnya dan bersiap menyerang monster itu. 


Tak lupa sebelum melawan monster itu, Vio terlebih dahulu 
crystal potionnya ke dalam hidden pocket nya. Setelah 
selesai, Vio segera menyerang monster itu dengan 
pedangnya karena dia ingat apa yang di katakan tupai iti 
bahwa di lembah kematian tidak ada kekuatan yang akan 
berfungsi. 


Segera Vio menyerang monster itu dari berbagai sisi, dia 
mencoba menyerang di area kaki monster itu tapi serangan 
Vio seakan tidak ada berpengaruh apa-apa. Segera Vio 
kembal menyerang ekor monster itu dan ketika Vio 
memotong ekor monster itu, ekor itu kembali utuh dan 
mulai menyerang Vio. 


Vio pun dengan gesitnya menghindar dari serangan monster 
itu dan mulai memikirkan rencana untuk mengalahkan 
monster itu. Segera dia mulai menyerang sayap monster itu 
disaat monster itu sedang sibuk menyerang dirinya. Sayap 
monster itu terputus dan darah dari sayap itu menyentuh 
tanah lembah kematian itu dan seketika sayap monster itu 
kembali utuh dan ternyata darah yang mentes tadi 
menciptakan satu monster lagi. 


Semakin-lama tenaga Vio semakin terkuras dan Vio juga 
mempunyai banyak luka ditubuhnya karena monster itu, 
ditambah lagi sebelum dia sampai disini dia juga 


menyerang ular berkepala dua. Tak ingin menyerah, Vio 
segera memfokuskan pikirannnya dan menemukan cara 
untuk mengalahkan monster itu. Tak lam terdengar suara 
yang berasal dari lembah kematian ini. 


Cari ketua dari monster-monster itu dan bunuh ketua 
monster itu tepat di dadanya. Jika kau menyerang monster 
yang bukan pemimpinnya, maka setiap darah yang menetes 
dari monster itu akan berubah menjadi monster lagi 


Setelah mendengar suara itu, Vio segera berkonsentrasi 
mencari dimana ketua dari para monster itu, tak peduli akan 
tenaganya yang terkuras dan luka-luka yang berada hampir 
diseluruh tubuhnya karena tujuannya hanya satu, yaitu 
mengalahkan monster itu dan membawa crystal potion itu 
kepada Ella dan Kazio. 


Segera Vio memfokuskan pengelihatannya dan mulai 
memperhatikan satu persatu monster yang berada disitu. 
Monster-monster itu berhenti mengejar Vio karena 
kehilangan suara dan keadaan itu mempermudah Vio untuk 
menemukan ketua dari para monster itu. 


Vio mulai memperhatikan dengan teliti satu persatu 
monster itu hingga Vio melihat seekor monster yang 
mempunyai crystal tepat di atas kepalanya yang diyakini 
adalah ketua dari para monster itu. 


Segera Vio memikirkan cara untuk mendekati dan 
membunuh monster itu tampa menimbulkan suara sekecil 
apapun. Karena ketua monster itu berada tepat ditengah- 
tengah monster lain, membuat Vio harus memikirkan cara 
yang akan dia gunakan. Sekali saja salah rencana, maka 
keselamatannya bisa menjadi taruhan. 


'Baiklah, ketua monster itu ada ditengah-tengah, maka aku 
harus mengalihkan perhatian para monster itu hingga ketua 


mereka tak lagi berada ditengah-tengah' batin Vio 


Segera Vio melihat sekelilingnya dan menemukan sebuah 
batu yang berukuran lumayan besar. Ia lalu mengambil batu 
itu dan melemparkanya kearah utara. 


Seperti perkiraan Vio, para monster itu berlarin 
kearahbutara hingga sang keyua monster itu kini berada 
dibarisan paling belakang. 


'Ternyata ketua monster itu terluka, apakah aku harus 
menyelamatkannya ataukah aku harus membunuhnya' 
batin Vio setelah melihat keadaan ketua monster itu. 


Segera Vio mendekati ketua monster itu secara perlahan 
dan saat Vio sudah berada didekat monster itu dan 
membuat ketua monster itu terkejut. 


"Jangan takut, aku tidak akan membunuhmu. Aku hanya 
ingin mengobatimu," kata Vio saat ketua monster itu ingin 
menyerangnya. 


"Kami berbohong, banyak orang datang kesini hanya ingin 
mendapatkan crystal potion itu untuk keabadian hidup 
mereka sendiri." kata monster itu. 


"Sebenarnya aku kesini memang untuk mengambil crystal 
potion itu, tapi bukan untuk memberikan keabadian kepada 
diriku, tapi aku hanya ingin menyembuhkan teman-temanku 
dari virus death sleep." kata Vio. 


Setelah itu Vio membuka hidden pocketnya dan 
mengeluarkan sebuah ramuan dari dalam hidden pocket itu. 
Segera Viola menungkan ramuan itu di luka yang ada di 
kaki ketua monster itu. Cahya berwarna hijau muncul saat 
Vio menuangkan ramuan itu dan bersamaan dengan itu, 
luka yang ada dikaki ketua monster itu menghilang. 


"Kenapa kamu menyembuhkanku?, banyak yang datang 
kesini ingin membunuhku supaya mereka bisa membawa 
crystal potion itu agar mereka bisa abadi," kata monster itu. 


"Aku mungkin memang membutuhkan crystal potion itu 
untuk teman-temanku, tapi aku tidak akan menyerang 
orang yang terluka," kata Vio. 


"Kau memang pantas menjadi yang terpilih itu dan ramalan 
itu tidaklah salah," kata monster itu. 


"Maksudmu apa?" tanya Vio 


Tubuh ketua monster itupun mengeluarkn cahaya putih dan 
seketika ketua monster itu berubah menjadi tupai yang tadi 
ditemuinya dihutan. 


"Aku adalah tupai penguji, aku ditugaskan untuk 
mengujimu dan kamu lulus ujian itu." 


"Bagaimana dengan teman-temanku?" tanya Vio. 


Tupai itupun mengarahkan tangannya ke atas dan seketika 
mereka telah berada ditempat dimana Kazio dan Ella 
tertidur. 


"Sembuhkan teman-temanmu dari virus itu," kata tupai. 


"Baiklah," kata Vio lalu mengambil crystal potion itu dan 
meminumkannya kepada Kazio dan Ella. 


Tak lama Kazio dan Ella pun terbangun dari tidur mereka. 


"Baiklah, aku akan mengantar kalian ketempat dimana 
pedang kehidupan itu berada. Karena dia memang pantas 
untuk memiliki pedang kehidupan itu," kata tupai itu 
dengan menujuk Vio. 


Segera tupai itu membuat sebuah lingkaran yang memutari 
Vio dan teman-temannya. Setelah itu dia mulai membaca 
sebuah mantra dan seketika... 
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26-Pedang Kehidupan 


Enjoy and happy reading guys 


Segera tupai itu membuat sebuah lingkaran yang memutari 
Vio dan teman-temannya. Setelah itu dia mulai membaca 
sebuah mantra dan seketika Vio dan teman-temannya telah 
berada didepan gunung. 


"Gunung itu adalah tempat dimana pedang kehidupan 
berada. Ingat hanya yang terpilih dan berhati bersih yang 
bisa memiliki pedang itu. Semoga berhasil," kat tupai itu 
dan segera menghilang. 


"Bagaimana? Apakah kalian siap?" tanya Vio kepada Ella 
dan Kazio. 


"Siap." 


Mereka bertiga segera berjalan ke arah tangga yang berada 
disamping gunung itu. Mereka mulai menaiki anak tangga 
yang memutari gunung itu. 


"Apakah kita beristirahat dulu?" tanya Viola ketika mereka 
sampai ditengah tangga. 


"Jangan, nanti kita akan lebih lama menemukan pedang itu. 
Kami juga masih kuat untuk sampai ke puncak gunung itu," 
kata Kazio dn diangguki oleh Ella. 


"Yasudah, ayo," kata Viola. 


Mereka bertiga pun melanjutkan perjalanan hingga sampai 
ke puncak gunung. 


Mereka terkejud dengan apa yang mereka lihat. Bagaimana 
tidak, mereka bertiga melihat sebuah sungai yang sangat 
besar diatas gunung. 


"Bagaimana ini? Hanya ada sungai disini? Apakah benar 
pedang Kehidupan disini?" tanya Ella setelah 
menghilangkan rasa terkejut nya. 


"Tenanglah, aku yakin pedang kehidupan itu ada disini, 
buku itu tidak mungkin salah memberi informasi," kata Vio. 


"Apakah kau membawa bukunya?" tanya Kazio. 


Vio membalas dengan anggukan, kemudian mengeluarkan 
sebuah buku dari dalam hidden pocket miliknya. Segera Vio 
membuka halaman tentang tempat dimana pedang 
kehidupan itu berada. 


"Pedang kehidupan hanya bisa berada ditempat suci dan 
hanya bisa dimiliki oleh yang terpilih dan memiliki hati 
bersih," kata Vio setelah membaca buku itu. 


"Tempat suci? Apa tidak ada petunjuk lain yang lebih jelas?" 
tanya Kazio. 


"Sebentar," kata Vio lalu kembali mencari petunjuk dibuku 
pedang kehidupan. 


"Ah, ada. Petunjuknya adalah air," kata Vio dan membuat 
Kazio dan Ella lebih bersemangat. 


"Jika air berarti sungai, dan ada sebuah sungai disini," kata 
Ella bersemangat. 


"Tapi gimana caranya? Masa kita harus berenang?" tanya 
Vio. 


"Mungkin ada jalan lain cari aja dulu," kata Kazio lalu segera 
mencari jalan disekitar sungai, Vio dan Ella juga ikut 
membantu. 


"Eh, aku sepertinya menemukan sesuatu," kata Ella. 


Segera Kazio dan Vio berjalan ke arah Ella dan mereka 
menemukan sebua batu dengan gambar bintang ditengah. 


"Sepertinya aku pernah melihat bentuk itu," kata Vio dan 
membuat Kazio dan Ella terkejut. 


"Oh iya, itu adalah bentuk kalung yang dulu diberikan oleh 
bibiku," kata Vio lalu segera mengeluarkan kalung yang 
selama ini dia simpan. 


Tak ingin menunggu, Vio segera meletakkan kalung itu 
diatas batu, tak lama sebuah cahaya hijau terang keluar dari 
batu itu, dan bersamaan dengan hilangnya cahaya itu 
muncullah sebuah gua dari dalam sungai. 


Segera Vio mengambil  kalungnya dan kembali 
menyimpannya. Tak ingin menunggu lama lagi, mereka 
bertiga segera memasuki gua itu. Tapi fisaat mereka bertiga 
ingin masuk, ternyata hanya Vio yang bisa masuk kedalam 
gua itu. 


"Kenapa kalian tidak masuk?" tanya Vio saat melihat Kazio 
dan Ella masih berada diluar gua. 


"Kami tidak bisa masuk kedalan gua itu, mungkin hanya 
yang terpilih yang bisa memasuki gua ini," kata Kazio. 


"Baiklah, kalian tunggulah disini," kata Vio lalu dibalas 
anggukan oleh Kazio dan Ella. 


Tak ingin membuang waktu lebih lama, Vio segera berjalan 
kedalam gua, setelah sampai di tengah jalan ternyata ada 
sebuah obor didinding gua. Segera Vio mengambil obor itu 
untuk menerangi jalannya. 


Setelah lama berjalan akhirnya Vio menemukan sebuah 
pedang yang berada didalam kotak kaca yang dikelilingi 
oleh cahaya putih, segera Vio berjalan mendekat ke arah 
pedang itu dan membuka kotak kaca, setelah terbuka Vio 
segera mengambil pedang itu dan ketika Vio memegang 
pedang itu seperti ada kekuatan yang masuk kedalam 
tubuh Vio. 


Tak lama pedang itu telah berada digenggaman tangan Vio. 
Tak lama seorang berpakaian serba hitam berada didepan 
Vio. 


"Serahkan pedang itu sekarang juga!!" teriak seorang 
berpakain serba hitam itu. 


"Tak akan!!" teriak Vio. 


Setelah itu terjadilah pertaruangan antara Vio dan 
seseorang berpakaian hitam itu. Akhirnya pertarungan itu 
berakhir dan yang memenangkan adalah Vio. Kekuatan 
pedang itu sangat hebat, dan karena Vio yang memakainya, 
kekuatan pedang itu bertambah hebat. 


Segera Vio keluar dari gue itu untuk menemui kedua 
sahabatnya, tapi setelah sampai didepan gua, ternyata 
kedua sahabatnya tidak berada di sana. Tak lam sebuah 
anak panah menuju kearah Vio dan dengan refleks yang 
cepat, Vio segera menangkap anak panah itu. 


Setelah dilihat dengan teliti, ternyata disekitar anak panah 
itu terdapat surat yang memberitahukan bahawa kedua 
sahabatnya telah diculik oleh seseorang yang sangat 
menginginkan pedang kehidupan itu. 


Segera Vio mencari tempat yang tertulis di suarat itu untuk 
menemukan Kazio dan Ella. Setelah lama mencari, akhirnya 
Vio menemukan tempat yang sangat gelap dan dipenuhi 
oleh pohon kering berwarna hitam. Aura hitam pun terasa 
sangat kuat saat Vio memasuki tempat itu. 


'Hahahaha ... Selamat datang yang terpilih, bukankan kau 
berada disini untuk menyelamatkan kedua temanmu yang 
telah ku culik? Lihatlah mereka berdua sedang tertidur di 
Jaring laba-laba raksasa dan laba-laba itu menunggu 
mangsanga. Jika kau berhasil mengalahkan laba-laba itu 
maka kau akan bisa membawa kembali kedua temanmu 
dengan selamat, tapi jika kau gagal, maka kau dan 
temanmu itu akan menjadi santapan laba-laba itu' sebuah 
suara yang menggema ditempat itu saat Vio melangkahkan 
kakinya masuk. 


Segera laba-laba raksasa itupun menyerang Vio dengan 
sangat cepat, tak mau kalah, Vio juga menghindari 
serangan laba-laba itu secepat kilat. Tak ingin mrnunggu 
lama, segera Vio menggunakan pedangnya untuk melawan 
laba-laba raksasa iti. Setelah pertaruangan yang sedikit 
lama itu, akhirnya Vio berhasil mrngalahkan laba-laba iti 
meskipun keadaannya jauh dari kata baik-baik saja. 


Segera sarang laba-laba yang memerangkap Kazio dan Ella 
pun hilang, mereka berdua telah sadar, dan seketika Kazio 
dan Ella pun berjalan menuju Vio. 


Segera setelah Ella melihat keadaan Vio yang penuh luka, 
segera Ella meletakkan tangannya diatas luka-luka Vio dan 


seketika luka Vio telah hilang tanpa bekas. 


Tak ingin membuang waktu lama, mereka bertiga segera 
berjalan meninggalkan tempat itu dan kembali ke Vrezanic 
World. 


Dalam perjalanan kembali mereka, ternyata tak banyak 
halangan yang harus mereka hadapi, saat mereka hampir 
sampai di Vrezanic World, seekor merpeti datang kepada 
Kazio, segera Kazio mengambil surat yang berada di kaki 
merpati itu. 


"Kita harus segera kembali ke Vrezanic World, karena Master 
of Darkness menyerang," kata Kazio setelah membaca surat 
itu. 


"Bagaimana caranya agar kita bisa kembali kesana dengan 
cepat?" tanya Vio. 


"Kita bisa menggunakan kekuatan teleport kita untuk 
kembali," usul Kazio yang disetujui oleh Vio dan Ella. 


Segera mereka bertiga membentuk lingkaran, Kazio dan Vio 
mengumpulkan semua energinya kedalam teleport yang 
akan mereka gunakan karena jarak tempat mereka sekarang 
ke Vrezanic World lumayan jauh. 


Setelah berkonsentrasi penuh, akhirnya mereka melakukan 
teleport dan disaat mereka sampai di Vrezanic World mereka 
dikejutkan dengan.. 
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27-Perang 


Setelah berkonsentrasi penuh, akhirnya mereka melakukan 
teleport dan disaat mereka sampai di Vrezanic World mereka 
dikejutkan dengan peperangan yang terjadi didepan Tolaria 
Academy. 


Semua murid dan guru-guru di Academy itu terlihat sedang 
berjuang sangat keras untuk menyelamatkan Vrezanic 
World yang diserang oleh pasukan Master of Darkness. 


Tak ingin menunggu lama, Kazio, Ella dan Vio segera 
mengikuti peperangan dengan pasukan kegelapan, dengan 
gesit Vio melawan para pasukan kegelapan hingga tanpa 
Vio sadari seorang pasukan kegelapan ingin menusuknya 
dari belakang. Beruntung Kazio dengan sigap menghadang 
dan membunuh pasukan itu. 


Semakin lama pasuka kegalapan bukannya semakin 
berkurang, tapi semakin lama pasukan kegelapan 
bertambah semakin banyak hingga murid dan guru Tolaria 
Academy kewalahan. Pasukan kegelapan terus bertambah 
dan keluarlah pemimpin dari pasukan itu. 


"Hahahahhha, bagaimana kejutanku Ibu Martha yang 
terhormat. Dan juga Sheila Prevviona? Apakah kamu sudah 
siap untuk melawanku?" kata pemimpin dari pasukan 
kegelapan itu. 


"Tapi sayang sekali, ini bukanlah perang yang 
sesungguhnya," kata pemimpin kegelapan itu lalu 
menghilang dengan diikuti pasukannya. 


Segera para guru menggunakan kekuatannya untuk 
merapikan semua kekacaukan yang diakibatkan oleh 


pasukan kegelapan. Sedangkan para healer mulai 
mengobati semua guru dan murid yang terluka karena 
peperangan itu. 


Viola, Kazio, dan Ella segera berkumpul dengan guru 
Academy dan menanyakan apa yang terjadi. 


"Sebenarnya kenapa tiba-tiba pasukan kegelapan 
menyerang Academy ini?" tanya Vio kepada para guru. 


"Kami juga tidak tau. Saat kami sedang mengajar, tiba-tiba 
pasukan kegelapan menyerang academy ini. Terpaksa kami 
para guru meliburkan kelas dan meminta bantuan kepada 
murid tingkat 2 keatas untuk membantu melawan pasukan 
itu," kata Miss Mori. 


"Jadi pasukan kegelapan itu akan datang lagi dengan 
membawa pasukan yang lebih kuat dan lebih banyak dari 
pasukan yang tadi?" tanya Vio. 


"Sepertinya benar, dan penyerangan mereka mungkin 
hanya untuk membuat banyak murid Academy ini 
kewalahan dan tidak akan bisa membantu saat perang yang 
sebenarnya terjadi," jelas Miss Marthanda. 


"Oh iya, apakah kalian mendapat surat dari merpati yang 
saya kirimkan?" tanya Mr Grand. 


"Sudah, maka dari itu saya dan Vio menggunkan kekuatan 
teleport kami untuk segera sampai di Academy ini," jawab 
Kazio. 


"Yasudah, mulai sekaramg kalian harus latihan lebih keras 
lagi supaya jika Master of Darkness menyerang, kita akan 
lebih siap," kata Miss Marthanda. 


"Baik Miss," kata Kazio, Ella, dan Vio. 


Segera setelah itu mereka bertiga berjalan kembali ke 
kamar mereka masing-masing. 


"Nanti malam kita latihan yuk Vi," kata Kazio kepada Viola. 


"Inget, masih ada Ella disini," kata Ella yang membuat Kazio 
kesal karena menggangu pembicaraannya dengan Vio. 


"Iya-iya, yaudah aku ke kamar dulu, sampai jumpa nanti 
malam," kata Kazio mencium pucuk kepala Vio lalu berjalan 
kearah kamarnya. 


"Dasar, yang pacaran mah beda," sindir Ella saat Kazio 
sudah pergi meninggalkannya dan Vio. 


"Udah ah, yuk masuk kamar. Bersihin badan, badan aku 
udah lengket semua ini," kata Vio menarik tangan Ella. 


"Iya-iya," pasrah Ella saat vio menarik tangannya 


"Kamu atau aku duluan yang mandi Vi?" tanya Ella saat 
mereka sudah sampai didalam kamar. 


"Kamu aja El, aku mau baca buku tentang pedang 
kehidupan itu," kata Viola lalu membuka buku tentang 
pedang kehidupan itu dan membacanya. 


"Yaudah deh," kata Ella lalu berjalan menuju kerah kamar 
mandi. 


"Oh jadi pedang kehidupan itu bisa juga digunakan untuk 
membuka gerbang orang yang sudah meninggal. Pantas 
saja raja kegelapan sangat menginginkan pedang itu agar 
dia bisa menghidupkan Lucifer, raja dari seluruh kegelapan. 
Tapi hanya yang terpilih yang bisa menggunakan pedang 
itu. Ada satu cara yang bisa dilakukan untuk menguasai 
pedang itu yaitu dengan membunuh sang terpilih dan 


menggunakan seluruh kekuatan pedang itu untuk 
menghancurkan dan menguasai seluruh dunia." 


"Aku udah selesai, kamu gak mandi?" tanya Ella saat dia 
keluar dari kamar mandi. 


Vio segera menutup bukunya dan berjalan kearah kamar 
mandi untuk membersihkan badannya. 


Tak lama akhirnya Viola telah selesai dengan mandinya dan 
kembali membaca buku tentang pedang kehidupan itu. 


"Kamu baca apa Vi, kok kelihatannya serius banget," tanya 
Ella saat melihat Vio membaca bukunya dengan serius. 


"Buku tentang pedang kehidupan. Ternyata raja kegelapan 
bukan hanya ingin menghancurkan dunia ini, tapi raja 
kegelapan juga ingin membangkitkan sang penguasa 
kegelapan agar bisa menguasai dunia." 


Ella segera berjalan kearah Vio dan duduk disebelahnya. 
"Beneran? Aku mau lihat dong." Vio segera memberikan 
buku yang dibacanya kepada Ella. 


"Kok kosong?" tanya Ella saat melihat buku yang dibaca 
Viola hanya sebuah kertas kosong. Segera Viola kembali 
mengambil bukunya dan ternyata Vio melihat tulisan yanh 
tadi dibacanya. 


"Udah ah, tidur bentar yuk biar ntar latihan gak terlalu 
capek," kata Vio dan dibalas anggukan oleh Ella. Segera 
mereka berdua tidur ditempat mereka masing-masing. 


aaa 


"Ella!! Bangunn!! Jadi ikut latihan gak?" 


"Iya-iya bentar," kata Ella lalu berjalan kerah kamar mandi 
untuk membasuh mukanya. 


"Yaudah ayok." 


Mereka berdua segera keluar dari kamar dan berjalan 
menuju taman belakang sekolah. Sesampinya disana 
ternyata Kazio sudah menunggu mereka. "Hai Azi, udah 
lama nunggunya?" tanya Vio saat melihat Kazio duduk 
dibangku taman. 


"Gak lama kok, jadi gak latihan?" 
"Jadi lah." 


Segera mereka bertiga melakukan latihan masing-masing, 
terkadang mereka juga saling membantu untuk 
mengoptimalkan latihan mereka. 


Prokk ... Prok ... Prok ... 


Suara tepuk tangan membuat mereka bertiga menoleh 
kebelakang. "Rupanya para penyelamat sedang berlatih 
sekarang." 


"Apa mau mu raja kegepapan?!!" 


"Tak banyak, aku hanya ingin memberikan ini." Raja 
kegelapan segera melemparkan sebuah anak panah kepada 
Vio dan ternyata ditangkap oleh Kazio. Tak lama kumpulan 
asap mengelilingi tubuh raja kegelapan dan seketika raja 
kegelapan pun menghilang. 


"Apa itu?" tanya Ella saat melihat anak panah yang berada 
ditangan Kazio. 


Segera Kazio membuka kertas yang ada di anak panah itu 
dan membacanya. "Jadi raja kegelapan akan menyerang 
academy ini tiga hari lagi," kata Kazio yang membuat Ella 
dan Vio terkejut. "Kita harus segera memberikan ini kepada 
Miss Marthanda," kata Vio yang dibalas anggukan oleh 
semuanya. 


Segera mereka semua berjalan meninggalkan taman 
belakang dan berlari menuju ruangan Miss Marthanda. 


Tok ... Tok ... Tok ... 
"Masuk." 


Setelah mendapat izin dari sang pemilik ruangan, segera 
mereka masuk dan memberikan surat yang tadi mereka 
terima dari raja kegelapan. 


"Kita harus segera melakukan persiapan mulai dari 
sekarang. Besok kalian bantu para guru untuk 
mengumpulkan murid kelas angkatan 2 untuk latihan dan 
kita akan memulangkan semua murid angkatan 1 besok. 
"Baik Miss." 


Segera Kazio, Ella, dan Vio meminta izin untuk pergi dari 
ruangan itu. "Jangan lupa kalian besok juga harus ikut 
berlatih," kata Miss Marthanda kepada mereka sebelum 
mereka keluar sepenuhnya dari ruangan itu. "Baik Miss." 


Haii readers 

Kangen gak sama cerita ini? 
Jangan bosen ya sama cerita ini 
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— Taurusgirl 


28- Latihan Terakhir 


Keesokan harinya mereka bertiga segera berkumpul didalam 
ruangan Miss Martha bersama dengan beberapa orang yang 
sepertinya seorang guru. 


"Baiklah, sekarang kalian akan berlatih bersama Miss Gesha 
selaku guru element yang berasal dari kerajaan Baxia. Mr. 
Gancel selaku panglima perang dari kerajaan Baxia. Dan, 
Miss Miracle seorang healer terbaik dari kerajaan Baxia. 
Masing-masing dari mereka akan melatih kalian satu 
persatu. Miss Gesha dengan Vio, Mr. Gancel dengan Kazio, 
dan Miss Miracle dengan Ella. Dan kalian bisa memulai 
latihan kalian sekarang di area berlatih Academy," kata Miss 
Martha. 


"Baik Miss." 


Segera mereka semua keluar dari ruangan Miss Martha dan 
berjalan menuju area berlatih Academy. Setelah sampai, 
mereka pun memasuki satu persatu ruangan yang akan 
mereka gunakan untuk latihan. 


"Baiklah Vio, seperti yang sudah kamu ketahui bahwasanya 
kamu adalah yang terpilih, maka dari itu sudah menjadi 
kewajiban mu untuk mempertahankan dunia sihir," kata 
Miss Gesha. 


"Baik Miss." 
"Saya ingin tau apa saja kekuatan yang kamu miliki." 


"Ice Controller, Blood Controller, Plant Controller, Weather 
Controller, Water Controller, Miss." 


"Baiklah, sekarang kamu perlihatkan kepada saya 
bagaimana kamu menggunakan kekuatan ice Controller," 
kata Miss Gesha. 


Vio kemudian segera mengubah batu besar didepannya 
menjadi sebuah bongkahan es lalu menghancurkannya. Vio 
juga membekukan sebuah kolam kecil penuh drngan air lalu 
mencairkannya lagi. 


"Baiklah, untuk kekuatanmu sudah baik tapi untuk 
kecepatan, kamu masih lumayan lambat," kata Miss Gesha 
lalu menggunakan kekuatannya dan membuat sebuah 
manusia pohon yang lumayan banyak. 


"Sekarang kamu harus bisa menghindari serangan mereka, 
serangan mereka memiliki kecepatan seperti sapu terbang 
dalam kecepatan penuh," kata Miss Gesha lalu 
mengeluarkan kembali kekuatannya dan manusia pohon 
itupun berlari kearah Vio. 


Segera Vio menggunakan kekuatan plant controller nya 
untuk menjerat manusia pohon itu dengan sulur-sulur 
tumbuhan, tapi dengan cepat manusia pohon itu segera 
menghancurkan sulur yang menjeratnya. 


Setelah terlepas dari sulur-sulur tumbuhan Vio, manusia 
pohon itu kembali berlari kerah Vio. Tanpa kehabisan akal, 
Vio lalu menggunakan kekuatan ice controller nya untuk 
membekukan manusia pohon itu, lalu dia juga 
menggunakan kekuatan weather controller nya untuk 
membuat subah kilatan petir dari atas langit yang langsung 
menuju kearah manusia pohon itu. 


"Bagus Vio, sekarang hindari ini," kata Miss Gesha lalu 
menggunakan kekuatannya untuk mengeluarkan 
sekelompok beruang berukuran sedang. 


Segera setelah para beruang itu berlari menghampirinya, 
Vio menggunakan kekuatan plant controller nya untuk 
menahan serangan para beruang itu, tetapi ternyata sulur 
yang Vio gunakan tidak cukup kuat untuk menahan semua 
beruang itu. 


Setelah itu Vio membekukan kaki beruang itu, tapi dengan 
mudahnya para beruang itu lepas dari es yang mengurung 
kaki mereka. Tak habis akal Vio lalu menggunakan kekuatan 
Blood controller nya untuk mengendalikan para beruang itu 
dan ternyata berhasil. 


Meskipun tidak sempurna, Vio tetap bisa membuat para 
beruang itu berhenti berlari. Karena merasa kekuatannya 
belum sempurna, Vio lebih berkonsentrasi dan mulai 
memfokuskan pikirannya dan akhirnya, Vio berhasil 
mengendalikan para beruang itu. Tak lama beruang itupun 
menghilang. 


"Bagus Vio, sekarang kita beristirahat dulu. Apakah kamu 
ingin melihat teman-temanmu berlatih?" 


"Apakah bisa Miss?" 


Miss Gesha mengeluarkan kekuatannya lalu keluarlah 
sebuah monitor yang didalamnya ada Kazio yang sedang 
berlatih dengan Mr. Gancel. 


Di sana terlihat Kazio sedang bertarung melawan 
sekumpulan burung berwarna hitam, burung-burung itu bisa 
mengeluarkan api dari dalam mulutnya. Di sana terlihat 
Kazio yang dengan lincah dan sigap menghindari serangan 
para burung hitam itu, tapi selagi dia menghindar dia juga 
berusaha menyerang burung hitam itu. 


Setelah pertarungan itu, akhirnya Kazio bisa mengalahkan 
para burung hitam itu dengan strategi cepat yang dia 


gunakan. 


eka 


Setelah melawan para burung hitam itu, Kazio segera 
mengistirahatkan tubuhnya yang masih terlalu lelah. 


"Bangunlah Kazio. Untuk kekuatan teleknis mu sepertinya 
kamu sudah bisa menguasainya dengan baik, sekarang 
hanya tinggal kekuatan fire controller mu. Untuk itu, kita 
akan berlatih dengan menggunakan mereka sebagai 
sasaran," kata Mr. Gancel sambil menunjuk kearah tiga 
kalajengking raksasa. 


"Bagaimana caranya Mr?" 


"Untuk caranya kamu harus memikirkan itu sendiri, aku 
hanya akan memberitahu bahwa kekuatan mereka 10 kali 
lipat dari kekuatan kalajengking aslinya, jadi kamu harus 
berhati-hati." 


Kazio pun memikirkan bagaimana cara untuk mengalahkan 
tiga kalajengking raksasa itu. Tak butuh waktu lama Kazio 
telah siap dengan pedangnya. 


"Sepertinya kamu sudah siap maka kita bisa memulai ini 
sekarang," kata Mr. Gancel yang kemudian membuat tiga 
kalajengking raksasa itu berjalan kearah Kazio. 


Segera Kazio membuat sebuah bola api untuk 
menghentikan para kalajengking itu, tapi usahanya tidak 
berhasil. Tanpa menyerah, Kazio membuat tiga bola api 
raksasa yang diarahkan kepada ketiga kalajengking itu dan 
bola api itu bisa membuat ketiga kalajengking itu menjauh. 


Dengan sigap Kazio mengeluarkan pedangnya lalu 
menyerang kalajengking yang masih berusaha menghindari 


cahaya bola api raksasa yang dibuat oleh Kazio. 


Tak butuh waktu lama akhirnya Kazio bisa menewaskan 
ketiga kalajengking itu. 


"Bagus, sepertinya latihan kita akan selesai sampai disini. 
Terima kasih dan kamu sangat berbakat pangeran," kata Mr. 
Gancel lalu berjalan meninggalkan Kazio yang masih 
beristirahat karena terlalu lelah. 


Disisi lain, Ella juga sedang berlatih keras dengan Miss 
Miracle, seorang healer hebat dari kerajaan Baxia. 


"Sekarang lihatlah di sana, ada seekor burung yang terkena 
panah beracun, kamu harus bisa menyembuhkan burung itu 
dalam waktu kurang dari lima menit atau burung itu akan 
meninggal karena racun Rafles. 


"Racun Rafles? Bukankah itu racun yang lumayan 
mematikan Miss, apakah saya bisa menyembuhkannya?" 


"Kau harus berusaha terlebih dahulu Ella, yakinlah dengan 
kekuatanmu, dan yakinkanlah dirimu bisa menyelamatkan 
burung itu." 


"Baik Miss," kata Ella lalu berjalan kearah burung yang 
terkena racun Rafles. 


Ella lalu mencabut panah yang masih menancap ditubuh 
burung itu, setelah panah itu terlepas, Ella meletakkan 
tangannya di atas luka burung itu dan keluarlah sebuah 
cahaya berwarna hijau yang masih samar-samar. 


Setelah Ella melepaskan tangannya dari luka burung itu dan 
melihat ternyata burung itu masih memiliki luka yang sama. 
Merasa tak ada waktu lagi, akhirnya Ella mulai 
berkonsentrasi penuh, tak lama keluarlah sebuah cahaya 


berwarna hijau yang sangat terang di atas luka burung itu 
dan ketika Ella mengangkat tangannya, ternyata luka 
ditubuh burung itu telah hilang. 


"Bagus Ella, lihat kan? Jika kamu berusaha, semua bisa saja 
terjadi. Tadinya kamu mengatakan bahwa kamu tidak bisa 
menyembuhkan burung itu dari racun Rafles, tapi ternyata? 
Kamu bisa. Maka dari itu, kamu harus berusaha terlebih 
dahulu mengerti?" 


"Mengerti Miss." 


"Baiklah untuk latihan kedua, kamu akan menyembuhkan 
lima puluh prajurit yang terluka karena perang dua hari lalu, 
mereka hanya diberikan pengobatan sementara oleh healer 
istana karena para healer tidak kuat untuk menyembuhkan 
semua pasukan sekaligus. Pasukan yang terluka di sana 
adalah pasukan yang mengalami luka yang lumayan parah." 


"Baik Miss," kata Ella lalu diapun berjalan menuju ke arah 
prajurit yang terluka. 


Setelah sampai di sana, Ella segera mengeluarkan kekuatan 
healer nya untuk menyembuhkan mereka satu persatu. 
Merasa dia akan menghabiskan banyak waktu untuk 
menyembuhkan semua prajurit satu persatu, akhirnya Ella 
berjalan agak menjauh dari para prajurit itu. 


Ella kemudian memfokuskan pikirannya dan mulai 
berkonsentrasi lalu mengarahkan tangannya kearah para 
prajurit yang masih terluka. Tak lama keluarlah cahaya putih 
yang sangat terang dari tangan Ella lalu ... 
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kelanjutan 


29- Perang yang Sesungguhnya 


Ella kemudian memfokuskan pikirannya dan mulai 
berkonsentrasi lalu mengarahkan tangannya kearah para 
prajurit yang masih terluka. Tak lama keluarlah cahaya putih 
yang sangat terang dari tangan Ella lalu tak lama prajurit 
yang terluka tadi telah sembuh. 


"Bagus Ella, kekuatan healermu semakin hebat. Tapi kamu 
jangan pernah merasa puas, kamu masih harus terus 
berlatih agar kekuatan healermu menjadi sangat hebat," 
kata Miss Miracle lalu menepuk pundak Ella. 


"Baiklah Miss." 


Mereka berdua segera menuju ke arah Vio, kazio, Miss 
Gesha, Mr. Gancel. Setelah sampai di sana, mereka 
memutuskan untuk menyudahi latihan mereka hari ini. 
Mereka lalu meninggalkan ruang latihan Academy lalu 
berpisah. Kazio, Elaa, dan Vio kembali ke kamar mereka 
masing-masing sedangkan Mr. Gancel, Miss Gesha, dan Miss 
Miracle berjalan menuju ruangan Miss Marthanda. 


"Bagaimana perkembangannya?" tanya Miss Mori yang 
kebetulan ada di ruangan Miss Marthanda. 


"Mereka berlatih dengan sangat baik, mereka juga mampu 
memahami instruksi dengan baik," kata Mr. Gancel. 


"Benar, mereka benar-benar anak yang sangat berbakat. 
Dan putri yang terpilih itu sangat hebat, kekuatannya 
seperti hampir menyamai kekuatan King of Darkness," kata 
Miss Gesha. 


"Baiklah, apakah kita sekarang akan mulai menyiapkan 
strategi untuk perang yang akan dilaksanakan besok?" 


tanya Miss Mori. 


"Ayo, kita tidak punya banyak waktu. Kegelapan mulai 
mendekat," kata Miss Miracle. 


Mereka berlima segera menyusun strategi. 


"Jadi para healer akan berada dibelakang, dan yang berada 
didepan adalah Vio dengan Kazio dan juga anak-anak yang 
sangat hebat dalam bertarung dan merupakan petarung 
Fighter, dan di belakangnya adalah petarung berstatus 
Mage, dan barisan didepan para healer adalah petarung 
berstatus marksman yang artinya petarung jarak jauh. 
Sedangkan kita juga akan berada dibarisn paling depan." 


"Bagus sekali strategi yang kau buat Mori, tak sia-sia 
pengalamanmu," kata Miss Marthanda. 


"Baiklah apakah kita tidak membicarakan ini kepada Kazio, 
Ella, dan Vio terlebih dahulu?" tanya Miss Mori. 


"Sebaiknya besok saja karena mereka baru saja selesai 
berlatih," kata Miss Gasha. 


"Baiklah." 


Disisi lain, Ella dan Vio yang sudah selesai membersihkan 
badannya sekarang tengah bercanda bersama. 


"Vio, bisakah kau membuatkan masakan untukku? Aku 
sangat merindukan masakan mu," kata Ella. 


"Baiklah," kata Vio lalu berjalan ke arah dapur dan mulai 
membuat masakan untuk Ella. Setelah hampir 15 menit, 
akhirnya Vio.selesai membuat masakan Untuk Ella. 


Ella segera berjalan ke arah meja makan dan matanya 
terpesona dengan masakan yang dibuat Vio. Segera Ella 
memakan masakan Vio dengan lahap hingga habis. 


"Seperti biasanya, masakan mu sangat enak Vi. Lain kali 
masak buat aku lagi ya," kata Ella dengan menunjukkan 


puppy eyes nya. 
"Iya, aku janji," kata Vio lalu memakan makanannya. 


Hari berganti dan sekarang adalah hari peperangan yang 
sesungguhnya. Vio, Ella, Kazio, Miss Gasha, Miss Miracle, 
dan Mr. Gancel beserta Miss Mori telah berada di ruangan 
Miss Marthanda. 


"Baiklah, saya mengumpulkan kalian disini untuk 
membahas strategi yang akan kita gunakan untuk melawan 
King of Darkness. Jadi para healer akan berada dibarisan 
paling belakang untuk menyembuhkan seseorang yang 
akan terluka, sedangkan kalian bertiga akan berada 
dibarisan paling depan bersama para guru dan murid-murid 
yang berstatus petarung Fighter, dibarisan ke dua akan ada 
murid-murid yang berstatus petarung mage yang akan 
membantu menggunakan kekuatan mereka, dan barisan 
ketiga adalah murid-murid yang berstatus petarung 
marksman atau jarak jauh. Apakah kalian faham?" 


"Faham Miss," kata Ella, Vio, dan Kazio serempak. 


"Baiklah, sekarang saya bersama Miss Mori akan 
mengumpulkan murid-murid di Lapangan, kalian bersiaplah. 
Jika nanti saya sudah memberikan tanda, bergegaslah kalian 
untuk menuju ke arah lapangan. Mengerti!" 


"Mengerti Miss," kata mereka bertiga kompak. 


Miss Marthanda dan Miss Mori segera keluar dari ruangan 
dan mulai mengumpulkan semua murid Tolaria Academy. 
Kazio, dan Vio juga menyiapkan senjata yang akan mereka 
gunakan untuk berperang. 


Tak lama, terdengar suara ledakan dari arah lapangan, 
segera Kazio, Ella, dan Vio bergegas menuju lapangan dan 
melihat bahwa pasukan kegelapan sudah berada 
berhadapan dengan semua murid dan guru Tolaria Academy. 
Segera mereka bertiga menuju ke posisi masing-masing. 


"Hahahaha ... Apakah hanya ini pasukan yang kau miliki 
Marthanda?!" kata King of Darkness. 


"Jangan banyak bicara kau Raja Kegelapan!! Sekarang akan 
kami buktikan bahwa kami bisa menang melawan pasukan 
mu!!" 


"Ohh, haii keponakan. Bagaimana kabarmu? Sepertinya kau 
sudah siap untuk menyusul orang tuamu," kata King of 
Darkness dengan menatap remeh ke arah Vio. 


"Hali juga paman. Oh sepertinya bukan aku yang akan 
menyusul ayah dan bunda, melainkan kau yang akan 
binasa!!" kata Vio dengan senyum yang menyeringai. 


"Hahahaha ... Akan ku tunggu saat itu keponakan." 


"Kalian bersiaplah!!!" Teriak Miss Mori kepada seluruh 
pasukan. 


"SERANGGG!!!" Teriak King of Darkness. 


Pasukan kegelapan pun segera menyerang pasukan Tolaria 
Academy, petarung jarak dekat melakukan tugasnya mereka 
membunuh setiap pasukan kegelapan yang menyerang, 


begitupun Vio dan Kazio. Tapi, semakin mereka membunuh 
pasukan kegelapan, pasukan itu malah bertambah banyak. 


"SERANG JANTUNGNYA, JIKA KALIAN MENYERANG ANGGOTA 
BADAN LAINNYA, MEREKA AKAN BERTAMBAH BANYAK!!" 
teriak Vio. 


Setelah mendengar teriakan Vio, semua petarung mulai dari 
fighter, mage, dan marksman pun menyerang pasukan 
kegelapan di bagian jantungnya dan seketika makhluk 
kegelapan musnah berubah menjadi asap. Pasukan 
kegelapan pun telah habis. 


"Sekarang kau yang akan mati Raja Kegelapan!!!" teriak Vio 
lalu mengayunkan pedangnya ke arah Raja Kegelapan dan 
seketika raja kegelapan pun menjadi asap. 


Setelah menghilangnya raja kegelapan, semua pasukan 
Tolaria Academy merasa bahagian, hingga sebuah suara 
menghentikan kebahagiaan mereka. 


"Hahaha ... Bagaimana dengan pemanasan yang aku 
berikan? Hmmm, sepertinya kekuatan kalian telah sedikit 
lebih baik, baiklah sekarang akan ku mulai perang yang 
sesungguhnya," kata King of Darkness dengan seringai 
tajam. 


"Bedebah sialan kau Raja kegelapan!!!" teriak Vio. 
"Hahahaha." 


"SERANGG!!!" teriak King of Darkness dan segera sebuah 
lubang hitam muncul dan keluarlah ribuan pasukan 
kegelapan. 


Pasukan kegelapan mulai menyerang pasukan Tolaria 
Academy, dan seketika semua pasukan Tolaria Academy 


mengeluarkan partner meraka tak terkecuali Vio. 
"HADAPI AKU PAMAN!!!" teriak Vio kepada Raja Kegelapan. 


"Aku akan menghadapimu, tapi sepertinya anakku lebih 
ingin membunuhmu. Aku akan bermain-main sebentar 
dengan Marthanda." 


"SIAPA ANAKMU RAJA KEGELAPAN!!" teriak Vio. 


"Dia ada dibelakngmu," kata King of Darkness lalu 
menghilang dan muncul didepan Miss Marthanda. 


Disisi lain, Vio yang penasaran dengan anak King of 
Darkness pun menoleh kebelakang. 


"Hai Vio," kata seseorang yang berada dibelakang Vio. 


"KAUUU a " 
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30- Akhir dari Segalanya 
"KAUU!!!" 


"Iya ini aku, bagaimana kabarmu teman," kata seseorang 
dibelakang Vio dengan senyum simrik. 


"Pengkhianat kau Kayana Faradilla!!!" Teriak Vio. 


"Hahahahah, kalian terlalu bodoh sehingga mudah untuk 
aku tipu," kata Ana sambil tertawa. 


"Sekarang kesempatan yang aku nantikan, yakni 
membunuhmu yang terpilih." 


"Aku yang akan membunuhmu," kata Vio. 


Lalu terjadi pertarungan antara Vio dan Ana, keduanya 
hampir mengimbangi kekuatan satu sama lain, disisi lain 
ketiga partner Vio, Lucky, Lexy, Vrass, sedang membantu 
melawan pasukan kegelapan. 


Merasa Ana sedikit lengah, Vio segera menyerangnya di 
bagian jantung dan perutnya, karen tidak siap dengan 
serangan Vio, Ana akhirnya terjatuh dengan luka yang 
sangat parah dan akhirnya tewas. 


King of Darkness yang menyaksikan bahwa anaknya telah 
dihabisi oleh Vio tak tinggal diam, dia segera menyelesaikan 
pertarungannya dengan Marthanda lalu tiba-tiba muncul 
dibelakang Vio. 


"BERANINYA KAU MEMBUNUH ANAKKU!!" teriak King of 
Darkness lalu menyerang Vio dari belakang. 


Dikarenakan insting Vio yang sangat kuat, dia mampu 
menghindar dari serangan King of Darkness. Vio segera 
melakukan teleport dan menyerang King of Darkness dari 
belakang dengan menggunakan ice controller dan ternyata 
serangan Vio tidak berdampak apa-apa kepada King of 
Darkness. 


Tak kehabisan akal, Vio segera memanggil Lucky, rubah 
berekor lima miliknya untuk membantunya melawan King of 
Darkness. KING OF darkness segera menghindar dari 
serangan Vio lalu mengarahkan tangan nya ke udara dan 
seketika lubang hitam muncul dari arah atas. 


Dari lubang hitam itu, keluarlah tiga phonix berwarna hitam 
yang langsung menyerang Vio. Dengan ekornya, Lucky 
menghentikan serangan phonix itu. Lucky lalu memanggil 
Lexa dan Vrass untuk membantunya melwan King of 
Darkness. 


"Cepat kau lawan King of Darkness itu sebelum kerusakan 
menjadi semakin parah, biarkan kami bertiga yang akan 
menghadapi phonix neraka iki," kata Lucky. 


Segera setelah mendengar perkataan Lucky, Vio berlali 
menuju arah King of Darkness yang sedang menyerang 
guru-guru Tolaria Academy. Tanpa banyak gerakan, pedang 
Vio telah menggores lengan King of Darkness. 


"Para healer, cepat sembuhkan semua yang terluka!! Akan 
ku akhiri perang ini sebentar lagii!!!!" teriak Vio ketika King 
of Darkness tidak lagi menyerang pasukan Tolaria Academy. 


Saat King of Darkness berniat menyerang Vio, Kazio datang 
dan berusaha menyelamatkan Vio, dan sekarang King of 
Darkness berhadapan dengan Kazio. 


Disisi lain, pasukan Tolaria Academy, kembali kewalahan 
karena pasukan kegelapan yang dari tadi semakin 
bertambah, namun tidak sebanyak awal perang karena 
mungkin itu disebabkan oleh terbunuhnya anak dari King of 
Darkness. 


Tak tinggal diam, King of Darkness segera mengeluarkan 
pedang dari dalam tubuhnya. Pedang itu berwana hitam 
pekat dengan pinggiran ular berkepala lima. 


"HATI-HATI VIO, KAZIO. ITU ADALAH PEDANG KEMATIAN!!!" 
teriak Miss Marthanda yang masih kesakitan. 


"Hahahah, akan ku habisi kalian dengan pedang ini!!" kat 
King of Darkness dengan senyum meremehkan. 


"Kita lihat nanti," balas Vio dengan senyum simrik yang 
sangat menyeramkan. 


Segera Vio mengeluarkan sebuah pedang dari dalan 
tubuhnya. Dan membuat King of Darkness sedikit terkejut. 


"Pedang kehidupan? Bagaiman kau mendapatkan bocah 
ingusan!!" 


"Tidak penting dari mana aku mendapatkan ini, yang paling 
penting adalah aku akan membunuhmu dengan pedang 
ini." 


"Hanya dalam mimpi bocah ingusan." 


Segeralah mereka berdua bertarung deng kedua pedang 
legendaris itu, Kazio yang sedari tadi diam segera ikut 
menyerang King of Darkness. 


"Tinggalkan aku Kazio, sekarang kamu harus membantu 
guru-guru yang sedang kewalahan menghadapi pasukan 


kegelapan," kat Vio. 
"Tapi Vio.... " 


"Tidak ada bantahan, biarkan aku yang akan mengurus King 
of Darkness sendiri." 


Kazio segera berlari menuju guru-guru Tolaria Academy 
yang kewalahan melawan pasukan kegelapan yang tidak 
ada habisnya. Bahkan tak sedikit guru-guru yang terluka 
akibat serangan dari pasukan kegelapan. 


Vio yang masih bertarung dengan Raja kegelapan 
menyerang dengan kekuatan plants controller nya, namun 
kekuatan itu hanya bisa menahan pergerakan King of 
Darkness sementara. King of Darkness pun menyerang Vio 
dengan cepat, beberapa serangan bisa Vio hindari namun 
tak sedikit serangan yang menggores luka di lengan 
ataupun kaki Vio. 


Vio pun menyerang balik raja kegelapan di bagian 
tangannya namun King of Darkness berhasil menghindar. 
Vio yang masih fokus untuk menyerang King of Darkness 
tidak menyadari bahwa King of Darkness diam-diam 
mengeluarkan bola api hitam lalu mengarahkannya kearah 
Vio. Karena tidak siap dengan serangan itu, Vio akhirnya 
terpental jauh dan tubuhnya menghantam batu. Tak lama 
kesadaran Vio pun menghilang. 


"VIO!" teriak Kazio lalu berlari kearah Vio. 


"Akan ku bunuh kauuu!!!" kata Kazio lalu menyerang King 
of Darkness bertubi-tubi dengan emosi dan kemarahan yang 
memuncak, tentu saja serangan itu hanya sedikit yang 
mengenai King of Darkness. 


aaa 


"Dimana ini?" kata Vio saat terbangun dari tidurnya. Segera 
Vio berjalan-jalan mengelilingi tempat yang dia kunjungi ini. 
"Indah sekali taman ini." kata Vio lalu mengelilingi taman ini 
lagi. 


"Vio," suara wanita dari belakangnya membuat Vio berbalik 
dan betapa terkejutnya dia karena di sana ada Ayah dan 
Bundanya yang sedang melihatnya. 


"Ayah, Bunda!!" teriak Vio lalu berlari menuju ayah dan 
bundanya. "Vio rindu kalian," kata Vio lalu memeluk Ayah 
dan Bundanya. 


"Kami juga merindukanmu Vio, tapi tempatmu bukan disini. 
Kamu harus kembali untuk menyelamatkan Magic World dari 
kehancuran yang akan dilakukan oleh King of Darkness," 
kata Ayah Vio sambil mengelus kepala Vio. 


"Tapi ayah, aku tidak mampu mengalahkan King of 
Darkness, kekuatannya sangat besar." 


"Kekuatanmu lebih besar dari dia sayang. Semua itu berawal 
dari niat dan kesungguhan kamu, dan kamu harus percaya 
bahwa kamu bisa mengalahkan King of Darkness itu," kata 
Ayah Vio. 


"Baiklah ayah, akan ku coba sekali lagi," kata Vio lalu 
memeluk Ayah dan Bundanya. 


"Ayah dan Bunda yakin kamu pasti bisa Vio," kata Ayah Vio. 


"Lari lah kearah cahaya biru itu jika kamu ingin 
menyelamatkan Magic World," kata Bunda Vio lalu mereka 
berdua menghilang. 


Vio pun memilih untuk berlari kearah cahaya biru itu. 


aaa 


'Bummmm' 


Suara ledakan terdengar saat Vio telah sadar dari 
pingsannya. Dia melihat banyak sekali kekacauan yang 
dilakukan oleh King of Darkness, Vio juga melihat teman- 
temannya termasuk Kazio dan juga guru-guru Tolaria 
Academy sedang terluka parah. 


"Oh, ternyata kau masih hidup rupa nya bocah ingusan, 
Sekarang serahkan pedang itu." 


"Tidak akan," kata Vio lalu diapun mencoba untuk bangkit 
lalu kembali memasang kuda-kudanya. 


"Kau ternyata masih cukup kuat anak ingusan, terimalah 
kekalahan mu!!" teriak King of Darkness lalu menyerang Vio 
dengan pedang kematian, Vio berhasil menghindar dan 
akhirnya Vio menemukan cara untuk mengalahkan King of 
Darkness. 


Segera Vio terbang menggunakan kekuatan wings nya, lalu 
mengarahkan pedang kehidupan kearah atas. Tak lama 
pakaian perang yang tadinya dipakai oleh Vio, sekarang 
telah berubah menjadi pakaian perang putri kerajaan. 


Segera Vio mengarahkan pedangnya kearah King of 
Darkness lalu keluarlah sebuah bola-bola api putih. Dengan 
gesitnya king of Darkness menghindar dari serangan Vio. 
Lalu King of Darkness juga terbang menuju arah Vio. 


Mereka berdua melanjutkan pertarungan di udara. King of 
Darkness pun menyerang Vio dengan membabi buta, tapi 
Vio dengan mudah menghindarinya. Akhirnya, King of 
Darkness mengarahkan pedang kematian kearah Vio 
dengan menambahkan kekuatan hitamnya lalu menyerang 


Vio, tak jauh berbeda, Vio juga mengarahkan pedang 
kehidupan ke arah King of Darkness dan menambahkan 
semua kekuatan yang dimilikinya kedalam pedang itu. 


Sinar dari kekuatan kedua pedang itu sangat terang hingga 
pasukan kegelapan dan pasukan Tolaria Academy menutup 
matanya, tapi tidak dengan dua orang yang sedang 
melakukan pertarungan hebat itu 


'Maafkan aku Ella, Kazio. Aku harus melakukan ini agar 
kedamaian kembali ada di magic world ini. Semoga kalian 
akan bersedia mengikhlaskan aku, aku mencintaimu Kazio.' 
batin Vio lalu dengan tekad yang kuat, Vio menekan kalung 
yang sudah dipakainya lalu cahaya putih yang sangat 
terang menyelimuti mereka berdua. 


King of Darkness telah musnah dan menjadi asap, 
sedangkan Vio terjatuh kebawah. 'Selamat tinggal dan 
terima kasih,' batin Vio. 


Setelah sampai dibawah, ternyata di sana ada Kazio dan 
Ella. Segera Kazio menangkap tubuh Vio yang hampir 
terjatuh kedalam tanah. 


"Vio, kamu akan baik-baik saja bukan?" tanya Ella dengan 
menggenggam tangan Vio. 


"Maafkan aku Ella, sepertinya keinginanmu tidak akan 
terwujud hehehehe. Maafkan aku jika aku pernah 
melakukan kesalahan kepada kalian. Dan untukmu Kazio, 
aku mencintaimu, terima kasih untuk semuanya. Sampaikan 
salam ku kepada seluruh guru Tolaria Academy. Selamat 
tinggal," kata Vio lalu menekan kalungnya sekali lagu 
sebelum kesadarannya habis. 


Disaat Vio memejamkan matanya, semua kerusakan yang 
terjadi akibat peperangan tadi pun telah kembali seperti 


semula. Tak ada kerusakan apapun yang terjadi. 


"Kazio, Ella. Terima kasih karena kalian telah 
menyelamatkan Magic World ini," kata Miss Marthanda. 


"Tapi Miss, yang menyelamatkan Magic World ini adalah 
Vio," kata Ella lali mencari tubuh Vio yang awalnya berada 
didalam dekapan Kazio. 


"Tidak mungkin, Vio telah dikalahkan oleh King of Darkness 
saat dia menghantam batu besar itu," kata Miss Marthanda 
dengan menunjuk batu besar. 


"Ella, apa yang sebenarnya terjadi?" tanya Kazio kepada 
Ella. 


"Mungkin ... " 


Mungkin apaan hayooooo? 
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31 - Ending 


"Mungkin Vio menggunakan kekuatan terakhirnya untuk 
menyelesaikan semua kekacauan akibat perang tadi dan itu 
menyebabkan semuanya tidak mengingat perjuangan Vio 
seluruhnya. Mereka hanya ingat jika Vio telah meninggal 
karena menghantam batu," jelas Ella. 


"Tapi kenapa kita bisa mengingatnya?" tanya Kazio. 


"Mungkin karena kita berada disisi Vio sebelum dia 
meninggal." 


"Sekarang dimana tubuh Vio? Kenapa tubuhnya menghilang 
seketika saat Miss Marthanda mendekat kepada mereka?" 
tanya Kazio dengan raut muka yang sedih. 


"Entahlah, aku juga tidak tahu. Kau harus sabar Kazio, aku 
yakin Vio baik-baik saja. Dia adalah temanku yang kuat," 
kata Ella menenangkan Kazio. 


Mereka berdua segera membantu para murid Tolaria 
Academy untuk membersihkan kekacauan yang terjadi 
karena perang tadi. Setelah selesai, Kazio dan Ella 
memutuskan untuk berbicara berdua di taman samping 
Academy. 


"Kazio, gimana kalo kita cari Vio?" 


"Kita mau cari dimana? Tubunya aja tiba-tiba menghilang 
tanpa jejak," kata Kazio sambil menunduk menahan air 
matanya. 


"Udah Kazio, kami sabar aja. Pasti Vio baik-baik aja 
sekarang, dia itu kuat," kata Ella sambil menenangkan 
Kazio. 


"Tapi aku udah janji sama Vio akan melindungi dirinya, tapi 
sekarang? Aku udah gagal menepati janji yang aku buat 
kepada Vio," kata Kazio masih menunduk. 


"Udah, Vio pasti baik-baik aja. Kamu jangan sedih lagi, Vio 
pasti gak bakalan suka liat pangerannya nangis kek gini." 


"Thanks ya La, yaudah balik yuk," kata Kazio lalu berjalan 
meninggalkan taman samping Academy diikuti Ella 
dibelakangnya. 


Mereka berdua memutuskan untuk kembali ke kamar 
mereka masing masing. 


Sesampainya di kamarnya, Ella memutuskan untuk menuju 
ke kamar Vio. 


"Aku kangen kamu Vi, kamu udah bilang kan bakalan sering 
masakin aku. Mana janji kamu Vi," kata Ella sambil 
menangis di atas kasur Vio. 


"Awalnya aku seneng banget waktu aku dapet roommate 
kaya kamu dan aku berharap kita bisa bersama terus, tapi 
takdir berkata lain. Jika kamu memang masih hidup, semoga 
kamu akan segera kembali," kata Ella sambil menangis lalu 
tertidur dikamar Vio. 


Disisi lain, seorang gadis dengan baju perang sedang 
berbaring di atas sebuah tumpukan tumbuhan yang 
dibentuk mirip dengan kasur, terdapat para peri yang 
terbang mengelilinginya. 


Para peri itu menaburkan sebuah serbuk yang mereka bawa 
keatas badan gadis itu. Tak lama sebuah cahaya berwarna 
pink pastel mengelilingi gadis itu. 


"Ugh ... Aku dimana?" tanya gadis itu saat dirinya 
terbangun. 


"Kamu aman bersama kami putri, perkenalkan aku Teri, peri 
air," kata seorang peri dengan sayap berwarna biru. 


"Aku Teresa, peri Api," kata peri dengan sayap merah. 
"Aku Nayra, peri Udara," kata peri dengan sayap putih. 
"Aku Kalya, peri tanah," kata peri dengan sayap coklat. 


"Dan aku adalah Saza, peri tumbuhan, dan kami ditugaskan 
untuk menjaga putri," kata peri dengan sayap hijau. 


"Kenapa aku bisa ada disini? Bukankah tadi aku berada 
disebuah medan perang?" tanya Vio. 


"Kami yang telah membawamu, dan kami berasal dari dalam 
kalung mu. Kami juga membuat semua orang melupakan 
bahwa kamu yang mengalahkan King of Darkness," kata 
Teri. 


"Tapi kenapa? Apakah Kazio dan Ella juga melupakanku?" 


"Tidak putri, mereka berdua tidak terkena sihir kami dan 
kami tidak mengetahui bagaimana itu bisa terjadi," kata 
Nayra. 


"Dan kenapa kalian membuat mereka melupakanku?" 


"Karena kamu harus menghancurkan seseorang lagi," kata 
Saza. 


"Siapa?" 


"Grashtiger, perdana mentri kerajaan Emerlion yang telah 
berkhianat, dia bekerja sama dengan King of Darkness 


untuk mengalahkan kedua orang tuamu." kata Teri. 
"Baiklah, jadi apa yang harus aku lakukan?" tanya Vio. 


"Besok Grashtiger akan mengumumkan pelantikannya 
menjadi raja kerajaan Emerlion karena dia menganggap 
anda telah tiada," jelas Kayla. 


"Kenapa bisa dia yang menjadi raja?" 
"Karena beliau adalah kepercayaan ayah anda putri." 


"Baiklah jadi besok saya harus menuju ke arah kerajaan 
Emerlion untuk menghentikan pelantikan Grashtiger dan 
juga membongkar kejahatannya." 


"Iya putri, baiklah. Sekarang putri bisa beristirahat diatas 
rumah pohon yang sudah selesai dibuat oleh Saza." 


"Baiklah, tapi bagaimana kalian?" 
"Kami akan berjaga disekitar sini putri." 


"Baiklah aku akan keatas dulu," kata Vio lalu terbang ke 
arah rumah pohon. 


Setelah berada didalam rumah pohon itu, Vio segera 
memejamkan matanya dan sebelum dia menuju ke alam 
mimpi dia mengucapkan sebuah kata. "Aku merindukan 
kalian." kemudian Vio tertidur. 


deka 


Keesokan harinya, Vio telah siap dengan baju yang akan 
digunakannya untuk pergi ke pelantikan Grashtiger, dia 
memutuskan untuk memakai baju biasa dengan topi yang 
menutupi sebagian wajahnya. 


"Baiklah, apakah kalian bisa mengantarkan ku ke arah 
kerajaan Emerlion?" tanya Vio kepada para peri yang 
sedang berada disekitarnya. 


"Baiklah putri," kata Teri. 


Mereka berenam memutuskan untuk menggunakan 
kekuatannya untuk terbang, memang saat peperangan Vio 
terluka parah, tapi lukanya telah disembuhkan oleh para 
peri itu dan kekuatannya juga sudah kembali. 


Sesampainya di gerbang istana, para peri memutuskan 
untuk bersatu dan kembali menjadi kalung yang digunakan 
Vio. Vio berjalan kearah kerumunan yang sedang 
menantikan Grashtiger yang akan dilantik menjadi raja. 


Tak lama Grashtiger keluar dari dalam istana dengan 
memakai pakaian raja diikuti dengan penasehat kerajaan 
dan juga prajurit yang membawa nampan berisi mahkota 
raja. 


"KARENA RAJA DAN RATU KERAJAAN EMERLION TELAH TIADA 
SEJAK LAMA, DAN PUTRI MEREKA JUGA TERBUNUH SAAT 
MELAWAN KING OF DARKNESS, MAKA SESUAI ATURAN 
KERAJAAN BAHWA GRASHTIGER SELAKU PERDANA MENTRI 
KERAJAAN EMERLION DAN KEPERCAYAAN RAJA, MAKA TAHTA 
KERAJAAN AKAN DIBERIKAN KEPADANYA," kata penasihat 
kerajaan lalu mengambil mahkota yang dibawa prajurit itu 
dan berniat memasangkannya di kepala Grashtiger. 


Vio segera memegang kalungnya dan mengarahkan 
tangannya ke udara dan seketika muncul layar besar 
transparan yang menunjukkan pengkhianatan Grashtiger 
dan rencana Grashtiger untuk membunuh raja dan ratu 
kerajaan Emerlion agar dia bisa menjadi raja. 


"ITU SEMUA HANYA REKAYASA!!! SAYA ADALAH PERDANA 
MENTRI YANG SETIA KEPADA RAJA DAN KERAJAAN 
EMERLION!!" teriak Grashtiger. 


"KAU PEMBOHONG!!" teriak Vio lalu diapun melayang 
hingga ke depan Grashtiger. 


"Siapa kau anak kecil!!" teriak Grastiger lalu Vio melepas 
topinya dan betapa terkejutnya Grashtiger bahwa yang 
didepannya adalah putri kerajaan Emerlion yang dikiranya 
sudah meninggal. 


"Kau akan membayar semua kejahatan yang telah kau 
lakukan kepada ayah dan bundaku paman," kata Vio 
dengan senyum simrik. 


Vio segera mengeluarkan pedang kehidupannya dan lagi- 
lagi hal itu membuat Grashtiger terkejut. Tak mau 
menunjukkan keterkejutannya, Grashtiger juga 
mengeluarkan sebuah tombak beraura hitam. 


Vio kemudian menyerang Grashtiger yang belum 
sepenuhnya siap lalu terbang ke arah lahan luas yang 
berada disekitar istana. Di Sana mereka berdua memulai 
pertarungannya. 


Grashtiger menyerang Vio dengan membabi buta dan 
dengan mudahnya Vio menghindar. Di saat dia nelihai 
kelalaian Grashtiger, diapun menyerangnya dan 
menyebabkan tangan  Grashtiger tergores pedang 
kehidupan. 


Grastiger segera menggandakan dirinya menjadi 6 dan 
mereka semua mulai menyerang Vio. Karena merasa 
bingung, Vio hanya menyerang bayangan Grashtiger dan 
ketika dia lalai, Grashtiger yang asli menyerangnya di 
bagian tangannya. 


Segera Vio memfokuskan fikirannya lalu pengelihatannya 
berubah, dia hanya melihat satu Grashtiger. Tidak mau 
membuang waktu lebih lama, Vio segera menyerang 
Grashtiger dengan kecepatan penuh dan disaat Grastiger 
sudah mendapat banyak luka di tubuhnya, Vio segera 
menebas kepalanya dengan pedang kehidupannya. "Ini 
adalah bayaran yang harus kau bayar paman," kata Vio lalu 
menghilangkan kembali pedang kehidupan itu. 


Setelah Vio selesai berurusan dengan Grashtiger, dia segera 
berjalan kembali kearah kerajaan Emerlion dan dia disambut 
bahagia oleh semua rakyat kerajaan Emerlion. Penasehat 
kerajaan Emerlion kemudian membawa Vio untuk naik ke 
istana. 


"Dengan ini, saya sebagai penasehat kerajaan Emerlion 
menyatakan bahwa yang akan menjadi pemimpin kerajaan 
Emerlion adalah Putri Sheila Prevviona," kata penasehat 
kerajaan lalu memakaikan mahkota diatas kepala Vio dan 
sekita baju yang digunakannya menjadi baju putri kerajaan 
Emerlion. Semua warga kerajaan Emerlion kemudian 
bertepuk tangan dan bahagia. 


"Saya sangat berterima kasih karena kalian mau menerima 
saya sebagai putri kerajaan Emerlion, saya berjanji untuk 
selalu melindungi kalian dan selalu menjaga ketentraman 
kerajaaan ini. Sekian dari saya, terima kasih," kata Vio lalu 
berjalan menuju kedalam ruang singgasana. 


"Paman, bisakah saya kembali ke Tolaria Academy?" kata Vio 
kepada penasehat kerajaan yang berada di belakangnya. 


"Jika putri ingin, maka putri bisa pergi. Apakah putri 
membutuhkan prajurit?" 


"Tidak paman, aku akan pergi sendiri, baiklah aku akan 
kemar ku dulu," kata Vio lalu berjalan meninggalkan 


penasehat kerajaan dan berjalan menuju kamarnya yang 
lama. 


'Tidak ada yang berubah' batin Vio saat memasuki 
kamarnya. Setelah itu Vio memutuskan untuk mengganti 
pakaian kerajaannya dengan seragam Tolaria Academy. Tak 
lama lima peri yang sebelumnya berada di kalung Vio kini 
telah berada mengelilingi vio. 


"Karena tugasmu sudah selesai, sekarang semua yang 
kemarin melupakanmu sekarang sudah mengingatmu 
kembali. Kau bisa kembali ke Tolaria Academy sekarang," 
kata Teri lalu para peri kembali masuk kedalam kalung Vio. 


Vio keluar dari kamarnya dan berangkat kearah Tolaria 
Academy. Setelah menempuh perjalanan agak lama, Vio 
akhirnya sampai di Tolaria Academy. Vio memutuskan untuk 
menuju ke taman belakang Academy. 


Setelah sampai di sana, Vio melihat seseorang yang 
dicintainya sedang melamun, terlintas ide dipikirannya 
untuk mengejutkan orang itu. Vio berjalan pelan dan 
setelah sampai dibelakang orang itu, Vio lalu mulai 
mengejutkan orang itu. 


Seseorang yang sedang terkejut itu seketika tersenyum 
bahagia saat melihat Vio. Seseorang itu lalu menarik Vio 
kedalam pelukannya dan mulai menceritakan betapa 
rindunya dia kepada Vio. 


"Udah Zio, aku baik-baik aja, sekarang anterin aku ke Ella 
dong," kata Vio dengan pupy eyes nya. 


Kazio segera mengacak-acak rambut Vio lalu 
menggandengnya keluar dari taman belakang Academy. 


"Ella berada di dalam, kamu masuk aja," kata Kazio. 


"Ayo masuk bareng aja Zio," kata Vio lalu menggandeng 
tangan Kazio masuk kedalam kamarnya dan kamar Ella. 


Vio memeriksa kamar Ella dan tidak menemukan Ella 
disana, setelah itu Vio memeriksa kamarnya dan melihat 
Ella sedang tertidur di kasurnya. Segera Vio mendekati Ella 
dan membangunkannya. 


"Bangun Ell, ayo aku masakin makanan kesukaan kamu," 
kata Vio membangunkan Ella. 


Sedikit demi sedikit kesadaran Ella mulai terkumpul dan 
setelah melihat sahabatnya ada disampingnya, Ella segera 
memeluk erat sahabatnya itu. 


"Kamu kemana aja Vi, aku takut kamu kenapa-napa, kamu 
sudah berjanji kalo kamu bakalan tetep bareng aku. Aku 
rindu kamu Vi," kata Ella sambil menangis sesenggukan di 
pelukan Vio. 


"lya Ell, aku janji ga bakalan tinggalin kamu lagi. Yaudah 
yuk aku masakin, aku mandi dulu," kata Vio dibalas 
anggukan oleh Ella lalu segera menuju kamar mandi. 


"Kamu juga mau Zi?" tanya Vio. 


"Iya dong Vi, aku juga mau dimasakin sama calon istri," kata 
Kazio membuat Vio blushing. 


"Apaan sih kamu Zio, udah ah aku mau masak dulu," kata 
Vio lalu berjalan meninggalkan Kazio dengan dada yang 
sangat deg-degan. 


Setelah lama memasak di dapur, akhirnya masakan buatan 
Vio telah selesai. Vio memanggil Kazio dan Ella untuk 
menikmati masakannya. 


Mereka bertiga segera melahap masakan yang dibuat Vio, 
ditengah-tengah makan, Vio membuka suara. "Aku sudah 
diangkat menjadi putri kerajaan Emerlion," kata Vio 
membuat Kazio dan Ella menghentikan makannya. 


"Kapan?" 


"Tadi sebelum aku kesini, dan ternyata di kerajaan Emerlion, 
perdana mentri Grastiger berkhianat lalu ... " Vio 
menceritakan kejadian dimana dia melawan Grashtiger. 


"Yasudah, Nanti kamu harus ikut ke kerajaan ku ya II," 
"Ngapain?" tanya Vio. 


"Aku akan membuatmu menjadi ratu di kerajaan Xander," 
kata Kazio membuat Vio tersipu malu. 


"Yasudah, sekarang ayo kita keruangan Miss Marthanda," 
kata Vio yang sudah selesai dengan makannya begitu juga 
dengan Ella dan Kazio. 


Mereka bertiga berjalan beriringan menuju ruangan Miss 
Marthanda, sesampainya didalam ruangan, mereka bertiga 
disambut gembira oleh Miss Marthanda. 
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32-Ending 


"Bagaimana dengan waktu istirahat kalian?" tanya Miss 
Marthanda saat Vio, Kazio, dan Ella, memasuki ruangannya. 


"Mungkin sedikit kurang," canda Zio. 


"Lawak sekali kamu Zi, baiklah, kalian bertiga akan 
mendapatkan libur tambahan, bersenang senanglah kalian." 


"Benarkah Miss?" tanya Ella memastikan. 


"Apakah wajah saya terlihat berbohong?" kta Miss 
Marthanda dan dibalas teriakan senang dari mereka bertiga. 


"Baiklah, kami permisi Miss," kata Vio lalu mereka bertiga 
berjalan keluar dari ruangan Miss Marthanda. 


"Jadi kalian akan kemana liburan ini?" tanya Ella. 
"Aku akan membawa Vio ke kerajaanku," kata Kazio. 
"Kenapa?" tanya Vio bingung. 


"Aku akan menjadikanmu ratu di kerajaan ku Vi," kata Kazio 
lalu mengacak acak rambut Vio. 


"Jangan diberantakin ihhh," kata Vio sambil berpura-pura 
merajuk. 


"Jangan marah Vi, kalo masih marah nanti aku cium mau?" 


"Apaan sih Zio," kata Vio dengan wajah yang sudah semerah 
tomat. 


"Baiklah baiklah, kalian silahkan bermesraan di sini, aku 
akan berkemas dan kembali ke kerajaan ku," kata Ella lalu 


meninggalkan mereka berdua. 


"Ella tunggu aku," teriak Vio yang kemudian meninggalkan 
Kazio. Disisi lain Kazio masih tidak percaya jika mereka 
berdua akan bersama, di dalam satu ikatan. 


Setelah meninggalkan Kazio, Vio dan Ella memasuki kamar 
mereka lalu mencari barang yang akan mereka bawa untuk 
kembali ke kerajaannnya. Setelah selesai mengumpulkan 
barangnya, Vio dan Ella segera menonton tv karena kereta 
yang akan mambawa mereka pulang akan datang satu jam 
lagi. 


Karena terlalu asik dengan film yang mereka tonton, mereka 
tidak menyadari bahwa Kazio telag berada di dalam kamar 
mereka. Kazio berjalan perlahan berniat untuk membuat 
mereka berdua kaget. 


Disaat dia sudah berada dibelakang Vio dan Ella, Kazio lalu 
mengubah rencana dan diapun menutuo mata Vio dengan 
tangannya. 


"Kazio lepasin ihh, aku mau nonton film," kata Vio yang tau 
jika Kazio lah yang menutup matanya. 


"Hhaha, iya iya, kamu kok bisa tau kalau itu aku?" tanya 
Kazio lalu duduk di samping Vio. 


"Tau lah, apa sih yang gak aku tau tentang kamu." 


"Vi, aku tinggal kebelakang dulu ya, itu pangeran kamu 
Kayanya mau ngomong sesuatu," kata Ella lalu berjalan 
pergi dari depan tv. 


Kazio memegang tangan Vio dan menatap lekat wajah Vio. 
"Vio, aku mungkin bukan seseorang yang romantis, aku gak 
bisa bikin puisi atupun kata kata gombalan, tapi aku 


beneran sayang sama kamu. Sejak kecil, aku sudah 
menyukaimu dn sekarang mungkin waktunya aku untuk 
memberitahumu perasaanku yang sebenarnya. Aku 
menyukaimu, sangat sangat menyukaimu, apakah kamu 
mau menemani sisa hidupku, bersamaku untuk membangun 
sebuah keluarga yang sangat indah?" kata Kazio. 


"Aku juga sebenarnya merasakan perasaan yang sama 
kepadamu, aku juga menyukaimu, sangat sangat 
menyukaimu. Aku selalu berharap agar kamu dan aku 
ditakdirkan bersama dan sepertinya harapan itu akan 
menjadi kenyataan. Aku akan menjadi ibu yang terbaik 
untuk anak-anak kita nnti," kata Vio dan diakhiri oleh 
senyum yang sangat indah. 


"Terima kasih Il, aku berjanji akan menjadi yang terbaik 
untukmu. Terima kasih karena kamu sudah mau 
menerimaku," kata Kazio lalu menarik Vio kedalam 
pelukannya. 


"Aku juga Zio," kata Vio lalu membalas pelukan yang 
diberikan oleh Kazio. 


Tak lama Ella datang dan membuat momen romantis itu 
terhenti. 


"Apakah kalian tidak ingin liburan? Kereta kita sudah 
sampai, ku duluan," kata Ella lalu berjalan meninggalkan 
Kazio dan Vio yang masih berada di depan tv. 


Tanpa aba aba, Kazio lalu mengendong Vio dan 
membawanya ke arah kereta mereka. 


"Barang ku masih ada di sana Zio," kata Vio yang masih 
berada di gendongan Kazio. 


"Biarkan, sekarang yang lebih penting adalah membawamu 
ke istanaku dan menjadikanmu ratu ku, lalu kita akan 
membuat anak yang sangat banyak," kata Kazio dan 
diakhiri dengan kekehan. 


"Apaan sih kamu Zi," kata Vio lalu menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang Kazio untuk menutupi wajah 
blushing nya. 


Segera mereka berdua menaiki kereta yang akan membawa 
mereka ke kerajaan Xander. 


Setelah sampai di kerajaan Xander, Kazio segera membawa 
Vio turun lalu berjalan ke arah aula kerajaan dan seperti 
perkiraannya, dia menemukan kedua orang tuanya disana. 


Segera Kazio menurunkan Vio lalu mengandeng tangannya 
berjalan ke arah Raja dan Ratu kerajaan Xander. 


"Ternyata anakku benar benar mengikuti jejak ayahnya," 
kara Raja Xander lalu memeluk Kazio. 


"Pasti, karena ayah adalah guru terbaik Kazio," kata Kazio 
lalu membalas pelukan ayahnya. 


"Siapa ini Zi?" tanya Ratu Xander kepada Kazio. 


"Dia Sheila Prevviona, anak dari raja dan ratu kerajaan 
Emerlion." 


"Sheila? Kamu Sheila? Mama sangat merindukanmu nak," 
kata Ratu Xander kepada Vio. 


"Iya ma, Sheila juga rindu mama." 


"Jadi apa tujuan kamu membawa Sheila kesini Zi?" tanya 
Raja Zander to the point. 


"Zio akan menikasi Sheila, apakah ayh dan bunda 
memberikan restu?" 


"Apakah Vio juga ingin menikah dengan Kazio hum?" tanya 
Ratu Xander kepada Vio. 


"Iya ma." 


"Baiklah, pernikahan kalian akan dilaksakan nnti mal. Kalian 
berdua istirahatlah sekarang," kata Raja Xander. 


"Besok? Apakah satu hari bisa menyiapkan pernikahan 
mereka berdua?" tanya Ratu Xander. 


"Kenapa tidak. Aku akan meminta bantuan kerajaan 
Emerlion, dan persiapan itu akan selesai dalam waktu yang 
sangat singkat." kata Raja Xander. 


"Yasudah, kalian berdua sebaiknya istirahat, agar nanti 
malam kalian bisa segar saat pernikahan," kata ratu Xander. 


Kazio dan Vio segera keluar dari aula dan berjalan menuju 
ke kamar mereka yang bersebelahan. 


Setelah sampai dikamar nya, Vio segera membaringkan 
tubuhnya dan mulai masuk ke alam mimpi. 


Pokok kok 


Malam telah tiba, waktu yang dinantikan oleh Kazio dan Vio 
akhirnya tiba. Waktu dimana mereka akan menjadi satu 
ikatan. 


Vio yang sedang di rias oleh lim orang, memakai baju 
pernikahan khas kerajaan. Riasan yang sangat cocok 
dengannya menambah kesan anggun dn cantiknya. Setelah 


semua siap, tak lupa para perias memasangkan tiara di atas 
kepala Vio dan sempurnalah penampilan Vio. 


Vio menghadap ke cermin dan berusaha menenangkan 
hatinya yang berdetak tidak karuan, tak lama, Ella masuk 
kedalam kamarnya. 


"Ayo Vi, pangeran mu sudah menunggumu," kata Ella lalu 
mendekat ke arak Vio. "Waw, kau benar benar sangat cantik 
Vi." 


"Terima kasih El," kata Vio lalu berdiri dari duduknya. 


"Ayo kita ke aula pernikahanmu," kata Ella lalu mengandeng 
tangan Vio. 


Vio mengatur nafasnya dan ikut turun ke aula pernikahan 
bersama dengan Ella. Sesampainya di aula, terlihat Kazio 
yang berpenampilan layaknya pangeran sedang 
menunggunya. Dia pun menjemput Vio yang masih di 
tangga. 


Mereka berdua berjalan bersama hingga ke Aula. 
Sesampainya di sana, mereka mulai melakukan ritual demi 
ritual pernukahan. 


Setelah semua ritual selesai, hanya perlu memasangkan 
cincin dan pernikahan mereka akan sempurna. 


Kazio segera memasangkan cincin di jari manis Vio, 
begitupun Vio, dia juga memasang cincin di jari manis 
Kazio. Dan untuk pelengkap akhirnya mereka melakukan 
ciuman bibir sebagai tanda bawa mereka telah menjadi 
sepasang suami istri. 


Setelah acara itu, mereka menyambut semua tamu hingga 
acara selesai. 


aaa 


Sekarang mereka berdua sedang ada di kamar dan akan 
melakukan itu. Kazio mandi duluan, dan saat dia selesai, 
barulah Vio yang akan mandi. 


Setelah selesai mandi, Vio keluar dari kamar mandi dengan 
hanya menggunakan handuk, dan tanpa dia sadari, Kazio 
sudah berjalan mendekat ke arahnya. 


Kazio berjalan mendekat ke Vio hingga akhirnya, punggung 
Vio bersentuhan dengan dinding. Wajah Kazio kemudian 
makin mendekat ke arah wajah Vio dan Vio refleks menutup 
matanya. 


Kazio yang melihat Vio menutup matanya tersenyum simrik 
lalu dengan perlahan menempelkan bibirnya di bibir Vio, 
melumatnya dengan lihai. Vio yang awalnya dian, segera 
menaruh tangannya di leher Kazio dan membalas lumatan 
Kazio. 


Kazio yang merasa Vio mulai merasa nyaman, kini 
menggigit bibir bawah Vio dan itu membuat Vio sedikit 
berteriak. 


"Akh," teriak Vio, lalu Kazio segera mengadakan perang 
lidah antara mereka berdua. 


Setelah merasa kehabisan oksigen, Vio memukul dada Kazio 
pertanda dia membutuhkan oksigen dan mengetahui itu, 
Kazio langsung melepaskan ciuman mereka. 


"Mungkin harus kita mulai sekarang Vi," kata Kazio lalu 
menarik handuk yang melekat di tubuh Vio. Kemudian 
menggendongnya dan menidurkannya diatas kasur. 
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New story 


saya dan kamu adalah sebatas pengaggum yang 
berbeda dalam segala hal 

perbedaan terbesar anda dan saya adalah Kamu 
nyata dan saya tidak 


ya ..saya Kim Charllizie dengan sapaan Zizi sangat 
menyukai kamu dalam dunia khayalan saya 

saya mencitai seseorang yang berbeda dunia dan 
dimensi dengan saya 


ya saya mencintai sosok karakter komik bernama 
hansung dia sangat tampan dengan Boxy smile yang 
selalu menghiasi bibi manisnya itu 


Tapi hari itu saya melihat kamu hidup , bernafas 
nyata, 
Berkah itu kamu atau aku mulai berhalusinasi?! 


sk 


Kita tunggu kalian di cerita ini ya 
Soo see you and happy reading 
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